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ABSTRAK

Khusnahwati, Lu’ul. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn melalui Model
Talking Stick dengan Media CD Interaktif pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari
02. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Moch Ichsan, M.Pd

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006
menegaskan bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan
mampu melakssanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas,terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasiladan UUD 1945.
Berdasarkan kurikulum KTSP 2006, ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan mencakup aspek-aspek, yaitu: (1) persatuan dan kesatuan bangsa; (2)
norma, hukum, dan peraturan; (3) hak asasi manusia; (4) kebutuhan warga negara; (5)
konstitusi negara; (6) kekuasaan dan politik; (7) pancasila; (8) globalisasi.

Data observasi awal pembelajaran PKn menunjukkan berbagai permasalahan
timbul yang mempengaruhi kualitas pembelajaran yang rendah, diantaranya faktor guru,
siswa, dan fasilitas belajar. Guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif dan
belum menggunakan media pembelajaran yang interaktif. Siswa cenderung pasif selama
pembelajaran dan belum termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Selain
itu media pembelajaran yang digunakan belum optimal dan belum melibatkan interaksi
siswa secara langsung. Solusi permasalahan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas
menggunakan model Talking Stick dengan media CD interaktif. Model Talking Stick
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan bantuan tongkat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn melalui
model Talking Stick dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN Wonosari 02
Semarang.

Penelitian ini menggunakan 3 siklus. Pada tiap siklus dilaksanakan dalam 1
pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi, dokumentasi, angket, dan
catatan lapangan. Teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Keterampilan guru siklus |1 mendapat
kategori cukup, siklus Il meningkat menjadi baik, siklus Ill meningkat menjadi sangat
baik. 2) Aktivitas siswa siklus | mendapat kategori cukup, siklus 11 meningkat menjadi
baik, siklus Il meningkat lagi sangat baik. 3) Hasil belajar siklus | mengalami ketuntasan
klasikal kategori cukup, siklus Il meningkat baik, siklus 111 meningkat lagi sangat baik,
sehingga sudah mencapai indikator keberhasilan.

Simpulan penelitian melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada siswa kelas VB SDN Waonosari02
Semarang. Saran yang diberikan hendaknya diterapkan model Talking Stick dengan
media CD interaktif dalam pembelajaran PKn karena dapat meingkatkan kualitas
pembelajaran.

Kata kunci: CD interaktif, Talking Stick, kualitas pembelajaran PKn
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan
kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh
satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 menjelaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria
minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pendidikan di Indonesia diharapkan mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 di dalamnya berbunyi “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang
mendorong siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara”.



Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk watak peradaban
bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya
potensi siswa menjadi manusia beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab.

Pelaksanaan pendidikan Indonesia disesuaikan tujuan pendidikan dan
kurikulum yang digunakan. Kurikulum di Indonesia seperti yang diungkapkan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSisdiknas) Nomor 20 tahun
2003 pasal 37 menetapkan “Kurikulum pendidikan dasar maupun menengah salah
satunya wajib memuat pendidikan kewarganegaraan. Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 19 Tahun 2005 pasal6 (ayat 1) kurikulum untuk jenis pendidikan umum,
kejuruan dan khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah satu
diantaranya adalah kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.

Mata pelajaran Pkn mencakup beberapa standar kompetensi dan
kompetensi dasar tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2006
tentang Standar Isi tingkat SD/ MI. Mata pelajaran PKn merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai yang diamanatkan Pancasila dan UUD
1945.

Winataputra (dalam  Winarno, 2013:24) menyatakan Pendidikan
Kewarganegaraan Indonesia merupakan bagian integral dari ide, instrumentasi,

dan praksis kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia.



Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik demokrasi di Indonesia
tidak boleh lepas dari misi yang dijalani bangsa Indonesia.

Pembelajaran PKn memiliki tujuan untuk memberikan kompetensi siswa:
(1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu-isu
kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
bernegara, serta anti korupsi; (3) berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; (4) berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Ruang lingkup mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1)
persatuan dan kesatuan bangsa; (2) norma, hukum, dan peraturan; (3) hak asasi
manusia; (4) kebutuhan warga negara; (5) konstitusi negara; (6) kekuasaan dan
politik; (7) pancasila; (8) globalisasi (KTSP, 2006:271).

Berdasarkan temuan Depdiknas tahun 2007 menunjukkan keberhasilan
PKn sangat dipengaruhi adanya sarana penunjang seperti media, sumber buku dan
kemampuan guru dalam mengembangkan model pembelajaran. Kesulitan riil
dalam pembelajaran PKn adalah guru kurang menggunakan model inovatif dan
media interaktif sehingga menyebabkan rendahnya minat belajar siswa. Selain itu,
PKn sering dipandang sebagai mata pelajaran yang mementingkan hafalan karena
cakupan materinya luas sehingga siswa hendaknya dilibatkan secara langsung

dalam pembelajaran agar menjadi aktif, berfikir kritis dan interaktif.



Berdasarkan refleksi awal yang dilakukan peneliti bersama kolabulator
selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan bulan Agustus
sampai Oktober 2014 di SDN Wonosari 02 Semarang, ditemukan kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran PKn yang belum berjalan secara optimal. Kendala yang
berasal dari guru diantaranya: 1) Masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dan belum mengaktifkan siswa. 2) Belum menggunakan
keterampilan variasi yang menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa. 3)
Belum menggunakan media pembelajaran secara optimal karena kurang
melibatkan interaksi siswa secara langsung. Dalam proses pembelajaran siswa
gaduh sendiri, cenderung bosan, belum memiliki keberanian menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, interaksi yang terjalin antara guru dan siswa
terkesan satu arah, serta belum termotivasi mengikuti pembelajaran dengan baik.
Kendala dari segi fasilitas meliputi: 1) Media pembelajaran yang digunakan
belum melibatkan interaksi siswa secara langsung. 2) Kurang optimalnya
penggunaan fasilitas penunjang pembelajaran seperti LCD dan komputer.

Permasalahan didukung hasil belajar siswa, rata-rata nilai ulangan harian
dalam pembelajaran PKn kelas VB SDN Wonosari 02, sebagian besar siswa
mendapatkan nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah yaitu 68. Sebanyak 21 siswa (56,8%) dari 37 siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM 68. Sedangkan sisanya 16 siswa (43,2%) yang
sudah mencapai KKM dengan nilai rata-rata 66,2 dengan nilai terendah 35 dan

nilai tertinggi 82,5.



Berdasarkan beberapa kendala di atas, perlu adanya tindakan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan guru dan
aktivitas siswa sehingga hasil belajar dapat meningkat. Menurut Depdiknas (2004:
7), kualitas pembelajaran adalah keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru,
siswa, kurikulum, bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai tuntutan kurikuler.
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti bersama kolaborator kelas VB
memilih alternatif model Talking Stick dengan media CD Interaktif.

Penerapan model Talking Stick bertujuan menarik perhatian dan
mendorong siswa berani berpendapat. Menurut Huda, (2014:224) Talking Stick
atau tongkat berbicara merupakan model yang digunakan penduduk asli Amerika
untuk mengajak semua orang menyampaikan pendapat dalam suatu forum. Model
Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif yang memiliki
kelebihan mendorong siswa berani mengemukakan pendapat, menciptakan
suasana menyenangkan, membuat siswa aktif, dan dapat membangun motivasi
siswa (Shoimin, 2014:198).

Penggunaan model Talking Stick lebih efektif dengan media CD interaktif
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran PKn pada kelas VB SDN Wonosari 02
Semarang. Multimedia interaktif merupakan suatu multimedia yang dilengkapi
alat pengontrol dan dapat dioperasikan pengguna, sehingga pengguna dapat
memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya (Daryanto, 2013:51).
Sedangkan menurut Prastowo, (2014:329) bahan ajar interaktif adalah bahan ajar

yang bersifat aktif, didesain agar dapat melakukan perintah balik kepada



pengguna untuk melakukan suatu aktivitas. Kelebihan media CD interaktif yaitu
sangat menarik karena mengombinasikan beberapa media pembelajaran (audio,
video, teks, atau grafik), menyenangkan karena siswa dilibakan secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan memudahkan siswa untuk memahami materi yang
sedang dipelajari.

Penggunaan model Talking Stick dengan media CD interaktif dapat
mendorong siswa aktif, berani berpendapat dan meningkatkan minat belajar siswa
sehingga kualitas pembelajaran PKn kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang dapat
meningkat.

Penelitian ini didukung jurnal nasional oleh Maulida, Khusha dkk (2014)
dengan judul “Penerapan Metode Talking Stick dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Masa Penjajahan Jepang di Indonesia”. Hasil penelitian menunujukkan
adanya peningkatan ketuntasan klasikal pada hasil tes pemahaman konsep masa
penjajahan Jepang di Indonesia prasiklus hanya sebesar 27,7%. Siklus | naik
menjadi 61,11% dan siklus Il naik menjadi 95% . Hal tersebut menunjukkan
penerapan metode Talking Stick dapat meningkatkan pemahaman konsep masa
penjajahan Jepang di Indonesia pada siswa kelas V SDN 02 Gawanan. (Jurnal
UNS Vol: 2 No: 8 Tahun 2014)

Penelitian ini juga diperkuat jurnal internasional oleh Schrand, Tom (2010)
berjudul “Tapping intoActive Learning and Multiple Intelligence with Interactive
Multimedia: A Low-Threshold Classroom Approach” menyatakan pendidikan
berbasis teknologi digunakan untuk memfasilitasi siswa agar aktif di kelas.

Seorang instruktur memiliki rancangan sederhana multimedia interaktif yang



mendorong partisipasi siswa dalam mempelajari tugas membandingkan
kecerdasan ganda dan gaya belajar, meningkatkan apersepsi siswa, dan
menciptakan pembelajaran yang aktif. Keuntungan program ini adalah
mengefektifkan pembelajaran berpusat pada siswa. Berdasarkan penelitian
tersebut, disimpulkan penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan mendorong siswa lebih interaktif terhadap kegiatan
pembelajaran. (Jurnal Volume 56, Issue 2, 2008)

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian
tentang “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn melalui Model Talking

Stick dengan Media CD Interaktif pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari 02”.

1.2 Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah: “Bagaimanakah
cara meningkatkan kualitas pembelajaran PKn melalui model Talking Stick
dengan media CD Interaktif pada siswa kelas VB SDNWonosari 02?”
Adapun rumusan masalah dapat dirinci:
a. Apakah model Talking Stick dengan media CD Interaktif dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam pembelajaran PKn kelas VB SDN Wonosari 02?
b. Apakah model Talking Stick dengan media CD Interaktif dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn kelas VB SDN Wonosari 02?
c. Apakah model Talking Stick dengan media CD Interaktif dapat meningkatkan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn kelas VB SDN Wonosari 02?



1.2.2 Pemecahan Masalah
Berdasarkan keterampilan guru, aktivitas siswa dalam pembelajaran PKN,
serta hasil belajar siswa yang rendah maka peneliti bersama kolaburator
menetapkan alternatif tindakan yang tepat untuk meningkatlan kualitas
pembelajaran PKn. Alternatif tindakan yang dipilih dengan menerapkan model
Talking Stick dengan media CD Interaktif. Menurut Shoimin (2014:198), model
Talking Stick termasuk salah satu model kooperatif. Model Taling Stick dilakukan
berbantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran
Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik usia SD karena dapat
meningkatkan keaktifan, meningkatkan kemampuan memahami pelajaran secara
cepat, serta menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa.
Berdasarkan rumusan masalah, pemecahan masalah pada pembelajaran

PKn melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif sebagai berikut:
a. Siswa mendapatkan penyajian informasi dari guru tentang materi yang akan

dipelajari
b. Siswa dikelompokkan menjadi 7 kelompok masing-masing kelompok

beranggotakan 5 sampai 6 orang
c. Siswa mengoperasikan media CD interaktif dan mencatat materiyang ada di

dalam CD interaktif
d. Secara berkelompok siswa mengerjakan LKS
e. Siswa mempresentasikan LKS yang telah dikerjakan

f. Setelah selesai, siswa diminta menutup sumber belajar



Guru mengambil tongkat, kemudian memberikan kepada salah satu siswa
dalam kelompok. Siswa yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan
yang diberikan guru,bila kesulitan anggota kelompok boleh membantu.
Setelah mengerjakan soal tongkat bicara, siswa mendapatkan respon. Apabila
siswa bisa menjawab soal dengan baik siswa akan lanjut untuk
menyimpulkan pelajaran bersama guru. Namun jika skor siswa masih rendah
siswa diminta untuk mengulangi mempelajari materi pada CD interakti

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Guru menutup pelajaran

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum penelitian adalah untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran Pkn melalui model Talking Stick dengan media CD Interaktif pada

siswa kelas VB SDN Wonosari 02.

b.

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN
Wonosari 02 Semarang.
Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN

Wonosari 02 Semarang.



d.

10

Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN

Wonosari 02 Semarang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif dapat

meningkatkan kemampuan konsentrasi, melatih daya ingat dengan mendorong

keberanian siswa untuk berpendapat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:
Bagi Guru

a. Memberikanwawasanpengetahuan tentang modelpembelajaranyang

inovatif dan media interaktif.

. Meningkatkan kemampuan guru untuk menguji kesiapan siswa

konsentrasi dalam pembelajaran.

. Memotivasi guru untuk lebih kreatif dalam merancang perangkat

pembelajaran.

. Menciptakan suasana pembelajaran  menyenangkan sehingga

munumbuhkan minat belajar siswa.

. Dapat menghadapi permasalahan dalam pembelajaran sebagai upaya

meningkatkan profesionalisme guru.
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Bagi Siswa

a.

b.

Dapat meningkatkan keberanian siswa berpendapat

Dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi siswa selama
pembelajaran

Melatih memahami pembelajaran dengan cepat

Meningkatakn kemampuan daya ingat siswa tentang materi yang
dipelajari

Menumbuhkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat

meningkat.

Bagi Sekolah

a.

Dapat melengkapi hasl penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

b. Dapat memberikan kontribusi pada sekolah untuk meningkatkan

C.

kualitas pembelajaran khususnya mata pelajaran PKn

Dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

21 KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan perubahan pada diri individu yang ditandai dengan
perubahan perilaku. Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2012:2), belajar adalah
perubahan diposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
Selanjutnya, Slavin (dalam Rifa’i, 2011:82) belajar merupakan perubahan
individu yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar menurut Hamdani (2011:21)
yaitu perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan.

Menurut Slameto (2010:2), belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Belajar adalah proses yang aktif, mereaksi terhadap semua situasi
sekitar individu yang diarahkan pada tujuan melalui berbagai pengalaman
(Sudjana, 2013:28). Misalnya membaca, mengamati suatu gambar, meniru, dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses
perubahan perilaku individu melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan

secara langsung.

12
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2.1.1.2 Unsur-unsur Belajar

Proses belajar akan tercapai dengan baik jika ada keterpaduan unsur yang
mendukung sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Menurut Gagne (dalam
Rifa’i, 2011: 84) unsur-unsur belajar antara lain:

a. Peserta didik, sebagai warga belajar dan peserta pelatihan yang sedang
melakukan kegiatan belajar.

b. Rangsangan, stimulus yang berasal dari suara, sinar, warna, panas, dingin,
tanaman, gedung, dan orang.

c. Memori, berbagai kemampuan berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dihasilkan dari kegiatan belajar sebelumnya.

d. Respon, tindakan hasil aktualisasi memori.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan proses berlangsungnya
kegiatan belajar dipengaruhi oleh unsur-unsur yang saling terkait untuk
menciptakan hasil sesuai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
2.1.1.3 Faktor-faktor Belajar

Proses belajar dapat diamati secara langsung dengan memperhatikan
perbedaan sebelum dan sesudah belajar. Menurut Sutikno (2013:16-24) belajar
memiliki faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil
belajar berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor
jasmaniah (faktor kesehatan, faktor cacat tubuh), faktor psikologis, dan faktor
kelelahan. Sedangkan, faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga (cara orang tua
mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi

keluarga), faktor sekolah (faktor kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah,
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metode pembelajaran, hubungan antara guru dengan siswa, hubungan antara siswa
dengan siswa), dan faktor masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kegiatan belajar dapat
mencapai hasil yang diinginkan bila faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
belajar baik internal maupun eksternal dapat dikondisikan dengan baik oleh guru.
2.1.1.4 Teori Belajar

Teori belajar memberikan pengaruh terhadap pemikiran proses
pembelajaran maupun pendidikan. Menurut Rifa’i, (2011:190) teori belajar
merupakan konsep dan prinsip belajar yang bersifat teoritis dan telah teruiji
kebenarannya melalui eksperimen. Teori belajar yang mendasari pembelajaran
PKn melalui model Talking Stickdengan media CD interaktif adalah:

a. Teori Belajar Bermakna

Belajar merupakan proses yang dialami individu secara langsung dengan
lingkungan. David Ausubel berpendapat bahwa suatu bahan ajar, informasi atau
pengalaman baru siswa akan bermakna jika pengetahuan tersebut disusun sesuai
struktur kognitif sehingga dapat diterima atau dipelajari siswa. Informasi
bermakna bagi siswa, ketika siswa dapat memahami dengan mudah menyusun
suatu kesimpulan yang merupakan hasil interaksi antara pengetahun baru dan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Riminiati, 2008:1.10).

b. Teori Belajar Kognitif

Belajar merupakan proses untuk menyerap informasi yang diatur dalam

otak. Menurut Suprijono, (2012:22) belajar merupakan proses internal yang

melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Piaget berpendapat bahwa
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proses belajar harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif yang
dilalui siswa (Uno, 2008:11). Konsep terpenting adalah adaptasi intelektual yang
melibatkan asimilasi, skema, dan akomodasi.

Berdasarkan paparan, teori belajar tersebut dapat mendasari pembelajaran
PKn melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif. Teori belajar
kognitif, siswa akan memproses informasi yang diajarkan guru kemudian
menghubungkan dengan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah ada
sebelumnya sehingga terbentuk pengalaman baru pada siswa.

2.1.2 Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Suprijono (2012:13) adalah dialog interaktif, proses
organik dan konstruktif antara guru dengan siswa dimana guru menyediakan
fasilitas pembelajaran dan siswa sebagai subjek pembelajaran.Sependapat,
Rusman (2014:134) mengemukakan pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran.

Rifa’i (2011:193) menyatakan pembelajaran adalah proses komunikasi
antar pendidik dengan siswa baik secara verbal (lisan) maupun nonverbal.Menurut
Siddig (2008:1.9) pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh
seseorang (guru atau yang lain) untuk membelajarkan siswa yang belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran adalah

proses interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa, yang dilakukan dengan
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atau tanpa media pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil

belajar.

2.1.2.2 Komponen Pembelajaran

Menurut Rifa’i, (2011: 194-197) komponen-komponen pembelajaran
meliputi:

a. Tujuan eksplisit, agar kegiatan kegiatan pembelajaran instructional effect
menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dirumuskan secara
eksplisit untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Subjek belajar, berperan sebagai subjek sekaligus objek.

c. Materi pelajaran, memberi warna dan bentuk kegiatan pembelajaran.

d. Strategi, pola umum untuk mewujudkan proses pembelajaran yang diyakini
efektif dalam mencapai tujuan.

e. Media adalah alat yang digunakan untuk membantu penyampaian pesan
pembelajaran.

f.  Penunjang, fasilitas belajar, sumber belajar, alat pelajaran, bahan pelajaran,
dan semacamnya

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan komponen pembelajaran
saling terkait dan mendukung terjadinya proses interaksi antara siswa dengan
sumber belajar sehingga siswa dapat mengkaji informasi nyata untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.3 Kaualitas pembelajaran
Kualitas perlu diperhatikan untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai

tuntutan zaman dan teknologi. Menurut Etzioni (Daryanto, 2013:57) kualitas
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adalah mutu yang artinya tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau
sasarannya. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil.
Menurut Daryanto, (2012:58) kualitas dimaknai sebagai mutu atau keefektifan
tidak hanya dilihat dari sisi produktivitas, tetapi dapat pula dilihat dari persepsi
atau sikap siswa dalam pembelajaran.

Sani (2013) menyebutkan pembelajaran efektif adalah penyediaan kondisi
yang mengakibatkan terjadinya proses belajar siswa didukung peran guru yang
efektif, kondisi pembelajaran yang efektif, keterlibatan siswa, dan adanya sumber
belajar.

UNESCO (dalam Hamdani, 2011:195) menetapkan empat pilar pendidikan
yang harus diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh pengelola dunia
pendidikan, yaitu: belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan (learning to know),
belajar untuk menguasai keterampilan (learning to do), belajar untuk hidup
bermasyarakat (learning to live together), belajar untuk mengembangkan diri
secara maksimal (learning to do). Keempat pilar tersebut diterapkan dalam proses
pembelajaran agar kualitas dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan kualitas pembelajaran
merupakan tercapainya peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta
pengembangan sikap melalui proses untuk mencapai tujuan dan sasaran

pembelajaran.
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Menurut Depdiknas (2004: 6) indikator kualitas pembelajaran meliputi:

a. Keterampilan guru
Keterampilan yang dimiliki guru dapat menunjang proses pembelajaran agar
lebih bermakna seperti: (1) membangun persepsi dan sikap positif siswa
terhadap belajar; (2) menguasai disiplin ilmu yang berkaitan dengan keluasan
dan kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan, serta
mampu memilih, menata, mengemas dan mempresentasikan materi sesuai
kebutuhan siswa; (3) memahami keunikan siswa dengan segenap kelebihan,
kekurangan, dan kebutuhannya serta memahami lingkugan keluarga.

b. Aktivitas siswa
Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut: (1) memiliki
persepsi dan sikap positif  terhadap belajar; (2) dapat
mengintegrasikanmemperluas pengetahuan, keterampilan serta memantapkan
sikap.

c. Iklim pembelajaran
Kondisi yang mendukung, mencakup: (1) suasana kelas yang kondusif bagi
tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang,
menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas kependidikan;
(2) perwujudan nilai dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan kreativitas
guru.

d. Materi pembelajaran
Pembelajaran yang berkualitas tampak dari: (1) kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran dan kompetensi yang dikuasai siswa; (2) ada keseimbangan
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antara keluasaan dan kedalaman materi dengan waktu yang tersedia; (3) materi
pembelajaran sistematis dan kontekstual.

e. Media pembelajaran
Media yang efektif indikatornya meliputi: (1) dapat menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna; (2) memfasilitasi proses interaksi antara siswa dengan
guru, serta siswa dengan siswa; (3) dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa.

f. Sistem pembelajaran
Sistem pembelajaran yang berkualitas memiliki ciri: (1) sekolah dapat
menonjolkan ciri khas keunggulannya; (2) memiliki perencanaan yang matang
dalam bentuk rencana strategis dan rencana operasional sekolah; (3) ada
semangat perubahan yang dicanangkan dalam visi misi sekolah.

Indikator kualitas pembelajaran yang diteliti adalah keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar. Masing-masing indikator dapat dijelaskan
sebagai berikut:
2.1.3.1 Ketrampilan Guru dalam Pembelajaran

Menurut Sudjana (2013:29) keterampilan mengajar adalah suatu proses
yang dilakukan guru, yakni mengatur, mengorganisasi lingkungan sekitar
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.
Sedangkan menurut Mulyasa (2013:69), keterampilan mengajar merupakan
kompetensi profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai

kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh.
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Menurut Turney (dalam Anitah,dkk,2009: 7.2), keterampilan dasar
mengajar yaitu:
2.1.3.1.1 Ketrampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Keterampilan membuka adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
menciptakan prakondisi bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat
sehingga memberikan efek positif terhadap kegiatan belajar. Komponen membuka
pelajaran antara lain: (1) Menarik perhatian siswa; (2) Menimbulkan motivasi;
(3)Memberikan acuan; dan (4)Membuat kaitan.

Keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang dipelajari siswa dan
menindaklanjuti topik yang dibahas. Komponen menutup pelajaran sebagai
berikut: (1) Meninjau kembali (mereview); (2) Menilai (mengevaluasi); dan (3)
Memberi tindak lanjut.
2.1.3.1.2 Keterampilan Bertanya

Kegiatan bertanya yang dilakukan guru mendorong siswa memperoleh
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir. Pertanyaan yang tersusun
dengan baik dan teknik melontarkan pertanyaan yang tepat akan memb erikan
dampak positif terhadap aktivitas dan kreativitas siswa. Komponen-komponen
keterampilan bertanya meliputi: (1) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan
singkat; (2) Pemberian acuan; (3) Fokus pertanyaan; (4) Pemindahan giliran; (5)
Penyebaran; (6) Pemberian waktu berfikir; (7) Pemberian tuntunan (Rusman,

2014: 83).
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2.1.3.1.3 Ketrampilan Memberi Penguatan
Penguatan adalah respons yang diberikan terhadap perilaku atau perbuatan
dan membuat terulangnya atau meningkatnya perilaku/perbuatan yang dianggap
baik tersebut. Komponen-komponen dalam keterampilan memberi penguatan
adalah: (1) Penguatan secara verbal berupa kata-kata dan kalimat pujian,seperti
bagus, tepat, ibu puas dengan kerja kalian. (2) Penguatan secara nonverbal dapat
dilakukan dengan: gerakan mendekati peserta didik, sentuhan, acungan jempol,
dan kegiatan yang menyenangkan (Mulyasa, 2013:78).
2.1.3.1.4 Ketrampilan Mengadakan Variasi
Siswa adalah individu yang unik dan memiliki karakter yang berbeda-beda.
Guru dituntut memiliki kemampuan mengadakan variasi menggunakan berbagai
sumber, model, maupun media dalam pembelajaran untuk mengatasi kebosanan
siswa. Komponen keterampilan mengadakan variasi dibagi menjadi 3 komponen
sebagai berikut: (1) Variasi dalam gaya mengajar yang meliputi variasi suara,
pemusatan perhatian, kesenyapan, pergantian posisi guru, kontak pandang, serta
gerakan badan dan mimik. (2) Variasi pola interaksi dan kegiatan. (3) Variasi
penggunaan alat bantu pengajaran yang meliputi alat/bahan yang dapat didengar,
dilihat, dan dimanipulasi.
2.1.3.1.5 Keterampilan Menjelaskan
Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi yang dilakukan
guru secara lisan dan sistematis untuk menunjukkan keterkaitan antara satu
dengan yang lain. Keberhasilan suatu penjelasan sangat tergantung pada tingkat

penguasaan guru terhadap perencanaan dan penyajian penjelasan.
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Komponen-komponen keterampilan menjelaskan yaitu:

a. Merencanakan materi penjelasan mencakup: (1) menganalisis masalah; (2)
menentukan hubungan; dan (3) menggunakan hukum, rumus, dan generalisasi
yang sesuai.

b. Menyajikan penjelasan mencakup: (1) kejelasan; (2) penggunaan contoh dan
ilustrasi; (3) pemberian tekanan; dan (4) balikan.

2.1.3.1.6 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Keterampilan ini merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
memfasilitasi sistem pembelajaran secara berkelompok.Komponen membimbing
kelompok kecil yaitu: (1) memusatkan perhatian; (2) memperjelas masalah dan

uraian pendapat; (3) menganalisis pandangan; (4) meningkatkan urunan; (5)

menyebarkan kesempatan berpartisipasi; dan (6) menutup diskusi.

2.1.3.1.7 Keterampilan Mengelola Kelas

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan guru mengatur
kelasnya, memelihara kondisi belajar yang optimal, dan mengembalikan kondisi
belajar yang terganggu ke arah kondisi belajar yang optimal. Pengelolaan kelas
merupkan keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.

Komponen keterampilan mengelola kelas antara lain:(1) memusatkan perhatian

siswa pada tujuan/topik diskusi; (2) memperjelas masalah; (3) menganalisis

pandangan siswa; (4) meningkatkan urunan siswa; (5) memberikan kesempatan

untuk berpartisipasi; (6) menutup diskusi.
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2.1.3.1.8 Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan
Keterampilan ini merupakan keterampilan dasar mengajar yang paling
kompleks dan menuntut penguasaan keterampilan dasar mengajar sebelumnya.
Belajar dalam kelompok kecil dan perorangan memungkinkan siswa
meningkatkan keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran. Komponen yang
berhubungan dalam mengajar kelompok kecil dan perorangan: (1) keterampilan
untuk  mengadakan  pendekatan secara  pribadi; (2) keterampilan
mengorganisasikan; (3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar; dan
(4) keterampilan merencanakan dan melakukan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan keterampilan
mengajar guru merupakan komponen yang dilakukan guru sebagai pendidik,
fasilitator, dan motivator agar tercipta pembelajaran yang efektif dan kondusif
sehingga siswa terdorong lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.
Indikator keterampilan guru sebagai instrumen penelitian pembelajaran
PKn melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif sebagai berikut:
a. Keterampilan membuka kegiatan pembelajaran
b. Menjelaskan materi (keterampilan menjelaskan)
c. Menggunakan media CD interaktif (keterampilan menggunakan variasi)
d. Memberikan pertanyaan (keterampilan bertanya)
e. Melakukan variasi dalam proses pembelajaran (keterampilan mengadakan
variasi)
f.  Membimbing siswa dalam berdiskusi (keterampilan memimpin diskusi

kelompok kecil)
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g. Membimbing siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran Talking Stick
(keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan)
h. Memberi penguatan (keterampilan memberi penguatan)
i.  Mengelola kondisi kelas (keterampilan mengelola kelas)
J. Menutup pelajaran (keterampilan membuka dan menutup pelajaran)
2.1.3.2 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Aktivitas siswa merupakan segala kegiatan yang dilakukan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut Sardiman (2011:100), aktivitas siswa adalah
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Belajar memerlukan aktivitas karena
merupakan rangkaian kegiatan meliputi keaktifan, mencatat, mendengar, berpikir,
membaca, dan segala kegaiatan yang dapat menunjjang prestasi belajar.
Menurut Diedrich (dalam Sardiman, 2011:101) kegiatan belajar
digolongkan dalam 8 kelompok, yaitu:
a. Visual activities, seperti membaca, mengaamti, dan melihat
b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, mengeluarkan
pendapat, diskusi.
c. Listening activities, seperti: uraian, percakapan, diskusi.
d. Writing activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.
e. Drawing activities, seperti: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
f.  Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model

mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
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g. Mental activities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activites, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan aktivitas siswa adalah semua
rangkaian kegiatan siswa yang dilakukan selama proses belajar mencakup
interaksi siswa baik fisik maupun mental, sehingga menciptakan iklim
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menimbulkan perubahan perilaku
siswa.

Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking
Stick dengan media CD interaktif antara lain:

a. Kesiapan dalam mengikuti pembelajaran (emotional, visual activities)
b. Memperhatikan penjelasan guru (visual, listening, writing, emotional
activities)
c. Mengoperasikan media CD interaktif (visual, oral, writing, mental activities)
d. Keaktifan siswa tanya jawab saat pembelajaran (oral, mental activities)
e. Kerjasama dengan kelompok (emotional,oral, mental activities)
f.  Aktif dalam diskusi kelompok (oral, writing, emotional, mental activities)
g. Membuat kesimpulan (oral,mental, writing activities)
h. Mengerjakan soal evaluasi (writting, emotional, mental activities)
2.1.3.3 Hasil Belajar
Tujuan belajar adalah memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Menurut

Suprijono (2012: 5) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilali,
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pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar

merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar.

Menurut Gagne (dalam Suprijono 2012: 5-6) hasil belajar berupa:

a.

Informasi verbal, kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis.

Keterampilan intelektual, kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.

Strategi  kognitif, kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya.

Keterampilan motorik, melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan
dan koordinasi secara otomatis.

Sikap, kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut.

Menurut Bloom (dalam Rifa’i, 2011: 86-89) terdapat tiga ranah yang

merupakan hasil belajar yaitu (1) ranah kognitif; (2) ranah afektif; dan (3) ranah

psikomotorik.

2.1.3.3.1 Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil pengetahuan, kemampuan, dan

kemahiran.Taksonomi belajar domain kognitif yang umum dikenal adalah

taksonomi Bloom. Benjamin S. Bloom membagi taksonomi hasil belajar dalam

enam kategori yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan

evaluasi. Anderson dan Krathwohl (2000) menelaah kembali taksonomi Bloom

dan melakukan revisi seperti pada tabel berikut.
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Tabel 2.1
Revisi Taksonomi Bloom

Tingkatan | Taksonomi Bloom (1956) | Anderson dan Krathwohl (2000)
C1 Pengetahuan Mengingat
C2 Pemahaman Memahami
C3 Aplikasi Menerapkan
C4 Analisis Menganalisis
C5 Sintesis Mengevaluasi
C6 Evaluasi Berkreasi (sintesis)

Pengertian dimensi kognitif menurut Anderson dan Krathwohl sebagai berikut:

a.

Mengingat (C1) yaitu mengenal dan mengingat pengetahuan yang relevan
dari ingatan jangka panjang

Memahami (C2) yaitu membangun makna dari pesan lisan, tulisan,dan
gambar melalui interpretasi, pemberian contoh, inferensi, mengelompokkan,
meringkas, membandingkan, merangkum, dan menjelaskan.

Menerapkan (C3) yaitu menggunakan prosedur melalui ekseksi atau
implementasi

Menganalisis (C4) yaitu membagi materi dalam beberapa bagian, menentukan
hubungan antara bagian atau secara keseluruhan dengan melakukan
penurunan, pengelolaan, dan pengenalan atribut.

Mengevaluasi (C5) yaitu membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar
melalui pengecekan dan kritik.

Berkreasi (C6) yaitu mengembangkan ide, produk, atau metode baru dengan
cara menggabungkan unsur-unsur untuk membentuk fungsi secara
keseluruhan dan menata kembali unsur-unsur menjadi pola atau struktur baru

melalui perencanaan, pengembangan, dan produksi (Sani, 2013:53-57).
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2.1.3.3.2 Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori

tujuannya mencerminkan hirarki yang berentangan dari keinginan untuk

menerima sampai dengan pembentukan pola hidup. Kategori tujuan siswa afektif

adalah:

a.

Receiving (Penerimaan)

Penerimaan mengacu pada keinginan siswa untuk menghadirkan rangsangan
atau fenomena tertentu (aktivitas kelas, buku teks, musik, dan sebagainya).
Responding (Penanggapan)

Penanggapan mengacu pada partisipasi aktif pada diri siswa.
Valuing(Penilaian)

Penilaian berkaitan dengan harga atau nilai yang melekat pada objek,
fenomena atau perilaku tertentu pada diri siswa.
Organization(Pengorganisasian)

Pengorganisasian berkaitan dengan perangakian nilai-nilai yang berbeda,
memecahkan kembali konflik-konflik antar nilai, dan mulai menciptakan
sistem nilai yang konsisten secara internal.

Organization by a value complex (Pembentukan Pola Hidup)

Pada tingkat ranah afektif ini, individu siswa memiliki sistem nilai yang telah
mengendalikan perilakunya dalam waktu cukup lama sehingga mampu
mengembangkannya menjadi karakteristik gaya hidupnya (Rifa’i, 2011:87-

89).
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Penelitian ini, mengharapkan peseerta didik memiliki karakter yang sesuai
dengan materi yang dipelajarai. Menurut Fitri (2012:21) pendidikan karakter
adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan
terukir sejak dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.3.3.3 Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik siswa seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf.
Kategori perilaku untuk ranah psikomotorik menurut Simpson (dalam Rifa’i,
2011: 89-90) adalah persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian, kreativitas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar merupakan
perubahan perilaku siswa yang diperoleh melalui aktivitas belajar berupa
penguasaan konsep materi pelajaran yang dideskripsikan dalam tujuan
pembelajaran meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.Penelitian ini,
memfokuskan penilaian hasil belajar pada ranah kognitif dan afektif.

Indikator hasil belajar aspek kognitif yang dikembangkan peneliti meliputi:

a. Mengidentifikasi organisasi di lingkungan sekolah (C1)
b. Menguraikan organisasi di lingkungan sekolah (C2)

c. Membuat struktur organisasi di dalam kelas (C6)

d. Menyebutkan organisasi di lingkungan masyarakat (C1)
e. Menguraikan organisasi di lingkungan masyarakat (C2)

f.  Mengemukakan tugas-tugas pengurus organisasi (C3)
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g. Menjabarkan manfaat organisasi (C2)
h. Mensimulasikan cara pemilihan pengurus kelas (C3)
i. Membuat struktur organisasi pemilihan pengurus kelas (C6).

Indikator karakter yang diharapkan dalam ranah afektif ini meliputi: (1)
Tanggungjawab. (2) Kerjasama. (3) Disiplin. (4) Jujur. (5) Percaya diri.

2.1.4 Hakikat PKn
2.1.4.1 Pengertian PKn

Mata pelajaran PKn menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
adalahmata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan karakter yang dapat
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945.

Secara terminologis, PKn di Indonesia merupakan pendidikan politik yang
fokus materinya peranan warga negara dalam kehidupan bernegara sesuai
ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar dapat menjadi warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan negara (Cholisin, 2000). Winataputra (2005)
mengartikan PKn sebagai suatu bidang kajian yang mempunyai objek telaah
kebijakan budaya kewarganegaraan, menggunakan disipiln ilmu pendidikan, ilmu
politik serta disiplin ilmu lain yang relevan dengan program Kkurikuler
kewarganegaraan, aktivitas sosial-kultural kewarganegaraan, dan kajian ilmiah

kewarganegaraan (dalam Winarno, 2013:6-7).



31

Berdasarkan uraian, disimpulkan PKn merupakan mata pelajaran memuat
tentang kewarganegaraan dengan memperhatikan hak dan kewajiban untuk
berperilaku sebagai warga negara dan bangsa Indonesia.
2.1.4.2 Tujuan PKn

Pembelajaran PKn diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Depdiknas (2006: 271) menyatakan pembelajaran PKn memiliki
beberapa tujuan untuk siswa. Berdasarkan Permendiknas, No. 22 tahun 2006
tentang standar isi, tujuan PKn meliputi: (1) berfikir secara kritis dan rasional
dalam menanggapi isu kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara aktif,
bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasysrakat,
berbangsa, dan bernegara, serta anti korupsi; (3) berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup bersama dengan bangsa lain; dan (4) berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan ilmu teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, PKn mampu melakukan proses dalam rangka
berusaha membantu siswa sadar akan hak dan kewajibannya, sehingga bertindak
secara cerdas, bertanggungjawab, dan dapat mengikuti perkembangan IPTEK.
2.1.4.3 Ruang Lingkup PKn

PKn memiliki Klasifikasi materi yang dirangkum dalam ruang lingkup
pembelajaran. Ruang lingkup materi PKn sesuai Permendiknas Nomor 22 Tahun

2006, meliputi:
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. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan
NKRI, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap NKRI,
keterbukaan dan jaminan keadilan.

. Norma, Hukum, dan Peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, tata
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistim hukum
dan peradilan nasional, dan hukum dan peradilan internasional.

. Hak Asasi Manusia (HAM),meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM,
kemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

. Kebutuhan Warganegara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan rnengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan
warga negara.

. Konstitusi Negara, meliputi proklamasi kemerdekaafi dan konstitusi yang
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, Hubungan
dasar negara dengan konstitusi.

. Kekuasan dan Politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi-pemerintah pusat, demokrasi dan sistem
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem

pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.
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g. Kedudukan Pancasila, meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, pengamalan
nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi
terbuka.

h. Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia
di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi
internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

2.1.4.4 Materi Kebebasan Berorganisasi

Jenis organisasi di lingkungan sekolah antara lain: belajar kelompok,
organisasi kelas, organisasi kepramukaan, OSIS, koperasi sekolah, UKS, Komite
sekolah, PMR, klub olahraga. Sedangkan organisasi di lingkungan masyarakat
yaitu RT, RW, Karang Taruna, BPD, PKK, Posyandu, Dewan kelurahan.

Hal yang harus diperhatikan dalam memilih suatu organisasi Yyaitu
mengetahui tujuan organisasi, mencari tahu kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh suatu organisasi, mencari tahu dan menentukan sebaiknya posisi apa yang
cocok dalam organisasi yang akan dimasuki, serta melakukan tugas-tugas yang
telah diberikan organisasi dengan penuh rasa tanggung jawab. Manfaat dalam
mengikuti organisasi sebagai berikut: (1) menambah teman; (2) melatih hidup
bermasyarakat; (3) melatih hidup bersama dengan orang lain; (4) Belajar

menghormati orang lain; (5) Belajar memecahkan masalah secara bersama-sama.
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2.1.5 Model Talking Stick
2.1.5.1 Pengertian Model Kooperatif

Kooperatif menekankan pada pembelajaran secara berkelompok. Menurut
Suprijono (2012:54) kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Sani (2013:188) berpendapat belajar secara kooperatif dapat
menguntungkan peserta didik karena mereka yang berkemampuan rendah bekerja
bersama dan dibantu peserta didik yang pintar yang dapat menjadi tutor bagi yang
berkemampuan rendah.

Selanjutnya menurut Karli dan Yuliariatiningsih, (2011:165) model
kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap
atau perilaku membantu sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam
kelompok terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan model kooperatif merupakan
suatu konsep kerangka yang digunakan dalam proses pembelajaran secara
kelompok yang mengacu pada pendekatan, tujuan, tahapan belajar yang disusun
secara sistematik untuk mencapai tujuan belajar.
2.1.5.2 Model Talking Stick

Model ini digunakan untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan kondusif sehingga permasalahan yang ditemukan guru dapat
dipecahkan. Model Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran

kooperatif yang melibatkan siswa berkolaboratif dalam mencapai tujuan
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pembelajaran. Strategi pembelajaran ini dilakukan dengan berbantuan tongkat,
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah
peserta didik mempelajari materi pokoknya. Setiap peserta didik
bertanggungjawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru.

Menurut Huda (2014:225) Talking Stick merupakan model pembelajaran
kelompok berbantuan tongkat. Langkah-langkah model Talking Stick antara lain:

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan
mempelajari materi pelajaran

c. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana

d. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari
isinya, guru mempersilakan siswa untuk menutup isi bacaan

e. Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu
siswa, setelah itu guru memberi pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari guru

f. Guru memberi kesimpulan

g. Guru melakukan evaluasi/ penilaian

h. Guru menutup pelajaran

Menurut Shoimin (2014:199), pembelajaran Talking Stick memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya adalah:
a. Menciptakan suasana yang menyenangkan.
b. Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.
c. Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat.
d. Memacu agar peserta didik lebih giat belajar

e. Peserta didik berani mengemukakan pendapat
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Penggunaan model ini diharapkan dapat mendorong keaktifan siswa
berpendapat dan meningkatkan minat belajar siswa sehingga kualitas
pembelajaran PKn dapat meningkat.

2.1.6 Media CD Interaktif
2.1.6.1 Pengertian Media

Media yang akan digunakan dalam pembelajaran memerlukan proses
perencanaan yang matang karena digunakan sebagai komponen sumber belajar
yang dapat merangsang siswa untuk mengikuti pembelajaran.Menurut Asyhar
(2012:5) media yaitu sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau
saluran dalam suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan pebelajar (siswa) dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu (Jauhar, 2011:95). Media pembelajaran dapat
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan
pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar
yang kondusif, efisen, dan efektif (Asyhar, 2012:8).

Menurut Sudjana (2011:2) manfaat media pembelajaran antara lain:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian dan menumbuhkan motivasi belajar
siswa,;

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas dipahami siswa, memungkinkannya
menguasai, dan mencapai tujuan pembelajaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi
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d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
Salah satu yang dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media

dalam proses belajar adalah Dale’s Cones of Experience (Kerucut Pengalaman

Dale).
& | 3 ;
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\

Pamearan
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Pangaiaman Dramstisse=)

Pengataman Tiruan
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Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Berdasarkan gambar 2.1, pengalaman yang dihasilkan berasal dari
pengalaman langsung atau konkrit,maka pesan atau informasi pada proses
pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa akan tersampaikan dengan
baik. Sebaliknya jika penggunaan media pembelajaran semakin abstrak maka
pesan atau informasi akan sulit diterima siswa dalam memahami dan
mencernainformasi yang diberikan guru.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan media pembelajaran
merupakan sarana yang digunakan dalam pembelajaran yang bermanfaat untuk
memperjelas materi, membangkitkan motivasi siswa, membantu keefektifan
pembelajaran dan penyampaian informasi, meningkatkan pemahaman siswa

tehadap materi pelajaran, dan menarik perhatian siswa.
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2.1.6.2 CD Interaktif
Media merupakan sarana penyampaian informasi kreatif untuk menarik
minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Prastowo (2014: 330) CD interaktif
merupakan CD yang mengkombinasikan beberapa media pembelajaran (audio,
video, teks, atau grafik) yang bersifat interaktif untuk mengendalikan suatu
perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. Dalam Indriana, (2011: 116)
CD interaktif merupakan media pengajaran yang sangat menarik dan paling
praktis penyelesaian dengan media komputer yang dapat menerima respon balik
dan memudahkan siswa memahami materi.
Selanjutnya, Prastowo (2011: 332) kelebihan CD Interaktif sebagai berikut:
a. Dapat menayangkan informasi dalam bentuk teks dan grafik
b. Interaktif dengan siswa
c. Dapat mengelola laporan atau respon siswa
d. Dapat mengontrol hardware media lain
e. Dapat dihubungkan dengan video untuk mengawasi kegiatan belajar siswa.
Kemudian Rusman (2012: 212) langkah-langkah pembelajaran media CD
Interaktif sebagai berikut:
a. Penyajian informasi (Presentation of information), yaitu berupa materi
pelajaran yang akan dipelajari siswa;
b. Pertanyaan dan respon (Question of responses), yaitu berupa soal-soal latihan
yang harus dikerjakan siswa;
c. Penilaian respon (Judging of responses), yaitu komputer akan memberikan

respon terhadap kinerja dan jawaban siswa;
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d. Pemberian balikan respon (Providing feedback about responses), yaitu setelah

selesai, program akan memberikan balikan. Apakah telah sukses/berhasil atau

harus mengulang;

e. Pengulangan (Remediation);

f. Segmen pengaturan pelajaran (Sequencing lesson segment).

Penggunaan media CD interaktif perlu persiapan pembuatan media yang

sesuai dengan materi yang akan dipelajari sehingga diharapkan dapat meingkatkan

minat belajar siswa.

2.1.7 Penerapan Model Talking Stickdengan MediaCD Interaktifdalam

Pembelajaran Pkn

Sebuah kelas dikatakan menggunakan model Talking Stick dengan media

CD interaktif, jika menetapkan komponen utama pembelajaran efektif ini dalam

pembelajaran. Penerapan model Talking Stick dengan media CD interaktif

langkah-langkahnya sebagai berikut:

Tabel 2.2
Penerapan Model Talking Sticik dengan Media CD Interaktif
Sintaks Model Talking Media C_D Langkah- langkah Model Talking Stick
Stick Interaktif dengan Media CD interaktif
_ (Rusman, 2012: __ i
(Huda, 2014:225) 212) Kegiatan Guru Aktivitas Siswa
Guru menyiapkan Guru menyiapkan | Kesiapan dalam
sebuah tongkat yang media pembelajaran | mengikuti
panjangnya 20 cm audiovisual pembelajaran
(emotional,visual
activities)
Memberikan Siswa menanggapi
apersepsi dengan pertanyaan guru
mengajukan

pertanyaan yang
berkaitan dengan
materi pelajaran
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Membimbing
pembentukan
kelompok diskusi

Membentuk kelompok
diskusi

Guru menyampaikan | Penyajian Menyajikan materi | Mempelajari dan
materi pokok yang | informasi melalui CD mencatat materi
akan dipelajari, Interaktif

kemudian

memberikan

kesempatan para

kelompok untuk

membaca dan

mempelajari  materi

pelajaran

Siswa berdiskusi Membimbing siswa | Mendiskusikan
membahas  masalah untuk permasalahan secara

yang terdapat di dalam
wacana

mendiskusikan
permasalahan dalam
kelompok

berkelompok

Membimbing
presentasi dengan
memberi ulasan
terhadap seluruh
jawaban

Mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok

Setelah siswa selesai

membaca materi
pelajaran dan
mempelajari  isinya,
guru  mempersilakan

siswa untuk menutup
isi bacaan

Meminta siswa
menutup buku
catatan kemudian
mengambil tongkat
dan memberikan
pada salah satu
siswa

Siswa menutup buku
catatan dan
menggulirkan tongkat
pada teman lain

tongkat dan
memberikannya
kepada salah satu
siswa, setelah itu guru
memberi  pertanyaan
dan siswa  yang
memegang  tongkat
tersebut harus
menjawabnya.
Demikian seterusnya
sampai sebagian besar
siswa mendapat
bagian untuk
menjawab setiap
pertanyaan dari guru

Pertanyaan dan
respon

Penilaian
respon

Pemberian
balikan respon
Pengulangan

Memberi pertanyaan

Menjawab pertanyaan
sesuai giliran

Guru memberi
kesimpulan

Segmen
pengaturan
pelajaran

Menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

Bersama guru
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
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Guru melakukan Guru memberikan Siswa mengerjakan
evaluasi/ penilaian. tindak lanjut berupa | soal evaluasi

soal evaluasi
Guru menutup Guru meminta siswa | Siswa berdoa bersama
pelajaran berdoa menutup pelajaran

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian-penelitian yang relevan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
sesuai dengan substansi yang diteliti, sebagai berikut:

Jurnal nasional oleh Lisdayanti, Ni Putu dkk (2014) berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick Berbantuan Media Gambar
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 4 Baturiti”. Hasil penelitian
untuk taraf signifikansi 5% dengan dk=61, thitung > ttabel yang artinya
Haditerima (thitung = 3,714 ; ttabel = 2,000). Berdasarkan data, disimpulkan
penerapan modelpembelajaran kooperatif talking stick berbantuan media gambar
berpengaruh positif dansignifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Gugus 4 Baturiti di KabupatenTabanan tahun pelajaran 2013/2014 (Jurnal Untan
Vol: 2 No: 01 Thun 2014).

Jurnal nasional oleh Sulistyani, | Dw. A. Pt dkk (2013) berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Tinga-Tinga”. Hasil penelitian belajar
IPA siklus | sebesar66,80% kategori sedang menjadi 85,47% siklus 1l
kategoritinggi dan (2) ketuntasan belajar siklus | 73,33% mengalami peningkatan

sebesar 26,67%menjadi  100%. Berdasarkan data, disimpulkan model
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pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar PKn.(Jurnal
Undiksha Vol: 1 No: - Tahun 2013).

Jurnal nasional oleh Andreyani, Yeyen dkk (2014) berjudul “Peningkatan
Aktivitas Belajar Peserta Didik menggunakan Model Talking Stick IPS Kelas VI di
SD”. Hasil penelitian siklus 1 74,78% meningkat menjadi 91,30% pada siklus II.
Aktivitas mental rata-rata siklus | 66,67% meningkat menjadi 85,51% siklus Il .
Aktivitas emosional siklus 1 69,56% meningkat menjadi 89,85% siklus Il. Hasil
penelitian kemampuan pendidik siklus | rata-rata 2,57 meningkat menjadi 3,55
siklus Il. Berdasarkan data, disimpulkan model talking stick dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dan meningkatkan kemampuan pendidik
melaksanakan pembelajaran IPS kelas VI di SDN 32 Keraci (Jurnal Untan Vol: 3
No: 4 Tahun 2014).

Jurnal nasional oleh Prihatiningtyas, Titis dkk (2014) berjudul “Penerapan
Model Kooperatif Metode Talking Stick Disertai Bahan Ajar Handout dalam
Peningkatan Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V SDN 2 Kajoran Tahun
Ajaran 2013/2014”. Hasil peneitian keterampilan guru siklus | 82,1%, siklus Il
mengalami peningkatan 85,9%, dan siklus 11l meningkat lagi menjadi
91,5%.Aktivitas siswa siklus I mencapai sebesar 78,6%, siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 86,4%, dan siklus Ill meningkat lagi menjadi 90%. Hasil
belajar siswa siklus | yaitu 76,4%, siklus Il yaitu 82,6%, dan siklus Il meningkat
menjadi 88,9%. Berdasarkan data, dapat disimpulkan penerapan model kooperatif

metode Talking Stick disertai bahan ajar Handout dapat meningkatkan
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pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 2 Kajoran Tahun Ajaran 2013/2014
(Jurnal UNS Vol: 6 No: 5 Tahun 2014).

Jurnal nasional oleh Sindju, Herkulanus Bahari dkk (2013) berjudul
“Pemanfaatan CD Interaktif sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Siswa pada Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitian pertemuan |
kemampuan siswa membuat pertanyaan 38,9%, pertemuan Il 55,5%, pertemuan
11 meningkat menjadi 72,2%, dan pertemuan terakhir meningkat menjadi 83,3%
kategori sangat baik. Kemampuan siswa mengajukan pertanyaan pertemuan |
sebesar 61,1%, meningkat menjadi 72,2%, kemudian pertemuan Il menjadi
83,3%, dan pada pertemuan terakhir meningkat menjadi 94,4% kategori sangat
baik. Pemberian motivasi guru pertemuan | sebesar 61,1%, pertemuan 1l 94,4%,
pertemuan Il dan 1V sangat memuaskan dengan presentase 100%. Berdasarkan
data, dapat disimpulkanpemanfaatan CD interaktif dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siswa Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir dalam
pembelajaran Matematika (Jurnal Untan Vol: 2 No: 11 Tahun 2013).

Jurnal nasional oleh Hariyati (2013) berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa dengan Media Audio VisualBerbentuk CD Interaktif Mata Pelajaran IPS di
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian keterampilan guru mengalami peningkatan, siklus 1
yaitu 66,78 % dan siklus 1185%. Aktivitas siswa mengalami peningkatan, siklus 1 yaitu
68,22% dan siklus Il 87,5%. Hasil belajar kognitif mengalami peningkatan, data
awal 31,22%, siklus 1 71,87% dan siklus Il yaitu 87,50%. Berdasarkan data,

disimpulkan penggunaan media CD interaktif dapat meningkatkan keterampilan
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guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN
Wonorejo 1/ 315 (Jurnal Unesa Vol: 01 No: 02 Tahun 2013).

Penelitian model pembelajaran kooperatif didukung jurnal internasional
oleh Slavin, E. Robert(2014) dengan judul “cooperative Learning in elementary
School” menyatakan pembelajaran  kooperatif mengacu pada metode
pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok Kkecil untuk saling
membantu proses belajar. Meskipun metode pembelajaran kooperatif digunakan
untuk kelompok usia yang berbeda, namun pembelajaran kooperatif sangat
populer di SD. Artikel ini membahasmetode dan perspektif teoritis pembelajaran
kooperatif dan memberi kontribusi pandangan teoritis utama tentang model yang
menggambarkan bermain perandalam pembelajaran kooperatif. Berdasarkan
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang cocok untuk siswa SD karena mengacu pada metode
pembelajaran dimana membantu siswa dalam berinteraksi dan bekerjasama dalam
satu kelompok (Jurnal Taylor and Francis Vol: 43 Issue: 1 Tahun 2014).

Jurnal internasional oleh Ning, Huiping dan Garry Hornby(2013) berjudul
“The Impact of Cooperative Learning on Tertiary Learners’ Motivation”
menyatakan tujuan penelitian untuk menyelidiki dampak pembelajaran kooperatif
terhadap motivasi pelajar bahasa Inggris tersier. Peserta berasal dari dua kelas
yang berbeda. Pre tes dan post tes diterapkan untuk membandingkan dampak
pendekatan pembelajaran kooperatif dengan enam aspek motivasi belajar:
motivasi intrinsik, peraturan terintegrasi, regulasi diidentifikasi, peraturan

introjected, eksternal regulasi dan motivasi. Temuan menunjukkan perbedaan
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yang signifikan dalam mendukung pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
motivasi intrinsik, tetapi tidak ada perbedaan yang ditemukan pada aspek lain dari
motivasi. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Jurnal Taylor and Francis

Vol: 66 Issue: 1 Tahun 2013).

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Data awal penelitian, ditemukan kendala dalam pembelajaran PKn yang
belum berjalan optimal. Kendala dari guru: 1) Masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dan belum mengaktifkan siswa. 2) Belum
menggunakan keterampilan variasi sehingga belum menciptakan suasana
menyenangkan bagi siswa. 3) Belum menggunakan media pembelajaran secara
optimal karena kurang melibatkan interaksi siswa secara langsung. Kendala dari
segi fasilitas meliputi: 1) Media pembelajaran yang digunakan belum melibatkan
interaksi siswa secara langsung. 2) Kurang optimalnya penggunaan fasilitas
penunjang pembelajaran seperti LCD dan komputer. Kendala tersebut
menyebabkan siswa kurang antusias, mudah bosan, pasif dan rendahnya minat
belajar sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah dari KKM yang
ditetapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan menerapkan model Talking Stick dengan media CD

interaktif pada pembelajaran PKn kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang.
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Kondisi Awal

v

Guru

a. Masih menggunakan model konvensional

b. Belum menggunakan keterampilan variasi

c. Belum menggunakan media pembelajaran secara optimal

Siswa

a. Gaduh, cenderung bosan mengikuti pembelajaran dan belum
memiliki keberanian menjawab pertanyaan

b. Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa terkesan satu arah

c. Siswa belum termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik

Hasil belajar

Hasil belajar siswa rendah didukung oleh data dari 37 siswa terdapat

21 siswa (56,8%) nilainya di bawah KKm 68, sedangkan sisanya 16

siswa (43,2%) sudah mencapai KKM.

Pelaksanaan
Tindakan

A 4

Q@ —+oa

Langkah-langkah Model Talking Stick dengan Media CD Interaktif:

Siswa mendapatkan penyajian informasi dari guru tentang materi
yang akan dipelajari

Siswa dikelompokkan menjadi 7 kelompok masing-masing
kelompok beranggotakan 5 sampai 6 orang

Siswa mengoperasikan media CD interaktif dan mencatat materiyang
ada di dalam CD interaktif

Secara berkelompok siswa mengerjakan LKS

Siswa mempresentasikan LKS yang telah dikerjakan

Setelah selesai, siswa diminta menutup sumber belajar

Guru mengambil tongkat, kemudian memberikan kepada salah satu
siswa dalam kelompok. Siswa yang memegang tongkat harus
menjawab pertanyaan yang diberikan guru,bila kesulitan anggota
kelompok boleh membantu.

Setelah mengerjakan soal tongkat bicara, siswa mendapatkan respon.
Apabila siswa bisa menjawab soal dengan baik siswa akan lanjut
untuk menyimpulkan pelajaran bersama guru. Namun jika skor siswa
masih rendah siswa diminta untuk mengulangi mempelajari materi
pada CD interakti

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Pelajaran selesai

Kondisi
Akhir

Keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar dalam
pembelajaran PKn menggunakan model Talking Stick dengan media
CD interaktif meningkat.

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan uraoan kajian teori, kajian empiris, dan kerangka berpikir dapat
dirumuskan hipotesis tindakan melalui model Talking Stick dengan media CD
interaktif dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar

pada pembelajaran PKn siswa kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Langkah-langkah
PTK merupakan satu daur atau siklus yang terdiri dari merencanakan perbaikan,
melaksanakan tindakan, mengamati, dan melakukan refleksi (Wardhani,
2008:2.16). Menurut Arikunto, (2010: 16) memperjelas bahwa setiap siklus
penelitian tindakan kelas terdapat empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Model dan penjelasan untuk

masing-masing tahap adalah:

Plan
Q Reflective
Action
Observation Revised Plan
Reflective
Action
Observation Revised Plan
Reflective

Action

Observation
Gambar 3.1
Tahapan PTK (Hopkins 1993dalamArikunto, 2010:105)
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Berdasarkan skema langkah PTK, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

3.1.1 Perencanaan

Perencanaan dalam peneliti harus menentukan titik fokus peristiwa yang
perlu mendapatkan perhatian khusus, selanjutnya menyusun instrumen observasi
untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi. Menurut Arikunto,

(2010:17) tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana,

oleh siapa, dan bagaimana tindakan terbut dilakukan.

Tahap perencanaan ini meliputi:

a. Mengkaji standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran dan
menetapkan indikator bersama tim kolaborasi.

b. Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran melalui model Talking Stickdengan media CD interaktif

c. Menyiapkan media CD interaktif dan alat penunjang berupa laptop.

d. Menyiapkan alat evaluasi dan lembar kerja siswa.

e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas  siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
observasi, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi berupa alat perekam
(foto dan video).

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah peleksanan yang merupkan
implementasi atau penerapan isirancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas.

Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap kedua ini pelaksana guru harus
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ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi
harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat (Arikunto, 2010:18).

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari satu
kali pertemuan dengan waktu pertemuan 2x35 menitdengan melaksanakan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya yakni melaksanakan pembelajaran
melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif. Jika ternyata tindakan
perbaikan pada siklus pertama kurang berhasil menjawab permasalahan
pembelajaran maka ada siklus selanjutnya yang dapat memperbaiki siklus
sebelumnya sampai indikator keberhasilan tercapai.

3.1.3 Observasi

Observasi merupakan tahap ketiga dalam penelitian tindakan Kkelas.
Kegiatan observasi adalah pengamatan yang dilakukan pengamat terhadap guru
dan siswa ketika pelaksanaaan tindakan berlangsung. Menurut Arikunto,
(2010:19) tahap obeservasi berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Tahap ini dilakukan peneliti dengan cara mencatat sedikit demi sedikit apa yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung agar memperoleh data yang akurat untuk
perbaikan siklus berikutnya.

Peneliti menggunakan lembar observasi keterampilan guru, lembar
observasi aktivitas siswa, angket, catatan lapangan, serta dokumen (baik berupa
dokumen tertulis maupun fiti dan video kegiatan pembelajaran).

Kegiatan observasi dilakukan secara kolaboratif dengan guru pengamat
untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan instrumen

yang telah disediakan,serta melakukan observasi terhadap hasil belajar siswa
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menggunakan tes/ unjuk kerja. Kolaborasi dilaksanakan mulai dari tahap
perencanaan sampai refleksi pembelajaran melalui model Talking Stick dengan
media CD interaktif.
3.1.4 Refleksi

Menurut Arikunto (2010:19) tahap keempat merupakan kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat
tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan,
kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi
rancangan tindakan. Peneliti bersama kolaborator mengevaluasi proses serta hasil
dari tindakan pada siklus pertama, mengidentifikasi dan mendaftar permasalahan
yang terjadi pada siklus pertama, serta merancang perbaikan dan tindak lanjut
untuk siklus berikutnya. Jika hasil penelitian telah mencapai target indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian ini dihentikan.

3.2 TAHAP PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan 3 siklus, setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan.
3.2.1 Siklus Pertama
3.2.1.1 Perencanaan
e. Mengkaji standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran dan
menetapkan indikator bersama tim kolaborasi.
Standar Kompetensi:3. Memahami kebebasan berorganisasi
Kompetensi Dasar: 3.2Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah

dan masyarakat
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f. Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif

g. Menyiapkan media CD interaktif dan alat penunjang berupa laptop.

h. Menyiapkan alat evaluasi dan lembar kerja siswa.

i. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas  siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
observasi, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi berupa alat perekam
(foto dan video).

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dalam pembelajaran PKn menggunakan
model Talking Stick dengan media CD interaktif dilaksanakan dalam satu
pertemuan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai berikut:

a. Pra Kegiatan (2 menit)

a) Salam

b) Presensi

c) Pengkondisian kelas

b. Kegiatan Awal (5 menit)

a) Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya tentang
organisasi, “Anak-anak, coba sebutkan olahraga apa saja yang dilakukan
secara berkelompok?”

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

¢) Guru memberikan motivasi kepada siswa
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c. Kegiatan Inti (48 menit)

a)
b)

d)

f)

9)
h)

)

Guru menyiapkan tongkat panjangnya 20 cm.

Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5
orang (eksplorasi).

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dipelajari siswa (eksplorasi).

Setiap kelompok diberikan media CD interaktif untuk dioperasikan
bersama teman satu kelompok (eksplorasi).

Secara berkelompok, siswa memperhatikan tayangan media CD interaktif
menggunakan laptop (eksplorasi).

Siswa mencatat materi tentang organisasi yang ada di CD interaktif
(elaborasi).

Siswa diberikan LKS untuk dikerjakan secara kelompok (elaborasi).

Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dan pantauan guru
(elaborasi).

Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan kelompok lain menanggapi (elaborasi).

Semua sumber belajar siswa ditutup, dengan bernyanyi bersama atau
diiringi instrumen musik, guru memberikan tongkat kepada siswa dan
siswa yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang

diberikan guru (elaborasi).
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k) Bila salah satu siswa tidak bisa menjawab, maka teman dalam satu
kelompok boleh membantu. Kegiatan ini berlangsung sampai sebagaian
besar siswa mendapat kesempatan menjawab (elaborasi).

) Siswa dan kelompok yang aktif menjawab mendapat penghargaan
(konfirmasi).

m) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas

(konfirmasi).

. Kegiatan Akhir (15 menit)

a) Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran yang telah dilakukan
b) Siswa mengerjakan soal evaluasi
c) Siswa mendapatkan tindak lanjut tentang materi berikutnya.

d) Salam.

3.2.1.3 Observasi

a.

Mengamati keterampilan guru dalam proses pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif
Mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn melalui model p
Talking Stick dengan media CD interaktif
Pengamatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran PKn melalui

model Talking Stick dengan media CD interaktif

3.2.1.4 Refleksi

a.

Bersama kolaborator mengkaji proses pelaksanaan tindakan pada siklus |

melalui lembar hasil observasi, angket, dan catatan lapangan.
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Menganalisis proses dan hasil pembelajaran pada siklus | berdasarkan hasil
pengamatan dan studi dokumen.

Mengkaji hasil penelitian tindakan pada siklus | dan mengidentifikasi indika-
tor keberhasilan tindakan siklus 1 sesuai indikator keberhasilan yang telah
disusun.

Menyusun daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 1 setelah ber-
kolaborasi dengan kolaborator mengenai pelaksanaan tindakan pada siklus 1.

Mengakaji permasalahan yang muncul pada siklus 1 bersama kolaborator.

Menyusun perencanaan tindak lanjut untuk siklus 2 bersama kolaborator

3.2.2 Siklus Kedua

3.2.2.1 Perencanaan

a.

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas V SD.

Standar Kompetensi: 3. Memahami kebebasan berorganisasi

Kompetensi Dasar: 3.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan
sekolah dan masyarakat

Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
Menyiapkan media CD interaktif dan alat penunjang berupa laptop.
Menyiapkan alat evaluasi dan lembar kerja siswa.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas  siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen

pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
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observasi, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi berupa alat perekam
(foto dan video).
3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dalam pembelajaran PKn menggunakan
model Talking Stick dengan media CD interaktif dilaksanakan dalam satu
pertemuan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
a. Pra Kegiatan (2 menit)
a) Salam
b) Presensi
c) Pengkondisian kelas
b. Kegiatan Awal (5 menit)
a) Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya tentang
organisasi di sekolah dan masyarakat, “Anak-anak, coba sebutkan kegiatan
di masyarakat yang dilakukan orangtua kalian!”
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
c) Guru memberikan motivasi kepada siswa
c. Kegiatan Inti (48 menit)
a) Guru menyiapkan tongkat panjangnya 20 cm.
b) Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5
orang (eksplorasi).
c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan

dipelajari siswa (eksplorasi).
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h)
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k)
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Setiap kelompok diberikan media CD interaktif untuk dioperasikan
bersama teman satu kelompok (eksplorasi).

Secara berkelompok, siswa memperhatikan tayangan media CD interaktif
menggunakan laptop (eksplorasi).

Siswa mencatat materi tentang organisasi yang ada di CD interaktif
(elaborasi).

Siswa diberikan LKS untuk dikerjakan secara kelompok (elaborasi).

Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dan pantauan guru
(elaborasi).

Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan kelompok lain menanggapi (elaborasi).

Semua sumber belajar siswa ditutup, dengan bernyanyi bersama atau
diiringi instrumen musik, guru memberikan tongkat kepada siswa dan
siswa yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang
diberikan guru (elaborasi).

Bila salah satu siswa tidak bisa menjawab, maka teman dalam satu
kelompok boleh membantu. Kegiatan ini berlangsung sampai sebagaian
besar siswa mendapat kesempatan menjawab (elaborasi).

Siswa dan kelompok yang aktif menjawab mendapat penghargaan
(konfirmasi).

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas

(konfirmasi).
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d. Kegiatan Akhir (15 menit)

a) Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran yang telah dilakukan
b) Siswa mengerjakan soal evaluasi
c) Siswa mendapatkan tindak lanjut tentang materi berikutnya.

d) Salam

3.2.2.3 Observasi

a.

Mengamati keterampilan guru dalam proses pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif
Mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif
Pengamatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran PKn melalui

model Talking Stick dengan media CD interaktif

3.2.2.4 Refleksi

a.

Bersama kolaborator mengkaji proses pelaksanaan tindakan pada siklus 1l
melalui lembar hasil observasi, angket, dan catatan lapangan.

Menganalisis proses dan hasil pembelajaran pada siklus 11 berdasarkan hasil
pengamatan dan studi dokumentasi.

Mengkaji hasil penelitian tindakan pada siklus Il dan mengidentifikasi
indikator keberhasilan tindakan siklus Il sesuai indikator keberhasilan yang
telah disusun.

Menyusun daftar permasalahan yang terjadi pada siklus Il setelah
berkolaborasi dengan kolaborator mengenai pelaksanaan tindakan pada siklus
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Mengakaji permasalahan yang muncul pada siklus 11 bersama kolaborator.

Menyusun perencanaan tindak lanjut untuk siklus 111 bersama kolaborator

3.2.3 Siklus Ketiga

3.2.3.1 Perencanaan

a.

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas V SD.

Standar Kompetensi: 3. Memahami kebebasan berorganisasi

Kompetensi Dasar: 3.3 Menampilkan peran serta dalam memilih organisasi di
sekolah

Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
Menyiapkan media CD interaktif dan alat penunjang berupa laptop.
Menyiapkan alat evaluasi dan lembar kerja siswa.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas  siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
observasi, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi berupa alat perekam

(foto dan video).

5.4.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dalam pembelajaran PKn

menggunakan modelTalking Stick dengan media CD interaktif dilaksanakan

dalam satu pertemuan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai

berikut:
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a. Pra Kegiatan (2 menit)

a. Salam

b. Presensi

c. Pengkondisian kelas

b. Kegiatan Awal (5 menit)

a) Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya tentang peran
serta dalam memilih organisasi, “Anak-anak, dengan cara apakah preseiden
dan wakil presiden dipilih?”

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

¢) Guru memberikan motivasi kepada siswa

c. Kegiatan Inti (48 menit)

a) Guru menyiapkan tongkat panjangnya 20 cm.

b) Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5
orang (eksplorasi).

c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dipelajari siswa (eksplorasi).

d) Setiap kelompok diberikan media CD interaktif untuk dioperasikan bersama
teman satu kelompok (eksplorasi).

e) Secara berkelompok, siswa memperhatikan tayangan media CD interaktif
menggunakan laptop (eksplorasi).

f) Siswa mencatat materi tentang organisasi yang ada di CD interaktif
(elaborasi).

g) Siswa diberikan LKS untuk dikerjakan secara kelompok (elaborasi).
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h) Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dan pantauan guru (elaborasi).

i) Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil Kkerja
kelompok dan kelompok lain menanggapi (elaborasi).

J) Semua sumber belajar siswa ditutup, dengan bernyanyi bersama atau
diiringi instrumen musik, guru memberikan tongkat kepada siswa dan siswa
yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang diberikan
guru (elaborasi).

k) Bila salah satu siswa tidak bisa menjawab, maka teman dalam satu
kelompok boleh membantu. Kegiatan ini berlangsung sampai sebagaian
besar siswa mendapat kesempatan menjawab (elaborasi).

I) Siswa dan kelompok yang aktif menjawab mendapat penghargaan
(konfirmasi).

m)Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
(konfirmasi).

Kegiatan Akhir (15 menit)

a) Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran yang telah dilakukan

b) Siswa mengerjakan soal evaluasi

¢) Siswa mendapatkan tindak lanjut tentang materi berikutnya.

d) Salam

5.4.3.3 Obseravasi

a.

Mengamati keterampilan guru dalam proses pembelajaran PKn melalui model

Talking Stick dengan media CD interaktif
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Mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif
Pengamatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran PKn melalui

model Talking Stick dengan media CD interaktif

5.4.3.4 Refleksi

a.

Bersama kolaborator mengkaji proses pelaksanaan tindakan pada siklus 11l
melalui lembar hasil observasi, angket, dan catatan lapangan.

Menganalisis proses dan hasil pembelajaran pada siklus I11 berdasarkan hasil
pengamatan dan studi dokumentasi.

Mengkaji hasil penelitian tindakan pada siklus 11l dan mengidentifikasi
indikator keberhasilan tindakan siklus Il sesuai indikator keberhasilan yang
telah disusun.

Menyusun daftar permasalahan yang terjadi pada siklus Il setelah
berkolaborasi dengan kolaborator mengenai pelaksanaan tindakan pada siklus
1.

Menyimpulkan hasil penelitian jika indikator keberhasilan telah tercapai,

maka penelitian ini dihentikan.

3.3 SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan siswa kelas VB SDN

Wonosari 02 Semarang sebanyak 37 anak terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 20

siswa perempuan. Menurut Sukajati (2008:57) penunjukan langsung siswa tidak

hanya berdasar pada banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa, tetapi juga untuk
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memudahkan siswa dalam berkomunikasi dengan peneliti saat mengikuti
pembelajaran. Pemilihan siswa diambil berdasarkan diskusi dengan kolaborator
untuk memudahkan melakukan proses penelitian. Dari 37 siswa akan difokuskan
pada 12 siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang lebih rendah dari siswa

lainnya.

3.4 VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini antara lain:
a. Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick
dengan media CD interaktif.
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick dengan
media CD interaktif.
c. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick

dengan media CD interaktif.

3.5 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.5.1 Sumber Data
3.5.1.1 Guru
Sumber data guru berasal dari lembar observasi keterampilan guru oleh

observer dalam pelaksanaan model Talking Stick dengan media CD interaktif
selama pelaksanaan siklus | sampai Il1.
3.5.1.2 Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi yang diperoleh secara

sistemik selama pelaksanaan siklus | sampai siklus I11.
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3.5.1.3 Data Dokumen

Sumber data dokumen diambil dari hasil evaluasi siswa dalam pembelajaran
PKn, catatan lapangan, angket, foto, dan video kegiatan pembelajaran.
3.5.2 Jenis Data
3.5.2.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara
deskriptif(Arikunto, 2010: 131). Data kuantitatif pada penelitian ini diambil dari
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick dengan
media CD interaktif.
3.5.2.2 Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dengan lembarobservasi
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan model
Talking Stick dengan media CD interaktif.
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
3.5.3.1 Observasi

Observasi merupakan suatu metode untuk mengamati segala aktivitas siswa
maupun guru dalam pembelajaran. Ciri observasi yaitu: (1) dilakukan untuk
mengkaji perilaku kelas, interaksi antara siswa dan guru, dan faktor-faktor yang
dapat diamati, (2) hasilnya berupa jumlah dan sifat dari masalah perilaku di kelas,
yang sering disajikan dalam bentuk grafik (Poerwanti, 2008:3-19). Dalam
penelitian ini, observasi dilakuka untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas siswa saat mengajar dalam pembelajaran PKn dengan model Talking

Stick dengan media CD interaktif.
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3.5.3.2 Tes

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahaman
dan penguasaan terhadap cakupan materi yangtelah dipelajari (Poerwanti, 2008:
1.5). Penelitian ini, menggunakan tes evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa
pada pembelajaran PKn menggunakan model Talking Stick dengan media CD
interaktif.
3.5.3.3 Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan selama pembelajaran berlangsung apabila
ada hal-hal yang tak terduga muncul. Membuat catatan lapangan (field notes)
merupakan salah satu cara melaporkan hasil observasi, refleksi, dan reaksi
terhadap masalah-masalah kelas (Hopkins, 2011:181). Dalam penelitian ini
catatan lapangan digunakan untuk menggambarkan keterampilan guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran PKn melalui model Talking Stick
dengan media CD interaktif.
3.5.3.4 Kuesioner (Angket)

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau
direspon oleh responden (Sukmadinata, 2012:219). Dalam penelitian ini angket
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa setelah

melaksanakan pembelajaran.
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3.5.3.5 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
fambar, maupun elektronik (Sukmadinata, 2012:221).Dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumenen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya (Arikunto, 2010:201).

Dokumentasi bertujuan memperkuat data yang diperoleh dalam observasi.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar kelompok siswa dan
daftar nilai siswa. Untuk memperjelas kegiatan kelompok siswa dan
menggambarkan suasana kelas ketika aktivitas belajar berlangsung digunakan

dokumen berupa foto dan video.

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA

3.6.1 Kuantitatif

Data kuantitaif berupa hasil belajar kognitif pada pembelajaran PKn yang
diperoleh melalui tes tertulis yang dilaksanakan setiap akhir pertemuan pada
tindakan siklus I, 1I, dan Ill. Analaisis yang digunakan adalah teknik analisis
deskriftif dengan menentukan skor yang dicapai siswa saat melakukan evaluasi,
menentukan batas minimal ketuntasan belajar, menentukan ketuntasan kalsikal,
dan menghitung mean (rata-rata kelas). Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:
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a. Menentukan skor
Menurut Poerwanti (2008: 6.15) rumus untuk menghitung skor siswa

dengan metode PAP yaitu:

Skor = 55 x 100% (rumus bila menggunakan skala 100)
t

Keterangan:
B = banyaknya butir yang dijawab benar (bentuk pilihan ganda) atau jumlah
skor jawaban benar pada tiap butir soal (pada tes bentuk penguraian).
S¢ = skor teoritis
b. Menentukan batas minimal ketuntasan belajar
Aqib (2011:41)menyatakan bahwa kriteriatingkatketuntasan

belajarsiswa dinyatakansangatbaikapabilalebihdari
samadengan80%.Berdasarkanhasil diskusidengangurukelas
penelitimengambilbatas ketuntasanminimal80%. Dalam penelitian ini, batas
ketuntasan dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas
berdasarkan KKM mata pelajaran SDN Wonosari 02 Semarang.

Tabel 3.1
Kriteria Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan klasikal | Kriteria Ketuntasan individu Kualifikasi

>80% > 68 Tuntas

<80% < 68 Tidak Tuntas

Sumber : SK KKM SDN Wonosari 02 Semarang
c. Menentukan ketuntasan klasikal

Menggunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah siswa yang tuntas belajar

)

x 100%

jumlahseluruhsiswa
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Keterangan:

P= presentase (Aqib, dkk, 2011: 41)

d. Menghitung nilai rata-rata kelas / mean dengan rumus :

X =

™M

X

o~

Xfi

Keterangan:

x

= mean (rata-rata)

Y x; =jumlah semua nilai siswa

Y. fi =jumlah banyak data (Herrhyanto, 2008: 4.2)

Apabila ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 80 %, maka penelitian

dikatakan berhasil. Penyajian data disajikan dengan membuat distribusi frekuensi.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

b.

Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah.
Menentukan rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil
Menentukan banyaknya kelas.

k (banyaknya kelas) =1 + (3,3) log n

Menentukan panjang kelas

. t
Panjang kelas = _rentang
banyakkelas

Membuat distribusi frekuensi dengan lebar kelas dan banyaknya kelas
interval.

Memasukkan setiap nilai ke dalam kelas interval.

(Herrhyanto, 2007:2.11)
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Cara menentukan kriteria ketuntasan hasil belajar adalah:
Nilai maksimum adalah 100 dan nilai minimum adalah 68. Predikat nilai
yang digunakan yaitu, sangat baik, baik, dan cukup.
R = nilai tertinggi — nilai terendah

=100 —68

=32
K = 3 (karena menggunakan tiga Kriteria)

rentang

Panjang kelas = —————
banyakkelas

: 32
Panjang kelas = e 10,7

Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Hasil belajar Kategori Ketuntasan
89,4 —100 Sangat Baik (SB) Tuntas
78,7—89,3 Baik (B) Tuntas
68 — 78,6 Cukup (C) Tuntas
<68 Kurang (K) Tidak Tuntas

Dalam penelitian ini, penelitian dianggap berhasil jika pembelajaran PKn
melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa mencapai ketuntasan belajar klasikal minimum 80% dan

ketuntasan minimal individual mencapai 78 atau dengan kriteria baik .
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3.6.2 Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas
siswa, angket serta catatan lapangan dalam pembelajaran PKn dengan model
Talking Stick dengan media CD interaktif yang dianalisis dengan analisis
deskriptif. Data kualitatif diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan
fokus analisis dan dideskripsikan untuk memperoleh kesimpulan.

Pedoman penilaian keterampilan guru dan aktivitas siswa yang diamati
dapat dihitung dengan menentukan skor dalam 4 kriteria yaitu sangat baik, baik,
cukup baik, dan kurang baik. Menurut Widoyoko (2012:110-111), dalam
mengelola data skor langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menentukan skor tertinggi
b. Menentukan skor terendah
c. Membagi jumlah kelas menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup, kurang)

d. Menentukan jarak interval

skortertinggi — skorterendah

jarakinterval (i) = jumlah kelas interval

Analisis deskriptif kualitatif untuk instrumen lembar observasi akan
dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:

a. Data keterampilan guru dianalisis dengan menjumlahkan seluruh skor yang
diperoleh dalam setiap indikator, dimana dalam memberikan skor disesuaikan
dengan deskriptor yang tampak. Penelitian ini, indikator keterampilan guru
terdiri dari 10 indikator, setiap indikatornya mendapatkan 4 skor karena terdiri
dari 4 deskriptor. Adapun teknik penskorannya adalah sebagai berikut:

Skor tertinggi =10 x 4 =40
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Skor terendah=10x 1 =10

. . . skortertinggi—skorterendah 40-10 30
jarakinterval (i) = ; . = =—=175
jumlahkelasinterval 4 4

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kriteria penilaian

keterampilan guru adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria skor keterampilan guru
Jumlah Skor Kategori
32,5 < skor <40 Sangat Baik
25 < skor <32,5 Baik
17,5 <skor < 25 Cukup
10 <skor <17,5 Kurang

b. Data aktivitas siswa dianalisis dengan menjumlahkan seluruh skor yang
diperoleh dalam setiap indikator, dimana dalam memberikan skor tersebut
disesuaikan dengan tampak atau tidaknya deskriptor. Indikator aktivitas siswa
dalam penelitian ini berjumlah 8 indikator, masing-masing indikator
mendapatkan 4 skor karena setiap indikator terdapat 4 deskriptor. Adapaun
teknik penskorannya adalah sebagai berikut:

Skor tertinggi =8 x 4 = 32

Skor terendah=8x1=8

skor tertinggi—skor terendah _ 32—-8 _ 24

jarak interval (i) = , ; =
jumlah kelas interval 4 4

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kriteria penilaian aktivitas

siswa adalah sebagai berikut:



Tabel 3.4
Kriteria Skor Aktivitas Siswa
Jumlah Skor Kategori
26 < skor <32 Sangat Baik
20 < skor <26 Baik
14 < skor <20 Cukup
8 <skor <14 Kurang
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c. Data karakter yang diharapkan dikuasai siswa dianalisis dengan menjumlahkan

seluruh skor yang diperoleh dalam setiap indikator, dimana dalam memberikan

skor disesuaikan dengan deskriptor yang tampak. Penelitian ini menggunakan 5

indikator dimana setiap indikatornya terdiri dari 4 deskriptor sehingga nilai

setiap indikator maksimal adalah 4.

Skor tertinggi =5 x 4 =20

Skor terendah=5x1=5

. . . skor tertinggi—skor terendah 20-5 15
jarak interval (i) = , S —— = =—=23,75
jumlah kelas interval 4 4

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh kriteria penilaian karakter

siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Skor Karakter yang Diharapkan Dikuasai Siswa
Jumlah Skor Kategori
16,25 < skor < 20 Sangat Baik
12,5 < skor <16,25 Baik
8,75 <skor< 125 Cukup
5 <skor <8,75 Kurang
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3.7 INDIKATOR KEBERHASILAN

Pembelajaran dengan model Talking Stick dengan media CD interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran PKn dengan indikator sebagai
berikut:

1) Keterampilan guru melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
meningkat dengan kategori sekurang-kurangnya baik mendapatkan skor
keterampilan guru > 25.

2) Aktivitas siswa melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
meningkat dengan kategori sekurang-kurangnya baik mendapatkan skor
aktivitas siswa > 20.

3) Hasil belajar siswa melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
mencapai ketuntasan secara klasikal 80% dan ketuntasan individual sekurang-

kurangnya baik mendapatkan nilai >78.



5.1

BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan

hipotesis penelitian terbukti kebenarannya, model Talking Stick dengan media

media CD interaktif dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan

hasil belajar siswa kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang.Hasil penelitian

tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick
dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN Wonosari 02
Semarang mengalami peningkatan, dibuktikan dengan peningkatan
keterampilan guru pada tiap siklus. Siklus | keterampilan guru mendapat
skor 20 kategori cukup, meningkat di siklus Il menjadi 29 kategori baik, dan
terjadi peningkatan pada siklus 111 memperoleh skor 38 kategori sangat baik.
Hasil penelitian tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui model
Talking Stick dengan media CD interaktif meningkat kriteria sekurang-
kurangnya baik dengan mendapatkan skor >25.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick
dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN Wonosari 02
Semarang mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa mendapat

skor 17,2 kategori cukup, siklus Il mengalami peningkatan memperoleh skor

158
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23 kategori baik, dan pada siklus terakhir yaitu siklus 111 kembali meningkat
dengan skor 27,7 termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil penelitian
tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick dengan
media CD interaktif meningkat kriteria sekurang-kurangnya baik dengan
mendapatkan skor > 20.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui model Talking Stick
dengan media CD interaktif pada siswa kelas VB SDN Wonosari 02
Semarang mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari siklus I memperoleh
presentase ketuntasan belajar 59,5%, meningkat di siklus Il memperoleh
presentase ketuntasan belajar siswa 75,7%, kemudian siklus 1l1 mengalami
peningkatan kembali dengan perolehan presentase ketuntasan sebesar 86,5%.
Hasil penelitian pembelajaran PKn melalui model Talking Stick dengan
media CD interaktif telah mencapai indikator keberhasilan secara klasikal
yaitu 80% dan ketuntasan individual sekurang-kurangnya baik mendapatkan
nilai > 78.

SARAN

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam usaha

meningkatkan kualitas pembelajaran PKn di SD. Saran yang dapat disampaikan

peneliti sebagai berikut:

Bagi Guru
Penerapkan model Talking Stick dengan media CD interaktif hendaknya

dijadikan sebagai acuan guru dalam mengatasi solusi untuk meningkatkan
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kualitas pembelajaran, karena terbukti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn yaitu pada keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar.

Bagi Siswa

Penerapan model Talking Stick dengan media CD interaktif hendaknya tidak
hanya diterapkan dalam pembelajaran PKn, karena dalam pembelajaran
dapat mengaktifkan siswa, membantu siswa memahami materi lebih cepat,
dan dapat bekerja sama dengan kelompok.

Bagi Sekolah

Penelitian melalui model Talking Stick dengan media CD interaktif
hendaknya dikembangkan lebih lanjut sehingga model Talking Stick
denganedia CD interaktif menjadi lebih baik dan tujuan pembalajaran

semakin efektif dan efisien.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

SILABUSSIKLUS |

: SDN Wonosari 02
: VB (lima)/ 2 (genap)

: 3. Memahami kebebasan berorganisasi

Materi pokok : Organisasi di Lingkungan Sekolah

: 3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat

165

No Indikator Kegiatan pembelajaran Media Penilaian '?/\JZE?SI Sumber
1 B.2.1 Mengidentifikasi |4. Siswa mengkondisikan diri di dalam CD Tes 2x35 . Sulhan, Najib dkk.
organisasi di kelas interaktif menit 2008. Mari Belajar
lingkungan sekolah 5. Siswa dikelompokkan menjadi 7 Pendidikan
3.2.2 Menguraikan kelompok masing-masing kelompok Kewarganegaraan
organisasi di beranggotakan 5 sampai 6 orang untuk SD/ MI Kelas
lingkungan sekolah |6. Setiap kelompok  mendapatkan V. Jakarta:
3.2.3 Membuat struktur penyajian informasi materi pelajaran Depdiknas
organisasi di kelas menggunakan media CD interaktif . Widihastuti, Setiati
7. Siswa mendiskusikan pertanyaan dan dan Fajar
respon melalui CD interaktif Rahayuningsih.
8. Siswa mendapat penilaian respon 2008.  Pendidikan
melalui CD interakti Kewarganegaraan
9. Siswa mendapatkan balikan respon untuk  Kelas V.

melalui CD interaktif

Jakarta: Depdiknas
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

Siswa melakukan pengulangan materi
melalui CD interaktif dan mendapat
LKS

Setelah selesai menerima materti,
siswa diminta menutup sumber
belajar.

Dengan bernyanyai bersama atau
diiringi  instrumen  musik, guru
mengambil tongkat, kemudian
memberikan kepada salah satu siswa
dalam  kelompok. Siswa yang
memegang tongkat harus menjawab
pertanyaan yang diberikan guru,bila
kesulitan anggota kelompok boleh
membantu.  Demikian  seterusnya
sampali  sebagian  besar  siswa
mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru

Siswa bersama guru menyimpulkan
materi pelajaran

Siswa mengerjakan soal evaluasi
Pelajaran selesai

. Darmono, Ikhwan

Sapto dan Sudarsih.
2008.  Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk SD/ MI Kelas
V. Jakarta:
Depdiknas
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus |
Nama Sekolah ; SDN Wonosari 02
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester VB/ Genap
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
C. Indikator
3.2.1 Mengidentifikasi organisasi di lingkungan sekolah
3.2.2 Menguraikan organisasi di lingkungan sekolah
3.2.3 Membuat struktur organisasi di kelas
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
mengidentifikasi organisasi di lingkungan sekolah dengan benar.
2. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
menguraikan organisasi di lingkungan sekolah dengan benar.
3. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat membuat
struktur organisasi di kelas dengan tepat.
Karakter yang diharapkan adalah: tanggungjawab, kerjasama, disiplin,
jujur, dan percaya diri.
E. Materi Pembelajaran
Organisasi di lingkungan sekolah
F. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Pra Kegiatan (2 menit)
a) Salam
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b) Presensi
c) Pengkondisian kelas

b. Kegiatan Awal (5 menit)

a.

b.

C.

Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya tentang
organisasi, “Anak-anak, coba sebutkan olahraga apa saja yang
dilakukan secara berkelompok?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru memberikan motivasi kepada siswa

c. Kegiatan Inti (48 menit)

1.
2.

10.

Guru menyiapkan tongkat panjangnya 20 cm.

Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan
5 orang (eksplorasi).

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dipelajari siswa (eksplorasi).

Setiap kelompok diberikan media CD interaktif untuk dioperasikan
bersama teman satu kelompok (eksplorasi).

Secara berkelompok, siswa memperhatikan tayangan media CD
interaktif menggunakan laptop (eksplorasi).

Siswa mencatat materi tentang organisasi yang ada di CD interaktif
(elaborasi).

Siswa diberikan LKS untuk dikerjakan secara kelompok (elaborasi).
Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dan pantauan guru
(elaborasi).

Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan kelompok lain menanggapi (elaborasi).

Semua sumber belajar siswa ditutup, dengan bernyanyi bersama atau
diiringi instrumen musik, guru memberikan tongkat kepada siswa dan
siswa yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang

diberikan guru (elaborasi).
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11. Bila salah satu siswa tidak bisa menjawab, maka teman dalam satu

kelompok boleh membantu. Kegiatan ini berlangsung sampai sebagaian

besar siswa mendapat kesempatan menjawab (elaborasi).

12. Siswa dan kelompok yang aktif menjawab mendapat penghargaan

(konfirmasi).

13. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas

(konfirmasi).

d. Kegiatan Akhir (15 menit)

1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi

3.
4

. Salam

Siswa mendapatkan tindak lanjut tentang materi berikutnya.

G. Sumber dan Media/ Alat Pembelajaran

a. Sumber

Depdiknas. 2006. Standar Isi. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi

Sulhan, Najib dkk. 2008. Mari Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
untuk SD/ Ml Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Widihastuti, Setiati dan Fajar Rahayuningsih. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan untuk Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Darmono, lkhwan Sapto dan Sudarsin. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan untuk SD/ Ml Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Prastowo, Andi. 2013. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Jogjakarta: Diva Press

Media
CD Interaktif

H. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : talking stick
MetodePembelajaran : tanyajawab, penugasan, diskusi, ceramah
I. Penilaian

e Prosedur Penilaian



a. Penilaian Awal

b. PenilaianProses

c. Penilaian Hasil Belajar
e Jenis Tes

Tertulis

e Alat tes : lembar soal

Guru Kelas

4

Suhatno, S.Pd. SD
NIP 19560929 198201 1 005
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: soal evaluasi (terlampir)

Semarang, 16 Maret 2015
Peneliti

Lu’ul Khusnahwati
1401411006

Mepgctﬂma,

7 Kepald Sekq]_&“

S Dfa‘TN‘uzut Saptuyah Sukmowinahyu
NIP 19640131 198405 2 003
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LAMPIRAN PERANGKAT RPP SIKLUS I
Materi Ajar

Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
Organisasi di Lingkungan Sekolah
Organisasi di sekolah merupakan organisasi yang diselenggarakan
sekolah. Sekolah merupakan organisasi sosial yang bergerak di bidang
pendidikan. Organisasi sekolah bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dengan cara memberikan pendidikan bagi para siswa. Di lingkungan sekolah
terdapat beberapa jenis organisasi. Berikut
jenis organisasi yang ada di sekolah:
a) Belajar Kelompok
Belajar kelompok merupakan

pengelompokan belajar yang dilakukan

guru untuk mempermudah siswa dalam |
memecahkan masalah tertentu. Dalam belajar kelompok terdapat
pembagian tugas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

b) Organisasi Kelas
Organisasi kelas disusun untuk mempermudah mengurus kelas. Ada yang
bertugas sebagai ketua kelas, wakil, ada pula bendahara, sekretaris.

¢) Organisasi Kepramukaan
Kegiatan pramuka merupakan kegiatan
tang menyenangkan dan memili banyak
manfaat  antara  lain: memiliki
keterampilan hidup, memiliki banyak

teman, melatih siswa berorganisasi

karena di dalam pramuka terdapat regu-
regu yang bertujuan menyelesaikan tugas yang diberikan kakak pembina.
d) OSIS
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Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
merupakan organisasi yang ada di
tingkat sekolah di Indonesia, yang
dimulai dari sekolah menengah. OSIS
diurus dan dikelola murid. OSIS
memiliki seorang pembimbing yaitu

guru yang dipilih oleh pihak sekolah. .

OSIS adalahorganisasi sah yang merupakan bagian dalarh sekblah, serta

menampung kegiatankegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler yang

menunjang kurikulum sekolah

Setiap anggota OSIS mempunyai hak, antara lain:

a. Mendapat perlakukan yang sama sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan.

b. Memilih dan dipilih sebagai perwakilan kelas atau pengurus.

c. Menyampaikan pendapat secara lisan ataupun tertulis.

Adapun kewajiban setiap anggota OSIS, antara lain :

a. Memelihara nama baik dan kehormatan sekolah.

b. Mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah.

o

. Menghormati tenaga kependidikan.

o

Memelihara sarana dan prasarana serta keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, dan kekeluargaan di sekolah.
Koperasi Sekolah Fi

Koperasi sekolah bertujuan untuk i -- 41

meningkatkan kesejahteraan
anggota. Koperasi sekolah
anggotanya terdiri dari semua
siswa, guru, dan karyawan
sekolah.  Biasanya  koperasi
sekolah menyediakan alat-alat
tulis (buku, bolpen, pensil, penggaris), seragamsekolah, dan lain-lain.

Koperasi sekolah biasanya dikelola oleh guru, dan murid. Tujuan
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koperasisekolah adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya,
yaitu seluruh warga sekolah.
UKS

Usaha kesehatan sekolah didirikan untuk l

menangani masalah kesehatan. Kegiatan
UKS  misalnya  memberikan  PPPK
(Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan).
UKS juga dapat digunakan oleh warga
sekolah untuk beristirahat sementara ketika '
sakit. Petugas UKS memiliki tugas sebagai
berikut:

a. Menyiapkan dan merapikan sprei, taplak,sarung bantal, obat-obatan,

dan peralatankesehatan lainnya secara rapi.
b. Membantu teman yang sakit dan memerlukanpertolongan pertama.
c. Wajib segera melapor kepada guru piketapabila ada siswa yang sakit

dan harus dirawat dokter atau dibawa ke rumah sakit

g) Komite Sekolah

Komite sekolah merupakan organisasi yang didirikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Biasanya pengurus komite sekolah terdiri
dari tokoh masyarakat, tokoh pendidikan, tokoh agama, dan tokoh-tokoh

lainnya yang peduli pada pendidikan

h) PMR

PMR yang merupakan kependekan dari
Palang Merah Remaja dibentuk untuk
memberikan pertolongan pertama pada
korban kecelakaan maupun bencana.

PMR bergerak dalam bidang

kemanusiaan. Anggota PMR terdiri dari
para remaja usia sekolah. PMR sama
dengan UKS, hanya saja PMR melibatkan siswa secara langsung

dalamkegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan(P3K).
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1) Klub Olahraga
Klub olahraga merupakan organisasi
olahraga yang ada di sekolah. Jenis
klub olahraga antara lain: basket, klub
bola volley, klub futsal, klub catur,
klub atletik, Klub bulu tangkis,klub

tenis meja, dan sebagainya

Struktur Organisasi

Struktur artinya hubungan kerja antar bagian. Dalam organisasi, ada hubungan
kerja antar bagian.Sebuah contoh ada organisasi sekolah, yang di
dalamnyaterdapat tugas yang jelas antar masing-masing bagian.Ada ketua, wakil
ketua, sekretaris, bendahara, ada bagiankebersihan, keamanan, keindahan,
kekeluargaan, danlain-lain. Semua menjalankan fungsinya masing-masing.

Contoh struktur organisasi
S A A RN N E RN EERNSERERNNEERNNEERESNERNIEERENSERRNNERERSNERERNERRNSNJERDNHNSHE I
Struktur Organisasi Kelas V

Sekolah Dasar Insan Mulia
JI. Kenanga V / 36 Mataram

Ketua
-,L[ Wakil Ketua J
| ,.I Sekretaris J
[ Bendahara ]4

v ¢ *
Seksi Seksi Seksi W Seksi Seksi
Kebersihan Ketertiban Kekeluargaan Keindahan Keamanan

L] »
RS AS AR PARSEARRARRDARCTARGIARSARDIARETARGIARBAD

.l"l.'...l.'l.'...l.'l.'l.'l-.
[ ]
L E X N X SR I X SR SRR IR SRR L
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TAMPILAN MEDIA CD INTERAKTIF

m UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

'HlYuJY'*"'lﬂ N Al 'Y"‘!! !

@ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

* Click to add text

Apayang
kalian ketahui
tentang
Organisasi
Kelas?

@ UNIVERSITAS NEG!RI SEMARANO

ek Berikut adalah jenis-jenis R
- organisasi di sekolah

@ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Organisasi adalah sekumpulan orang yang memiliki kesamaan

- fersebut i
Sekarang, kita akan belajar tentang organisasi-
organisasiyang ada di lingkungan sekolah,
Apakah kalian pernah mengikuti organisasiyang

adadisekelah? Apa sajakahitu?
\ A




LEMBAR KERJA SISWA

Nama Anggota Kelompok:

Perhatikan petunjuk berikut!

1. Ikutilah petunjuk guru dalam menggunakan laptop
2. Pilihlah teman dalam kelompokmu untuk menjadi ketua dan sekretaris!
3. Buatlah sebuah struktur organisasi yang ada di kelasmu secara kelompok.

Gunakan nama temanmu yang ada di kelasmu!

Selamat Mengerjakan!

176
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

Struktur Organisasi Kelas V
Sekolah Dasar Insan Mulia
JI. Kenanga V/ 36 Mataram

Ketua
4{ Wakil Ketua J

L »‘ Sekretaris }
[ Bendahara ]47

r

Seksi Seksi Seksi Seksi Seksi
Kebersihan Ketertiban, | Kekeluargaan | | Keindahan | | Keamanan

¥ »
PRI RRNO AR AARS RO PORG IR ARGARDEORBIARBOARBE?

Fe A R N L RN BN EENEENSEENNLENSERENZ:.EDRHN ;N
LA T EE N F R T E R F N R R F RN EE N ERNERE NN N N

Nama yang digunakan disesuaikan dengan nama-nama siswa di kelas VB SDN

Wonosari 02 Semarang.



KISI-KISI SOAL EVALUASI

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

3. Memahami kebebasan berorganisasi

178

3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat

No Indikator Teknik | Bentuk | Nomor | Tingkat Tingkat
Penilaia Soal Soal Kognitif | Kesukaran
1. Mengidentifikasi Tes Pilihan 1,24, C1l Sedang
organisasi di Ganda 5,7,8,
lingkungan Uraian 10
sekolah
2. Menguraikan Tes Pilihan 3,6 C2 Sedang
organisasi di Ganda
lingkungan Uraian 1,2,3 Sedang
sekolah
3. Membuat Tes Uraian 4,5 C6 Sulit
struktur
organisasi di

kelas
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SOAL EVALUASI

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda

sialng (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di bawah ini!

1.

|.Basket, sepak bola, voli, bulutangkis,termasuk jenis organisasi ...........

a. Keolahragaan c. Kelompok olahraga
b. Klub Olahraga d. Kebugaran jasmani
Berikut adalah organisasi yang ada di sekolah, kecuali ..............
I. Belajar kelompok IV. Koperasi sekolah

Il. Pramuka V. PKK

I1l. Karang taruna VI.RT

a. ldan VI c. I, V, VIl

b. IldanV d. LIV, 1l

Anggota koperasi sekolah terdiri dari................

a. Semua guru c. Semua warga sekolah
b. Semua siswa d. Guru dan siswa

Organisasi yang didirikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

adalah..........
a. Koperasi sekolah c. Organisasi kelas
b. Pramuka d. Dewan sekolah

Organisasi yang ada di sekolah antara lain............

a. PMR,RT c. Koperasi sekolah, Klub olahraga
b. UKS, RW d. BPD, belajar kelompok
Kepanjangan UKS adalah..........

a. Unit Keamanan Siswa c. Unit Kesehatan Siswa

b. Usaha Keamanan Siswa d. Usaha Kesehatan Sekolah

Menghormati tenaga kependidikan merupakan kewajiban anggota
0rganisasi ................
a. UKS c. OSIS
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b. PMR d. Pramuka

8. Rofi dan Rifki merupakan aggota sebuah organisasi. Organisasi yang

diikuti mereka bergerak di bidang kemanusiaan dan tugas utama
organisasi itu adalah pertolongan pertama pada korban bencana.

Organisasitersebut adalah ............

a. Pramuka c. UKS
b. PMR d. OSIS
9. Tujuan organisasi sekolah adalah........................
a. Membantu siswa belajar c. Mencerdasakan kehidupan bangsa
b. Memotivasi siswa d. Membahagiakan siswa

10. Santi merupakan anggota dari sebuah organisasi. Dalam organisasi

tersebut Santi memiliki hak menyampaikan pendapat secara lisan
maupun tulisan. Organisasi yang diikuti Santi adalah .................
a. Pramuka c. UKS

b. PMR d. OSIS

B. Jawablah pertanyaan soal berikut dengan jawaban yang benar!

1.

o bk~ w0 N

Apa yang kamu ketahui tentang organisasi PMR dan UKS? Jelaskan
perbedaan dan persamaan antara organisasi PMR dan organisasi UKS!
Sebutkan 4 kewajiban setiap anggota OSIS!

Sebutkan 3 tugas petugas UKS!

Apa yang kamu ketahui tentang struktur organisasi?

Dalam suatu organisasi kelas di SDN Jatidiri, Andi adalah seorang ketua.
Dalam melaksanakan tugas, ia dibantu oleh wakil ketua bernama Rio,
sekretaris bernama Risa dan Ani sebagai bendahara. Kemudian teman
lainnya Ida, Hasan, Nindi, Khusna, dan Agus. Berdasarkan ulasan

tersebut, buatlah struktur organisasi!
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KUNCI JAWABAN

A. Pilihan Ganda

1. B 6. D

2. C 7. C

3. C 8. B

4. D 9. C

5. C 10. D
B. Uraian

1. UKS merupakan Usaha kesehatan sekolah didirikan untuk menangani
masalah kesehatan. Petugas UKS bukan dari siswa itu sendiri.
PMR (Palang Merah Remaja) bertugas untuk memberikan pertolongan
pertama pada korban kecelakaan maupun bencana.
Perbedaan : UKS ditangani oleh guru yang berwenang.
PMR siswa secara langsung dalam kegiatan PPPK.
Persamaan : Sama-sama bergerak di bidang kesehatan dan kemanusiaan.
2. Kewajiban anggota OSIS:
a. Memelihara nama baik dan kehormatan sekolah.
b. Mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah.
c. Menghormati tenaga kependidikan.
d. Memelihara sarana dan prasarana serta keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, dan kekeluargaan di sekolah.
3. Tugas petugas UKS:
a. Menyiapkan dan merapikan sprei, taplak,sarung bantal, obat-obatan,
dan peralatankesehatan lainnya secara rapi.
b. Membantu teman yang sakit dan memerlukanpertolongan pertama.
c. Wajib segera melapor kepada guru piketapabila ada siswa yang sakit
dan harus dirawat dokter atau dibawa ke rumah sakit
4. Struktur organisasi adalah hubungan kerja antar bagian dalam organisasi.
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5. Struktur organisasi
Ketua Kelas
Andi

_ | Wakul Ketua
- Rio

=
] 1

Bendahara |
Ani

v

A 4

Seksi Seksi Seksi Seksi Seksi
Kebersihan Ketertiban Kekeluargaan Keindahan Keamanan
Ida Hasan Nindi Khusna Agus
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Bidang Studi : Pendidikan Kewarganegaran
Kelas :VB
Semseter il
Pilihan Ganda Uraian
No. Soal Skor No. Soal Skor
1-10 Jika jawaban | 1 Jika jawaban benar skor 1-4
benar skor 1, jika Jika jawaban salah skor 0
jawaban salah
skor O
2 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
3 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
4 Jika jawaban benar skor 1-3
Jika jawaban salah skor 0
5 Jika jawaban benar skor 1-5
Jika jawaban salah skor 0
Skor 10 Skor 20
maksimal maksimal
Skor 0 Skor 0
minimal minimal
Jumlah skor keseluruhan 30

Nilai : £ x 100
St

Nilai : =2 x 100 = 100 S, = skor total

Keterangan: B = jumlah benar
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Hasil Observasi
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Karakter Siswa dalamPembelajaran PKnmelalui Model Talking Stickdengan

Nama Siswa
Nama SD
Kelas/Semester

Media CD Interaktif
Siklus |

: DS
: SDN Wonosari 02 Semarang
1 VB/ 2

Konsep : Kebebasan Berorganisasi
Hari/Tanggal : Senin, 16 Maret 2015
Petunjuk
1. Berilah tanda check ( V) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria
pengamatan!
2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:
a) Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1
b) Skor 2, jika deskriptor nampak 2
c¢) Skor 3, jika deskriptor nampak 3
d) Skor 4, jika deskriptor nampak 4 (Sukmadinata, 2011:233)
No. | Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 | Tanggung- | 1) Melaksanakan tugas yang J
jawab diperintahkan guru
2) Menyelesaikan tugas sesuai tugas
masing-masing
3) Berkontribusi dalam kerjasama J :
kelompok
4) Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2 | Kerjasama | 1) Berinteraksi dengan semua anggota N 2




185

No. | Indikator Deskriptor Tampak | Skor
kelompok
2) Menerima perbedaan pendapat
3) Saling membantu dalam kelompok N
4) Menyelesaikan tugas kelompok
bersama-sama
3 | Disiplin | 1) Diskusi dengan tertib N
2) Tidak mengganggu kelompok lain N 3
3) Menyelesaikan tugas tepat waktu N
4) Mengumpulkan tugas tepat waktu
4 | Jujur 1) Tidak mencontek pekerjaan kelompok J
lain
2) Mengerjakan tugas sesuai J
pengetahuannya 2
3) Bersikap sportif dalam kelompok
4) Berani bertanya bila belum memahami
materi
5 | Percaya 1) Berani mengemukakan pendapat N
diri 2) Berani bertanya )
3) Pantang menyerah
4) Bersikap tenang N
Jumlah skor 11
Kategori Cukup

Semarang, 16 Maret 2015

Observer

a4

Suhatno, S.Pd. SD

NIP 19560929 198201 1 005
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DATA HASIL BELAJAR SISWA RANAH AFEKTIF

SIKLUS |
NO Nama Indikator Jumlah | Ketegori
1 2 3 (4| 5
1 GSS 2 2 2 |3 2 11 Cukup
2 HRM 3 3 3|2 2 13 Baik
3 IUA 2 2 3|2 1 10 Cukup
4 IAN 2 2 2 | 2 2 10 Cukup
5 IR 3 3 313 3 15 Baik
6 KRR 3 2 1 (1 1 8 Kurang
7 MSF 2 2 2 |1 1 8 Kurang
8 MRA 2 3 3|2 1 11 Cukup
9 PKA 2 2 112 1 8 Kurang
10 RPC 2 3 112 2 10 Cukup
11 SFI 1 2 3|2 2 10 Cukup
12 DS 2 2 3|2 2 11 Cukup
Jumlah 26 | 28 |27 24| 20 125
Rata-rata 2,212,333 [23| 2 |1,67] 10417
Kategori Cukup

Semarang, 16 Maret 2015
Observer

A4

Suhatno, S.Pd. SD
NIP 19560929 198201 1 005
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Keterampilan Guru dalam Pembelajaran PKn melalui Model Talking Stick
dengan Media CD Interaktif

Nama Guru
Nama SD
Kelas/Semester
Konsep
Hari/Tanggal
Petunjuk

Siklus |

: Lu’ul Khusnahwati

: SDN Wonosari 02 Semarang
- VB/ 2

: Kebebasan berorganisasi

: Senin, 16 Maret 2015

1. Berilah tanda check ( V ) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria

pengamatan!

2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1

b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2

c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3

d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4

(Sukmadinata, 2011:233)

No Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

1 |Keterampilan Membuka
kegiatan pembelajaran

1) melakukan apersepsi
sesuai dengan materi

\/

2) Menyampaikan  tujuan
pembelajaran

\/

3) Memberikan ~ motivasi

kepada siswa

4) memberikan  gambaran
sekilas tentang kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan

2

2 |Menjelaskan materi
(menjelaskan materi)

1) Menjelaskan materi
dengan bahasa yang
mudah dipahami siswa

2) Menjelaskan dengan
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

pemberian contoh dan
ilustrasi

3) Memberi tekanan pada
bagian materi  yang
penting

4) Memberi balikan pada
materi

Menggunakan media CD
interaktif (keterampilan
menggunakan variasi)

1) Media yang ditampilkan
dapat didengar dan
dilihat secara jelas

2) Media yang ditampilkan
menarik

3) Media yang ditampilkan
sesuai dengan
karakteristik siswa

4) Media yang ditampilkan
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Memberikan pertanyaan
(keterampilan bertanya)

1) Memberikan pertanyaan
secara singkat dan jelas

2) Memberi kesempatan
siswa untuk berpikir

3) Penyebaran pertanyaan
secara luas

4) pertanyaan yang
diajukan sesuai materi
pelajaran

Melakukan variasi dalam
proses pembelajaran
(keterampilan mengadakan
variasi)

1) Mengadakan kontak
pandang dengan siswa

2) Melakukan variasi suara

3) Melakukan variasi
mimik dan gerak

4) Melakukan  perubahan
posisi

Membimbing siswa dalam
berdiskusi (keterampilan
memimpin diskusi
kelompok kecil)

1) Membimbing siswa
diskusi sesuai kelompok

2) Mengetur tempat duduk

siswa sesuai kelompok
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No Indikator Deskriptor Tampak Skor
3) Tanggap dengan
permasalahan siswa
4) Memperjelas langkah
yang harus dilakukan
siswa
7 Membimbing siswa dalam 1) Memberikan tongkat N 2
pelaksanaan model kepada salah satu siswa
pembelajaran Talking Stick 2) Membimbing siswa N
(keterampilan mengajar untuk menjawab
kelompok kecil dan pertanyaan yang
perorangan) diberikan guru
3) Membimbing  anggota
kelompok lain  untuk
membantu menjawab
4) Membimbing
pelaksanaan kegiatan
tanya jawab
menggunakan  tongkat
berjalan
8 [Memberi penguatan dan 1) Memberi penguatan N 2
motivasi verbal berupa kata-kata
dan kalimat
pujian,seperti bagus,
tepat, ibu puas dengan
kerja kalian
2) Memberi penguatan N
dengan sentuhan
3) Memberi penguatan
dengan benda
4) Memberi acungan
jempol atau tepuk tangan
9 | Mengelola kondisi kelas 1) Memusatkan  perhatian N 2
siswa secra verbal
2) Menegur siswa Secara N

bijaksana

3) Menunjukkan sikap
tanggap terhadap siswa

jelas

4) memberikan  petunjuk

terhadap
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

pembelajaran yang
dilaksanakan

10

Menutup pelajaran

1) Meninjau kembali
pembelajaran yang telah
dilakukan
(menyimpulkan)

2) Memberikan evaluasi

3) Mengawasi siswa dalam
mengerjakan soal
evaluasi

4) Memberikan tindak
lanjut

Jumlah skor

20

Kategori

Cukup

Semarang, 16 Maret 2015

Observer

A

Suhatno, S.Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005
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Aktivitas SiswadalamPembelajaran PKnmelaluiModel Talking Stick dengan
Media CD Interaktif

Nama Siswa :DS

Nama SD

Kelas/Semester :VB/ 2

Konsep

Hari/Tanggal

Petunjuk

Siklus |

: SDN Wonosari 02 Semarang

: Kebebasan berorganisasi
: 16 Maret 2015

1. Berilah tanda check ( V ) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria

pengamatan!

2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1

b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2

c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3

d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4

(Sukmadinata, 2011:233)

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 [Kesiapan dalam mengikuti {1) Duduk di bangku masing- N 4
pembelajaran (emotional masing
2) Duduk dengan tertib dan N
activities)
pandangan memusat ke guru
3) Menyiapkan alat tulis dan N
buku pelajaran
4) Bersikap  tenang  dalam N
mengikuti pembelajaran
2 |[Memperhatikan 1) Mendengarkan penjelasan N 3
penjelasan guru (visual, guru
2) Bersikap tenang dan tidak N

oral, listening, writing,

mengganggu teman lainnya
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No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
emotional activities) 3) Konsentrasi dengan menatap
ke arah guru
4) Mencatat hal-hal penting N
3 [Mengoperasikan media 1) Memperhatikan tayangan N 2
CD interaktif (visual, dalam CD interaktif
. 2) Mencatat materi yang N
oral,wrtiting,mental dianggap penting dalam CD
activities) interaktif
3) Berani menjawab pertanyaan
pada CD interaktif
4) Menjawab sesuai pertanyaan
CD interaktif
4 |Keaktifan siswa tanya 1) Mengangkat tangan sebelum N 2
jawab saat pembelajaran bertanya
L 2) Pertanyaan yang diajukan N
(oral, mental activities) sesuai dengan materi
pembelajaran
3) Memiliki inisiatif  sendiri
dalam bertanya dan
menjawab
4) Menggunakan kalimat yang
jelas untuk mengungkapkan
pertanyaan maupun jawaban
5 [Kerjasama dengan 1) Menyiapkan diri menerima N 2
kelompok (emotional,oral, | __Pertanyaan dari guru
L 2) Menjawab pertanyaan yang N
mental activities) diberikan guru
3) Menjawab dengan tenang
dan percaya diri
4) Berani membantu bila salah
satu anggota kelompok tidak
bisa menjawab pertanyaan
6 |Aktif dalam diskusi 1) Berdiskusi dengan teman N 3
kelompok (oral, writing, satu  kelompok untuk
) menyelesaikan tugas
emotional, mental 2) Mempresentasikan hasil N
activities) diskusi
3) Menghargai pendapat orang N
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

lain

4) Tidak mengganggu
kelompok lain

Membuat kesimpulan
(oral,mental, writing

activities)

1) Menyimpulkan materi
bersama guru

2) Mencatat kesimpulan

3) Mengajukan pertanyaan

4) Menanggapi  pembelajaran
yang telah dilakukan

Mengerjakan soal evaluasi
(writting, emotional,

mental activities)

1) Mengerjakan soal evaluasi

2) Tidak mencontek pekerjaan
teman

2] <2

3) Mengerjakan soal evaluasi
sesuai waktu yang telah
ditentukan

4) Mengerjakan soal evaluasi
dengan tenang

Jumlah skor

20

Kategori

Baik

Semarang, 16 Maret 2015

Observer

A4

Suhatno, S. Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005
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Lampiran 7

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
PEMBELAJARAN PKN MELALUI MODEL TALKING STICK DENGAN
MEDIA CD INTERAKTIF SIKLUS |

NO | Nama Indikator Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8
1 [ GSS 3 2 2 2 2 2 2 3 18 Cukup
2 | HRM 3 2 2 3 2 3 3 3 21 Baik
3 | IUA 2 2 2 2 2 1 2 2 15 Cukup
4 | I1AN 2 2 3 2 2 2 2 2 17 Cukup
5 |IR 3 3 2 2 2 2 3 2 19 Cukup
6 | KRR 3 2 3 3 2 3 2 2 20 Baik
7 | MSF 2 2 2 2 2 2 2 2 16 Cukup
8 | MRA 2 2 2 2 2 2 2 1 15 Cukup
9 | PKA 2 1 2 1 1 1 1 1 10 Kurang
10 | RPC 2 2 2 2 2 3 3 2 18 Cukup
11 | SFI 3 2 2 2 2 2 2 3 18 Cukup
12 | DS 4 3 2 2 2 3 2 2 20 Baik
Jumlah 31| 25 | 26 25 23 26 | 26 | 25| 207
Rata-rata |[2,6 (2,08 |2,17|2,0833 |1,91667 |2,2|2,17 |21 | 17,25
Kategori Cukup

Semarang, 16 Maret 2015

Observer

A4

Suhatno, S. Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005
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HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

SIKLUS I
No Nama Nilai Kriteria
1 FCM 73 Tuntas
2 GSS 67 Tidak Tuntas
3 HRM 70 Tuntas
4 HNK 87 Tuntas
5 IUA 67 Tidak Tuntas
6 IBU 73 Tuntas
7 IAN 43 Tidak Tuntas
8 IRN 37 | Tidak Tuntas
9 JSK 80 Tuntas
10 KAP 73 Tuntas
11 KRR 70 Tuntas
12 KKS 87 Tuntas
13 LMA 90 Tuntas
14 MFN 43 | Tidak Tuntas
15 MEG 77 Tuntas
16 MSF 63 | Tidak Tuntas
17 MDA 50 | Tidak Tuntas
18 MRA 80 Tuntas
19 NSI 60 Tidak Tuntas
20 NAY 77 Tuntas
21 NYP 80 Tuntas
22 PKA 43 | Tidak Tuntas
23 QAN 57 Tidak Tuntas
24 RRP 77 Tuntas
25 RZH 87 Tuntas
26 RAN 67 Tidak Tuntas
27 RPC 40 | Tidak Tuntas
28 RAA 87 Tuntas
29 RFL 80 Tuntas

195
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30 RSN 87 Tuntas
31 SRA 57 Tidak Tuntas
32 SFI 57 Tidak Tuntas
33 YFI 77 Tuntas
34 Y3SB 77 Tuntas
35 ZRN 87 Tuntas
36 AFA 83 Tuntas
37 DSN 43 | Tidak Tuntas
Jumlah 2553
Rata-rata 69
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 37

Kolaborator

=g

Suhatno, S. Pd SD.
NIP 19560929 198201 1 005

Semarang, 19 Maret 2015
Peneliti

Lu’ul Khusnahwati

NIM 1401411006
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Lampiran 9

HASIL BELAJAR SISWA RANAH KOGNITIF SIKLUS |
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Lampiran 10

Lampiran 10

HASIL CATATAN LAPANGAN
Sclama Pembelajaran PKn melalul Model Pembelajaran Talking Stick
dengan Media €D Interaktif pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari 02

Semarang
Siklus 1
Nama Guru ¢ Lu'ul Khusanhwati
Muteni : Organisasi di lingkungan sekolah
Hantanggal i Senin, 16 Maret 2015
Konsep  Kehebasan berorganisasi
Petunjuk ¢ Catatlah keadaan lapangan sesual dengan kenyitian yiang
sesungguhnya!
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Lampiran 11

ANALISIS CATATAN LAPANGAN
Pembelajaran PKn melalui Model Talking Stick dengan Media CD Interaktif
pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang
Siklus I
Berdasarkan hasil catatan lapangan dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Pada awal pembelajaran guru sudah melakukan persiapan sebelum
pembelajaran dimulai dengan baik. Guru sudah menyiapkan ruang, media,
dan mengkondisikan siswa untuk siap dalam pembelajaran dan menyiapkan
buku tulis. Guru melakukan apersepsi dengan baik dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Namun guru belum memberikan motivasi untuk menarik minat
siswa untuk belajar dan belum memberikan sekilas kegiatan pembelajaran.

2. Dalam menjelasakan materi guru belum memberikan penjelasan
menggunakan contoh atau ilustrasi. Guru juga belum memberi penekanan
pada bagian yang penting.

3. Guru dapat menyajikan media CD interaktif dengan cukup baik. Media yang
ditampilkan sesuai dengan karakteristik siswa dan media yang ditampilkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Guru sudah memberikan pertanyaan secara singkat danjelas serta pertanyaan
yang diajukan sesuai dengan materi pelajaran, namun guru belum memberi
kesempatan siswa untuk berpikir dan belum menyebarkan pertanyaan secara
luas.

5. Guru sudah melakukan variasi dengan mengadakan kontak pandang dengan
siswa dan melakukan perubahan posisi. Namun guru belum melakukan
variasi suara dan variasi mimik dan gerak.

6. Dalam membimbing diskusi guru telah melakukannya dengan cukup baik.
Guru telah membimbing siswa diskusi sesuai kelompok dan telah mengatur
tempat duduk siswa sesuai kelompok. Namun guru belum tanggap dengan
permasalahan siswa dan belum memperjelas langkah yang harus dilakukan

siswa.
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7. Dalam membimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan tongkat
bicara guru telah memberikan tongkat kepada salah satu siswa dan telah
membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Namun
guru belum membimbing anggota kelompok lain untuk membantu menjawab
dan belum membimbing pelaksanaan kegiatan tanya jawab menggunakan
tongkat berjalan.

8. Guru sudah memberikan penguatan verbal berupa kata-kata dan kalimat
pujian,seperti bagus, tepat, ibu puas dengan kerja kalian serta penguatan
sentuhan. Namun guru belum memberikan penguatan dengan benda atau
reward dan belum memberi acungan jempol atau tepuk tangan pada siswa
yang aktif.

9. Guru telah mengelola kondisi kelas dengan memusatkan perhatian siswa
secara verbal dan menegur siswa secara bijaksana. Namun guru belum
menunjukkan sikap tanggap terhadap siswa dan belum memberikan petunjuk
jelas terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.

10. Dalam menutup pelajaran guru bersama telah menyimpulkan materi secara
aktif dan guru telah memberikan soal evaluasi pada siswa. Namun, guru
belum mengawasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi dan belum
memberikan tindak lanjut.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
sudah berjalan dengan cukup baik. Guru sudah melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran secara runtut. Berdasarkan masukan dari tim kolaborator, proses
pembelajaran pada siklus | sudah berjalan dengan cukup baik tetapi masih ada
hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pada pembelajaran berikutnya

bisa meningkat lebih baik lagi.



Lampiran 12

Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

SILABUSSIKLUS 11

: SDN Wonosari 02
: VB (lima)/ 2 (genap)

. 3. Memahami kebebasan berorganisasi

Materi pokok : Organisasi di Lingkungan Masyarakat

: 3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
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No Indikator Kegiatan pembelajaran Media Penilaian Alokast Sumber
waktu

1 |3.21 Menyebutkan . Siswa mengkondisikan diri di dalam CD Tes 2x35 . Sulhan, Najib dkk.
organisasi di kelas interaktif menit 2008. Mari Belajar
lingkungan . Siswa dikelompokkan menjadi 7 Pendidikan
masyarakat kelompok masing-masing kelompok Kewarganegaraan

3.2.2 Menguraikan beranggotakan 5 sampai 6 orang untuk SD/ MI Kelas

organisasi di | 3. Setiap  kelompok  mendapatkan V. Jakarta:
lingkungan penyajian informasi materi pelajaran Depdiknas
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3.2.3

masyarakat
Mengemukakan
tugas-tugas
pengurus

organisasi

menggunakan media CD interaktif

. Siswa mendiskusikan pertanyaan dan

respon melalui CD interaktif

. Siswa mendapat penilaian respon

melalui CD interaktif

. Siswa mendapatkan balikan respon

melalui CD interaktif

. Siswa melakukan pengulangan materi

melalui CD interaktif dan mendapat
LKS

. Setelah selesai menerima materi,

siswa diminta menutup sumber
belajar.

Dengan bernyanyi bersama atau
diiringi  instrumen  musik, guru
mengambil tongkat, kemudian
memberikan kepada salah satu siswa
dalam  kelompok. Siswa yang

memegang tongkat harus menjawab

. Widihastuti, Setiati

dan Fajar
Rahayuningsih.

2008.  Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk  Kelas V.
Jakarta: Depdiknas

. Darmono, lkhwan

Sapto dan Sudarsih.
2008.  Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk SD/ MI Kelas
V. Jakarta:
Depdiknas
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10.

11.
12.

pertanyaan yang diberikan guru,bila
kesulitan anggota kelompok boleh
membantu.  Demikian  seterusnya
sampal  sebagian  besar  siswa
mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru

Siswa bersama guru menyimpulkan
materi pelajaran

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Pelajaran selesai
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Lampiran 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 11
Nama Sekolah ; SDN Wonosari 02
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester VB/ Genap
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
C. Indikator
3.2.4 Menyebutkan organisasi di lingkungan masyarakat
3.2.5 Menguraikan organisasi di lingkungan masyarakat
3.2.6 Mengemukakan tugas-tugas pengurus organisasi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
menyebutkan organisasi di lingkungan masyarakat dengan benar.
2. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
menguraikan organisasi di lingkungan masyarakat dengan benar.
3. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
mengemukakan tugas-tugas pengurus organisasi dengan benar.
Karakter yang diharapkan adalah: tanggungjawab, kerjasama, disiplin,
jujur, dan percaya diri.
E. Materi Pembelajaran
Organisasi di lingkungan masyarakat
F. Langkah-langkah Pembelajaran
a) Pra Kegiatan (2 menit)
1. Salam



2.

207

Presensi

3. Pengkondisian kelas

b) Kegiatan Awal (5 menit)

1.

2.
3.

Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya tentang
organisasi di sekolah dan masyarakat, “Anak-anak, coba sebutkan
kegiatan di masyarakat yang dilakukan orang tua kalian! Tahukah
kalian nama ketua RT yang ada di lingkungan tenpat tinggal kalian?”
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru memberikan motivasi kepada siswa

c) Kegiatan Inti (48 menit)

1.
2.

10.

Guru menyiapkan tongkat panjangnya 20 cm.

Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan
5 orang (eksplorasi).

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dipelajari siswa (eksplorasi).

Setiap kelompok diberikan media CD interaktif untuk dioperasikan
bersama teman satu kelompok (eksplorasi).

Secara berkelompok, siswa memperhatikan tayangan media CD
interaktif menggunakan laptop (eksplorasi).

Siswa mencatat materi tentang organisasi yang ada di CD interaktif
(elaborasi).

Siswa diberikan LKS untuk dikerjakan secara kelompok (elaborasi).
Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dan pantauan guru
(elaborasi).

Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan kelompok lain menanggapi (elaborasi).

Semua sumber belajar siswa ditutup, dengan dengan bernyanyi bersama
diiringi instrumen musik, guru memberikan tongkat kepada siswa dan
siswa yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang
diberikan guru (elaborasi).
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11. Bila salah satu siswa tidak bisa menjawab, maka teman dalam satu

kelompok boleh membantu. Kegiatan ini berlangsung sampai sebagaian

besar siswa mendapat kesempatan menjawab (elaborasi).

12. Siswa dan kelompok yang aktif menjawab mendapat penghargaan

(konfirmasi).

13. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas

d)

(konfirmasi).
Kegiatan Akhir (15 menit)

1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi

3.
4

Siswa mendapatkan tindak lanjut tentang materi berikutnya.

Pelajaran selesai.

G. Sumber dan Media/ Alat Pembelajaran

a)

b)

Sumber

Depdiknas. 2006. Standar Isi. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi

Sulhan, Najib dkk. 2008. Mari Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
untuk SD/ Ml Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Widihastuti, Setiati dan Fajar Rahayuningsih. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan untuk Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Darmono, Ikhwan Sapto dan Sudarsin. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan untuk SD/ Ml Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Prastowo, Andi. 2013. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Jogjakarta: Diva Press
Media

CD Interaktif

H. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : talking stick
MetodePembelajaran  : tanyajawab, penugasan, diskusi, ceramah
I. Penilaian

e Prosedur Penilaian



a. Penilaian Awal

b. PenilaianProses

c. Penilaian Hasil Belajar
e Jenis Tes

Tertulis

e Alat tes : lembar soal

Guru Kelas

7

Suhatno, S.Pd. SD
NIP 19560929 198201 1 005
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: soal evaluasi (terlampir)

Semarang, 23 Maret 2015

Peneliti

Lu’ul Khusnahwati
1401411006

7 Mengelahui,

/,rf-,.

22y Kepal_d Sek\';]xt{
54""" " (—N“- "_““‘ :‘ \ N \)

S Dfa\‘NuzuL Saptlyah Sukmowinahyu
NIP 19640131 198405 2 003
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LAMPIRAN PERANGKAT RPP SIKLUS 11
Materi Ajar

Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
Organisasi di Lingkungan Masyarakat
Organisasi yang dibentuk oleh masyarakat yang memiliki tujuan yang sama.
Karena denganorganisasi akan lebih mudah untuk mengatasi segala persoalan dan
tujuan yang hendak dicapai lebih mudah. Organisasi di masyarakat terdiri dari tiga
macam, yaitu berdasarkan proses pembentukan, berdasarkan tujuannya, dan
berdasarkan hubungannya dengan pemerintah. Perhatikan penjelasan berikut:
1. Berdasarkan Proses Pembentukan

a. Organisasi Formal

Organisasi formal adalah organisasi yang dibentuk secara sadar dan

dengan tujuan-tujuan tertentu yang disadari pula dan diatur dengan

ketentuan-ketentuan yang formal. Ketentuan-ketentuan yang ada di dalam
organisasi formal diatur dengan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran

Rumah Tanggal (ART)

Contoh organisasi formal dimasyarakat misalnya, LKMD, PKK, Karang

Taruna, Posyandu.

a) LKMD merupakan kepanjangan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa.
LKMD merupakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa
yang memadukan kegiatan pemerintahan desa yang dilakukan secara
gotong royong. Pengurus LKMD umumnya tokoh masyarakat setempat.
Pembentukan LKMD disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat desa
berdasarkan musyawarah anggota masyarakat. Fungsi LKMD adalah
membantu pemerintah desa dalam merencanakan, pelaksanaan, dan
pengendalian pembangunan desa.

b) PKK merupakan kepanjangan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga.

PKK merupakan organisasi kewanitaan, biasanya beranggotakan ibu-
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ibu. Organisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

c) Karang Taruna
Karang taruna merupakan organisasi para pemuda atau remaja di suatu
desa atau kelurahan. Fungsi dari organisasi ini adalah sebagai wadah
pembinaan para pemuda desa atau kelurahan. Kegiatan yang dilakukan
karang taruna yaitu olahraga, kerja bakti, bakti sosial, kesenian,
membantu acara warga yang mempunyai hajat, keagamaan, dan lain-
lain.

d) Posyandu
Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)
merupakan organisasi yang
didirikan untuk memberikan
pelayanan terpadu kepada balita dan
ibu-ibu yang sedang melaksanakan

program  Keluarga  Berencana.

Kegiatan ini meliputi pemeriksaan
kesehatan bayi, penimbangan bayi, pemberian makanan tambahan bagi
bayi, imunisasi bayi, konsultasi kesehatan, dan lain-lain.
b. Organisasi informal
Organisasi informal adalah organisasi yang dibentuk tanpadisadari
sepenuhnya, tujuan-tujuannya juga tidak begitu jelas. Anggaran Dasar
(AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) juga tidak jelas. Misalnya,
organisasi kesenian karyawan.
Berdasarkan Tujuannya
a. Organsasi Sosial
Merupakan organisasi yang mempunyai tujuan sosial. Tujuan utamanya
adalah untuk melayani kepentingan masyarakat, tanpa menghitung untung-
rugi. Contohnya adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

b. Organisasi Bisnis
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Merupakan organisasi yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.

Tujuan utamanya adalah memperoleh keuntungan atau laba. Contohnya

adalah kelompok tani, kelompok nelayan, dan lain-lain.

3. Berdasarkan Hubungannya dengan Pemerintah
a. Organisasi Resmi

Merupakan organisasi yangterdaftar di lembaga pemerintahan. Organisasi

ini bisa langsung dibentuk oleh pemerintah atau berhubungan dengan

pemerintah. Contoh organisasi resmi antara lain:

a) Rukun Tetangga (RT)
Rukun tetangga dibentuk oleh masyarakat untuk memberikan pelayanan
pada masyarakat di sekitarnya, misalnya pelayanan pembuatan KTP
dan urusan administrasi lainnya.

b) Rukun Warga (RW)
Rukun warga (RW) merupakan gabungan dari beberapa rukun tetangga
(RT). Rukun warga ini dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat sekitar RW tersebut.

c) Desa atau Kelurahan
Desa atau kelurahan merupakan kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah tertentu. Desa mempunyai wewenang
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat.

d) Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Badan Permusyawaratan Desa adalah sebuah lembaga yang dibentuk
untuk membantu pengaturan dan penyelenggaraan pemerintah desa.
Kedudukan BPD yaitu sebagai wadah permusyawaratan bagi pemuka-
pemuka masyarakat yang ada di desa tersebut.
Tugas BPD yaitu untuk menampung dan menyalurkan aspirasi atau
kebutuhan masyarakat.
Fungsi BPD yaitu menyampaikan masukan bagi penyusunan keputusan
desa dan membina hubungan yang baik antara masyarakat dengan
pemerintah desa.
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e) Dewan Kelurahan
Dewan kelurahan merupakan organisasi yang dibentuk di tingkat
kelurahan. Tugas dari dewan kelurahan ini adalah memberi masukkan
kepada kepala kelurahan, terutama yang berkaitan dengan aspirasi
masyarakat.
b. Organisasi Tidak Resmi
Organisasi tidak resmi adalah organisasi yangtidak ada hubungannya
dengan pemerintahan dan tidak terdaftar di pemerintahan. Contohnya
adalah klub olahraga, klub kesenian, dan lain-lain.
Tugas-Tugas Pengurus Organisasi
Dalam suatu organisasi terdiri dari beberapa pengurus, dan masing-masing
pengurus mempunyai tugas yang berbeda-beda. Pengurus dalam sebuah
organisasi terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan lain-lain.Adapun tugas-
tugas dari pengurus suatu organisasi, antara lain:
a. Ketua, mempunyai tugas:
1) Mengurus organisasi.
2) Bertanggung jawab ke luar dan ke dalam organisasi.
3) Memimpin rapat.
4) Mengadakan hubungan dengan pihak luar.
5) Membuat rencana kerja.
b. Wakil ketua, mempunyai tugas:
1) Membantu ketua dalam mengurus organisasi.
2) Bertanggung jawab dan menggantikan tugas ketua, apabila ketua tidak ada.
c. Sekretaris, mempunyai tugas:
1) Membantu ketua dalam mengurus organisasi.
2) Membuat agenda kegiatan organisasi.
3) Membuat surat-surat yang diperlukan/proposal kegiatan.
4) Membuat arsip.
5) Membuat rencana kerja organisasi bersama ketua.
d. Bendahara, mempunyai tugas:

1) Membantu ketua dalam mengurus organisasi.



2) Mengurus masalah keuangan organisasi.
3) Membuat laporan keuangan.

4) Membantu ketua membuat rencana kerja organisasi.

Syarat seorang pemimpin antara lain:

a.

=)

a o

o Q —H~ o

Orang yang jujur

Memiliki pengetahuan luas
Dapat memberikan pengarahan dan penjelasan
Kreatif

Memiliki inisiatif

Lapang dada

Adil

Bertanggungjawab

Suka bermusyawarah
Tegas

Senang berbuat baik
Disiplin
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TAMPILAN MEDIA CD INTERAKTIF

Organisasi di Lingkungan Masvarakat

1 |_—cnekTo add subtitle
] | Kelas VB SemesterII |
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organisasi apa saja yang ada di lingkungan masyarakar,
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama Anggota Kelompok:

Perhatikan petunjuk berikut!

1. Ikutilah petunjuk guru dalam menggunakan laptop

2. Pilihlah teman dalam kelompokmu untuk menjadi ketua dan sekretaris!

216

3. Berdasarkan materi yang telah kalian terima, buatlah tabel tentang jenis-jenis

organisasi di lingkungan masyarakat beserta contohnya!

Selamat Mengerjakan!
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

Organisasi di Masyarakat

Berdasarkan Proses

Pembentukan

Berdasarkan Tujuannya

Berdasarkan
Hubungannya dengan

Pemerintah

. Organisasi Formal
1. LKMD

2. PKK

3. Karang taruna
4. Posyandu

a. Organisasi Sosial
1. Lembaga Swadaya
Masyarakat

a. Organisasi Resmi
1. Rukun Tetangga
Rukun Warga
Desa/ kelurahan
BPD

M L

5. Dewan kelurahan

. Organisasi Informal
1. Organisasi kesenian

karyawan

b. Organisasi Bisnis
1. Kelompok tani
2. Kelompok nelayan

b. Organisasi Tidak Resmi
1. Klub olahraga
2. Klub kesenian




KISI-KISI SOAL EVALUASI

Standar Kompetensi

3. Memahami kebebasan berorganisasi

Kompetensi Dasar

218

3.2 Menyebutkan contohorganisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat

No Indikator Teknik | Bentuk | Nomor | Tingkat | Tingkat
Penilaia Soal Soal Kognitif | Kesukaran
1. |3.24 Menyebutkan Tes Pilihan | 1, 2,5, C1l Sedang
organisasi di Ganda 6, 8
lingkungan
masyarakat
2. |3.25 Menguraikan Tes Pilihan 4, C2 Sedang
organisasi di Ganda
lingkungan Uraian | 1,2, 3, Sedang
masyarakat 5 Sulit
3. | 3.2.6 Mengemukakan Tes Pilihan | 3,7,9, C3 Sulit
tugas-tugas ganda 10
pengurus Uraian 4 Mudah

organisasi
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SOAL EVALUASI

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda

sialng (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di bawah ini!

1.

Organisasi di masyarakat dibagi menjadi tiga macam. Berikut merupakan
macam organisasi di masyarakat, kecuali ............

a. Berdasarkan tujuannya

b. Berdasarkan hubungannya dengan pemerintah

c. Berdasarkan proses pembentukan

d. Berdasarkan hasilnya

Organisasi yang memiliki anggota ibu-ibu dan umumnya mengadakan
pertemuan sekali dalam satu bulan adalah .............

a. Karang taruna c. Posyandu

b. PKK d. LSM

Anggota dalam organisasi yang bertugas memimpin rapat adalah ............
a. Ketua c. Bendahara

b. Wakil ketua d. Sekretaris

Kepanjangan dari Posyandu adalah ..................

a. Posko Pelayanan terpadu c. Pusat Penyuluhan Terpadu

b. Pos Penyuluhan terpadu d. Pos Pelayanan terpadu

Organisasi yang berfungsi membantu pemerintan desa dalam

merencanakan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan desa

adalah.....
a. BPD c. LKMD
b. PKK d. LSM

Organisasi yang bertujuan untuk melayani kepentingan masyarakat, tanpa
menghitung untung-rugi adalah .........
a. Organisasi bisnis c. Organisasi Resmi

b. Organisasi sosial d. Organisasi formal
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Salah satu tugas sekretaris adalah ..............

a. Mengurus masalah keuangan organisasi

b. Memimpin rapat

c. Bertanggungjawab dan menggantikan tugas ketua, apabila ketua tidak
ada

d. Membuat agenda kegiatan organisasi

Organisasi para pemuda atau remaja di suatu desa atau kelurahan adalah...

a. Karang taruna c. Posyandu

b. PKK d. Klub olahraga

Bapak Susan mengikuti organisasi yang ada di desanya. Setiap ada rapat,

beliau bertugas mengumpulkan atau mengurus masalah keuangan

organisasi. Bapak Susan bertugas sebagai .............

a. Ketua Cc. Sekretaris

b. Bendahara d. Wakil ketua

Berikut adalah sikap yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah ...........
a. Jujur, displin, sombong c. Adil, kreatif, tegas

b. Adil, tegas, sombong d. Jujur, sombong, tegas

B. Jawablah pertanyaan soal berikut dengan jawaban yang benar!

1.
2.
3.

Jelaskan perbedaan organisasi informal dan tidak resmi!

Jelaskan kedudukan, tugas, dan fungsi BPD!

Apa yang kamu ketahui tentang organisasi resmi? Sebutkan pula
organisasi-organisasi yang termasuk organisasi resmi!

Sebutkan 5 tugas ketua!

Desa Serutsadang merupakan desa yang terletak di daerah dataran yang
sebagian besar daerah persawahan. Bapak Hendo merupakan anggota
dalam sebuah organisasi. Setiap rapat Bapak Hendro bertugas untuk
memimpin kegiatan rapat. Menurut masyarakat desa, beliau adalah sosok
yang ramah, tidak suka berbohong, tidak bodoh, tidak lepas
tanggungjawab, dan tidak membeda-bedakan. Menurut kalian, bertugas
sebagai apakah Bapak Hendro di Desa Serutsadang? Apa sajakah sikap
yang dimiliki Bapak Hendro?
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KUNCI JAWABAN

I. Pilihan Ganda
1. D 6. B
2. B 7. D
3. A 8. A
4, D 9. B
5 C 10. C
ii. Uraian

1. Organisasi informal adalah organisasi yang dibentuk tanpadisadari
sepenuhnya, tujuan-tujuannya juga tidak begitu jelas.

Organisasi tidak resmi adalah organisasi yangtidak ada hubungannya
dengan pemerintahan dan tidak terdaftar di pemerintahan.

Perbedaan: organisasi informal ada tapi tidak memiliki tujuan yang jelas,
sementara organisasi tidak remi ada dan memiliki tujuan yang jelas.

2. Kedudukan BPD vyaitu sebagai wadah permusyawaratan bagi pemuka-
pemuka masyarakat yang ada di desa tersebut.

Tugas BPD vyaitu untuk menampung dan menyalurkan aspirasi atau
kebutuhan masyarakat.

Fungsi BPD yaitu menyampaikan masukan bagi penyusunan keputusan
desa dan membina hubungan yang baik antara masyarakat dengan
pemerintah desa.

3. Organisasi resmi merupakan organisasi yang terdaftar di lembaga
pemerintahan. Organisasi yang termasuk organisasi resmi adalah RT,
RW, Desa atau kelurahan, BPD, Dewan Kelurahan.

4. Tugas ketua, antra lain:

Mengurus organisasi.

2) Bertanggung jawab ke luar dan ke dalam organisasi.
3) Memimpin rapat.

4) Mengadakan hubungan dengan pihak luar.

5) Membuat rencana kerja.
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5. Bapak Hendro bertugas sebagai ketua atau kepala desa di Desa
Serutsadang. Bapak Hendro sebagai ketua memiliki sikap ramah, jujur,

pintar, bertanggungjawab dan adil.
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Bidang Studi : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas :VB
Semseter il
Pilihan Ganda Uraian
No. Soal Skor No. Soal Skor
1-10 Jika jawaban | 1 Jika jawaban benar skor 1-4
benar skor 1, jika Jika jawaban salah skor 0
jawaban salah
skor O
2 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
3 Jika jawaban benar skor 1-3
Jika jawaban salah skor 0
4 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
5 Jika jawaban benar skor 1-5
Jika jawaban salah skor 0
Skor 10 Skor 20
maksimal maksimal
Skor 0 Skor 0
minimal minimal
Jumlah skor keseluruhan 30

Nilai : £ x 100
St

Nilai : =2 x 100 = 100 S, = skor total

Keterangan: B = jumlah benar
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Lampiran 14
Hasil Observasi

Karakter Siswa dalamPembelajaranPKnmelalui Model Talking Stickdengan
Media CD Interaktif

Siklus 11
Nama Siswa : DS
Nama SD : SDN Wonosari 02 Semarang
Kelas/Semester 1 VB/ 2
Konsep : Kebebasan Berorganisasi
Hari/Tanggal : Senin, 23 Maret 2015
Petunjuk

1. Berilah tanda check ( V ) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria
pengamatan!
2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:
a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1
b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2
c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3

d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4 (Sukmadinata, 2011:233)
No. | Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 | Tanggung- | 1) Melaksanakan tugas yang J
jawab diperintahkan guru
2) Menyelesaikan tugas sesuai tugas J
masing-masing
3) Berkontribusi dalam kerjasama J }
kelompok
4) Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
2 | Kerjasama | 1) Berinteraksi dengan semua anggota J A
kelompok
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No.

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

2) Menerima perbedaan pendapat

3) Saling membantu dalam kelompok

4) Menyelesaikan tugas kelompok

bersama-sama

Disiplin

1) Diskusi dengan tertib

2) Tidak mengganggu kelompok lain

2] 21 =2 | <

3) Menyelesaikan tugas tepat waktu

4) Mengumpulkan tugas tepat waktu

Jujur

1) Tidak mencontek pekerjaan kelompok

lain

2) Mengerjakan tugas sesuai

pengetahuannya

3) Bersikap sportif dalam kelompok

4) Berani bertanya bila belum memahami

materi

Percaya
diri

1) Berani mengemukakan pendapat

2) Berani bertanya

3) Pantang menyerah

4) Bersikap tenang

Jumlah skor

14

Kategori

Baik

Semarang, 23 Maret 2015

Observer

A2

Suhatno, S.Pd. SD

NIP 19560929 198201 1 005
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DATA HASIL BELAJAR SISWA RANAH AFEKTIF

SIKLUS 11
NO | Nama Indikator Jumlah | Kategori
1 (2 ]3] 4|5
1 |GSS | 2| 2|3 ]| 2]3 12 Cukup
2 |HRM| 3 | 4| 3| 3|4 17 Sangat baik
3 | IUA 32322 12 Cukup
4 | 1AN 32322 12 Cukup
5 |IR 4 | 31334 17 Sangat baik
6 |[KRR| 3| 4|2 ]| 3]3 15 Baik
7 |MSF | 3 |2 | 3| 2|3 13 Baik
8 |[MRA | 2 4 2 313 14 Baik
9 [PKA | 2 |2 | 2] 3|3 12 Cukup
10|RPC [ 3 | 2| 2|2 ]3 12 Cukup
11 | SFI 31312213 13 Baik
12 | DS 31412213 14 Baik
Jumlah 34 3430|2936 163
Rata-rata |2,8]28]25]|24| 3 | 13,58
Kategori Baik
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Semarang, 23 Maret 2015

Observer

A2

Suhatno, S.Pd. SD

NIP 19560929 198201 1 005



Lampiran 16

Hasil Observasi
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Keterampilan Guru dalam PembelajaranPKnmelalui Model Talking Stick
dengan Media CD Interaktif

Siklus 11
Nama Guru : Lu’ul Khusnahwati
Nama SD : SDN Wonosari 02 Semarang
Kelas/Semester - VB/ 2
Konsep : Kebebasan berorganisasi
Hari/Tanggal : Senin, 23 Maret 2015
Petunjuk

1. Berilah tanda check ( V ) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria

pengamatan!

2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1
b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2
c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3
d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4 (Sukmadinata, 2011:233)
No Indikator Deskriptor Tampak Skor
1 KKeterampilan Membuka [1) melakukan apersepsi sesuai N 3
kegiatan pembelajaran dengan materi
2) Menyampaikan tujuan N
pembelajaran
3) Memberikan motivasi N
kepada siswa
4) memberikan gambaran
sekilas tentang kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan
2 |Menjelaskan materi 1) Menjelaskan materi dengan N 2
(menjelaskan materi) bahasa yang mudah
dipahami siswa
2) Menjelaskan dengan
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

pemberian  contoh  dan

ilustrasi

3) Memberi tekanan pada
bagian materi yang penting

4) Memberi  balikan  pada
materi

Menggunakan media CD
interaktif (keterampilan
menggunakan variasi)

1) Media yang ditampilkan
dapat didengar dan dilihat
secara jelas

2) Media yang ditampilkan
menarik

3) Media yang ditampilkan
sesuai dengan karakteristik
siswa

4) Media yang ditampilkan
sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran

Memberikan pertanyaan
(keterampilan bertanya)

1) Memberikan pertanyaan
secara singkat dan jelas

2) Memberi kesempatan siswa
untuk berpikir

3) Penyebaran
secara luas

pertanyaan

4) pertanyaan yang diajukan
sesuai materi pelajaran

Melakukan variasi dalam
proses pembelajaran
(keterampilan
mengadakan variasi)

1) Mengadakan kontak
pandang dengan siswa

2) Melakukan variasi suara

3) Melakukan variasi mimik
dan gerak

4) Melakukan
posisi

perubahan

Membimbing siswa
dalam berdiskusi
(keterampilan memimpin
diskusi kelompok kecil)

1) Membimbing siswa diskusi
sesuai kelompok

2) Mengetur tempat duduk
siswa sesuai kelompok

3) Tanggap dengan

permasalahan siswa
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

4) Memperjelas langkah yang
harus dilakukan siswa

Membimbing siswa
dalam pelaksanaan
model pembelajaran
Talking Stick
(keterampilan mengajar
kelompok kecil dan
perorangan)

1) Memberikan tongkat
kepada salah satu siswa

2) Membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

3) Membimbing
kelompok lain
membantu menjawab

anggota
untuk

4) Membimbing pelaksanaan
kegiatan  tanya  jawab
menggunakan tongkat
berjalan

Memberi penguatan dan
motivasi

1) Memberi penguatan verbal
berupa  kata-kata  dan
kalimat pujian,seperti
bagus, tepat, ibu puas
dengan kerja kalian

2) Memberi penguatan dengan
sentuhan

3) Memberi penguatan dengan
benda

4) Memberi acungan jempol
atau tepuk tangan

Mengelola kondisi
kelas

1) Memusatkan
siswa secra verbal

perhatian

2) Menegur  siswa
bijaksana

secara

3) Menunjukkan sikap tanggap
terhadap siswa

4) memberikan petunjuk jelas
terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan

10

Menutup pelajaran

1) Meninjau kembali
pembelajaran yang telah
dilakukan (menyimpulkan)

2) Memberikan evaluasi
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No Indikator Deskriptor Tampak Skor
3) Mengawasi siswa dalam N
mengerjakan soal evaluasi
4) Memberikan tindak lanjut | V
Jumlah skor 29
Kategori Baik

Semarang, 23 Maret 2015

Observer

A2

Suhatno, S. Pd. SD

NIP. 19560929 198201 1 005
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Aktivitas SiswadalamPembelajaran PKnmelaluiModel Talking Stick dengan
Media CD Interaktif

Nama Siswa : DS

Nama SD

Kelas/Semester :VB/ 2

Konsep
Hari/Tanggal

Petunjuk

Siklus 11

: SDN Wonosari 02 Semarang

: Kebebasan berorganisasi
: 23 Maret 2015

1. Berilah tanda check ( V ) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria

pengamatan!

2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1

b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2

c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3

d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4

(Sukmadinata, 2011:233)

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 [Kesiapan dalam mengikuti {1) Duduk di bangku masing- N 3
pembelajaran (emotional masing
?) Duduk dengan tertib dan N
activities)
pandangan memusat ke guru
3) Menyiapkan alat tulis dan N
buku pelajaran
4) Bersikap  tenang  dalam
mengikuti pembelajaran
2 |[Memperhatikan 1) Mendengarkan penjelasan N 4
penjelasan guru (visual, guru
2) Bersikap tenang dan tidak N

oral, listening, writing,

mengganggu teman lainnya
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No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
emotional activities) 3) Konsentrasi dengan menatap N
ke arah guru
4) Mencatat hal-hal penting N
3 [Mengoperasikan media 1) Memperhatikan tayangan N 3
CD interaktif (visual, dalam CD interaktif
. 2) Mencatat materi yang N
oral,wrtiting,mental dianggap penting dalam CD
activities) interaktif
3) Berani menjawab pertanyaan
pada CD interaktif
4) Menjawab sesuai pertanyaan N
CD interaktif
4 |Keaktifan siswa tanya 1) Mengangkat tangan sebelum N 3
jawab saat pembelajaran bertanya
L 2) Pertanyaan yang diajukan N
(oral, mental activities) sesuai dengan materi
pembelajaran
3) Memiliki inisiatif  sendiri N
dalam bertanya dan
menjawab
4) Menggunakan kalimat yang
jelas untuk mengungkapkan
pertanyaan maupun jawaban
5 [Kerjasama dengan 1) Menyiapkan diri menerima N 3
kelompok (emotional,oral, | __Pertanyaan dari guru
L 2) Menjawab pertanyaan yang N
mental activities) diberikan guru
3) Menjawab dengan tenang N
dan percaya diri
4) Berani membantu bila salah
satu anggota kelompok tidak
bisa menjawab pertanyaan
6 |Aktif dalam diskusi 1) Berdiskusi dengan teman N 3
kelompok (oral, writing, satu  kelompok untuk
) menyelesaikan tugas
emotional, mental 2) Mempresentasikan hasil
activities) diskusi
3) Menghargai pendapat orang N
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

lain

4) Tidak mengganggu
kelompok lain

Membuat kesimpulan
(oral,mental, writing

activities)

1) Menyimpulkan materi
bersama guru

2) Mencatat kesimpulan

3) Mengajukan pertanyaan

<] <2

4) Menanggapi  pembelajaran
yang telah dilakukan

Mengerjakan soal evaluasi
(writting, emotional,

mental activities)

1) Mengerjakan soal evaluasi

2) Tidak mencontek pekerjaan
teman

3) Mengerjakan soal evaluasi
sesuai waktu yang telah
ditentukan

4) Mengerjakan soal evaluasi
dengan tenang

Jumlah skor

25

Kategori

Baik

Semarang, 23 Maret 2015

Observer

A2

Suhatno, S. Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
PEMBELAJARAN PKN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING
STICK DENGAN MEDIA CD INTERAKTIF SIKLUS 11

NO | Nama Indikator Jumlah | Kategori
1(2]13]4 5 6 [ 7] 8
1 | GSS |3 |[3]2]2 2 3 (2] 3 20 Baik
Sangat
2 |HRM| 4 | 3 [ 2] 4 3 3[4 ] 4 27 Baik
3 |IVA|[3]3]]2]|2 2 2 [ 3] 3 20 Baik
4 [ IAN [ 3 | 3|2 | 2 2 3 (2] 3 20 Baik
5 IR 313313 2 3 (3] 3 23 Baik
Sangat
6 |[KRR| 4 | 3| 3] 2 4 3[4 ] 4 27 Baik
7 |MSF| 3|3 |[3]2 3 3 [ 2] 4 23 Baik
8 [MRA| 3 |3 [ 3] 2 2 2 [ 2] 3 20 Baik
9 |PKA| 3| 2] 2] 2 2 2 | 2] 3 18 Cukup
10| RPC | 3 |3 | 2| 2 2 2 | 2| 4 20 Baik
11| SFI [ 3 |2 | 3] 2 2 2 | 3| 4 21 Baik
12| DS [ 3[4 |3 [ 3 3 3133 25 Baik
Jumlah 38 [(35[30|28| 29 |31 |32|41| 264
Rata-rata |3,2(29(25(23(242 1126|2734 22
Kategori Baik

Semarang, 23 Maret 2015

Observer

A4

Suhatno, S.Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005
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HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

SIKLUS 11
No Nama Nilai Kriteria
1 FCM 73 Tuntas
2 GSS 70 Tuntas
3 HRM 83 Tuntas
4 HNK 90 Tuntas
5 IUA 73 Tuntas
6 IBU 77 Tuntas
7 IAN 63 Tidak Tuntas
8 IRN 47 Tidak Tuntas
9 JSK 93 Tuntas
10 KAP 80 Tuntas
11 KRR 77 Tuntas
12 KKS 90 Tuntas
13 LMA 90 Tuntas
14 MFN 60 Tidak Tuntas
15 MEG 97 Tuntas
16 MSF 70 Tuntas
17 MDA 70 Tuntas
18 MRA 80 Tuntas
19 NSI 67 Tidak Tuntas
20 NAY 50 Tidak Tuntas
21 NYP 70 Tuntas
22 PKA 50 Tidak Tuntas
23 QAN 70 Tuntas
24 RRP 77 Tuntas
25 RZH 93 Tuntas
26 RAN 73 Tuntas
27 RPC 53 Tidak Tuntas
28 RAA 73 Tuntas
29 RFL 77 Tuntas
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30 RSN 70 Tuntas
31 SRA 87 Tuntas
32 SFI 60 Tidak Tuntas
33 YFI 73 Tuntas
34 Y3SB 83 Tuntas
35 ZRN 93 Tuntas
36 AFA 83 Tuntas
37 DSN 50 Tidak Tuntas
Jumlah 2735
Rata-rata 73,9189
Nilai tertinggi 97
Nilai terendah 47

Kolaborator

A4

Suhatno, S. Pd SD.
NIP 19560929 198201 1 005

Semarang, 26 Maret 2015

Peneliti

Lu’ul Khusnahwati

NIM 1401411006
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HASIL BELAJAR SISWA RANAH KOGNITIF SIKLUS 11
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HASIL CATATAN LAPANGAN
Schama Fembelajaran PRo melalud Model Pembelajaran Talking Stick
dengan Media CD Interaktif pada Sisowa Kelas VB SDN Wonosari 02

Semarang

Siklus 1
Nima Guru ¢ Lu'ul Khusanhwat
Matert  Organisasi di lingkungan masyarakat
Hari tanggal  Senin, 23 Maret 2015
Konsep ¢ Kebebasan berorganisasi
Petunjuk s Catutlah keadaan lapangan sesual dengan kenyataan yang

sesungguhinya!
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Semarang, 23 Maret 2015

Observer

G

Suhatno, S.PJ° SD
NIP 19560929 198201 1 0035
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Lampiran 22

ANALISIS CATATAN LAPANGAN
Pembelajaran PKn melalui Model Talking Stick dengan Media CD Interaktif
pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang
Siklus 11

Berdasarkan hasil catatan lapangan dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Pada awal pembelajaran guru sudah melakukan persiapan sebelum
pembelajaran dimulai dengan baik. Guru sudah menyiapkan ruang, media,
dan menkondisikan siswa untuk siap dalam pembelajaran dan menyiapkan
buku tulis dan telah memberikan motivasi. Guru melakukan apersepsi dengan
baik dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Namun guru belum
memberikan sekilas kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Dalam menjelasakan materi guru belum memberikan penjelasan
menggunakan contoh atau ilustrasi. Guru juga belum memberi balikan pada
materi.

3. Guru dapat menggunakan media CD interaktif dengan sangat baik. Media
yang ditampilkan sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, media yang ditampilkan dapat didengar dan dilihat secara jelas,
dan menarik.

4. Guru sudah memberikan pertanyaan secara singkat dan jelas serta memberi
kesempatan siswa untuk berpikir .Namun guru belum mengajukan pertanyaan
yang sesuai tujuan pembelajaran dan belum menyebarkan pertanyaan secara
luas.

5. Guru sudah melakukan variasi dengan mengadakan kontak pandang dengan
siswa, melakukan perubahan posisi dan melakukan variasi suara. Namun guru
belum melakukan variasi mimik dan gerak.

6. Dalam membimbing diskusi guru telah melakukannya dengan baik. Guru

telah membimbing siswa diskusi sesuai kelompok, telah mengatur tempat
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duduk siswa sesuai kelompok dantanggap dengan permasalahan siswa.
Namun guru belum memperjelas langkah yang harus dilakukan siswa.
Dalam membimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan tongkat
bicara guru telah memberikan tongkat kepada salah satu siswa, telah
membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan
membimbing anggota kelompok lain untuk membantu menjawab. Namun
guru belum membimbing pelaksanaan kegiatan tanya jawab menggunakan
tongkat berjalan.
Guru sudah memberikan penguatan verbal berupa kata-kata dan kalimat
pujian,seperti bagus, tepat, ibu puas dengan kerja kalian serta penguatan
sentuhan. Namun guru belum memberikan penguatan dengan benda atau
reward dan belum memberi acungan jempol atau tepuk tangan pada siswa
yang aktif.
Guru telah mengelola kondisi kelas dengan memusatkan perhatian siswa
secara verbal dan menegur siswa secara bijaksana serta menunjukkan sikap
tanggap terhadap siswa. Namun guru belum memberikan petunjuk jelas
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
Dalam menutup pelajaran guru bersama telah menyimpulkan materi secara
aktif, guru telah memberikan soal evaluasi pada siswa, mengawasi siswa
dalam mengerjakan soal evaluasi dan memberikan tindak lanjut. Indikator ini
termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran

pada siklus Il lebih baik daripada siklus I. Guru sudah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran secara runtut. Berdasarkan masukan dari tim kolaborator,

proses pembelajaran pada siklus 1l sudah berjalan dengan baik tetapi masih ada

hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pada pembelajaran berikutnya

bisa meningkat lebih baik lagi.
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Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

SILABUS SIKLUS 111

: SDN Wonosari 02
: VB (lima)/ 2 (genap)

: 3. Memahami kebebasan berorganisasi

Materi pokok : Peran serta dalam memilih organisasi

:3.3 Menampilkan peran serta dalam memilihorganisasi di sekolah

243

) ) ) _ o Alokasi
No Indikator Kegiatan pembelajaran Media Penilaian Sumber
waktu
1 B.3.1 Menjabarkan Siswa mengkondisikan diri di dalam CD Tes 2x35 . Sulhan, Najib dkk.
manfaat kelas interaktif menit 2008. Mari Belajar

berorganisasi

8.3.2 Mensimulasikan
cara pemilihan

pengurus kelas

Siswa dikelompokkan menjadi 7
kelompok masing-masing kelompok
beranggotakan 5 sampai 6 orang

Setiap

kelompok  mendapatkan

Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk SD/ MI Kelas
V. Jakarta:
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3.3.3 Membuat struktur
organisasi
pemilihan

pengurus kelas

penyajian informasi materi pelajaran
menggunakan media CD interaktif
Siswa mendiskusikan pertanyaan dan
respon melalui CD interaktif

Siswa mendapat penilaian respon
melalui CD interaktif

Siswa mendapatkan balikan respon
melalui CD interaktif

Siswa  melakukan  pengulangan
materi melalui CD interaktif dan
mendapat LKS

Setelah selesai menerima materi,
siswa diminta menutup sumber
belajar.

Guru mengambil tongkat, kemudian
memberikan kepada salah satu siswa
dalam  kelompok. Siswa yang
memegang tongkat harus menjawab

pertanyaan yang diberikan guru,bila

Depdiknas

. Widihastuti, Setiati

dan Fajar
Rahayuningsih.

2008.  Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk  Kelas V.
Jakarta: Depdiknas

. Darmono, Ikhwan

Sapto dan Sudarsih.
2008.  Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk SD/ MI Kelas
V. Jakarta:
Depdiknas
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10.

11.
12.

kesulitan anggota kelompok boleh
membantu. Demikian seterusnya
sampai  sebagian  besar  siswa
mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru

Siswa bersama guru menyimpulkan
materi pelajaran

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Pelajaran selesai
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Lampiran 24

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 111
Nama Sekolah ; SDN Wonosari 02
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester VB/ Genap
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi

3. Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar

3.3 Menampilkan peran serta dalam memilihorganisasi di sekolah
C. Indikator

3.3.1 Menjabarkan manfaat berorganisasi

3.3.2 Mensimulasikan cara pemilihan pengurus kelas

3.3.3 Membuat struktur organisasi pemilihan pengurus kelas

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
menjabarkan manfaat berorganisasi dengan benar.

2. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
mensimulasikan cara pemilihan pengurus kelas dengan benar.

3. Setelah mengamati CD interaktif tentang organisasi siswa dapat
membuat struktur organisasi pemilihan pengurus kelas dengan tepat.
Karakter yang diharapkan adalah: tanggungjawab, kerjasama, disiplin,
jujur, dan percaya diri.

E. Materi Pembelajaran
Peran serta dalam memilih organisasi
F. Langkah-langkah Pembelajaran
a) Pra Kegiatan (2 menit)
1. Salam



2.
3.
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Presensi

Pengkondisian kelas

b) Kegiatan Awal (5 menit)

1.

2.
3.

Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya tentang
organisasi, ‘“Anak-anak, dengan cara apakah presiden dan wakil
presiden dipilih?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru memberikan motivasi kepada siswa

c) Kegiatan Inti (48 menit)

1.
2.

Guru menyiapkan tongkat panjangnya 20 cm.

Siswa  membentuk  kelompok,  masing-masing  kelompok
beranggotakan 5 orang (eksplorasi).

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dipelajari siswa (eksplorasi).

Setiap kelompok diberikan media CD interaktif untuk dioperasikan
bersama teman satu kelompok (eksplorasi).

Secara berkelompok, siswa memperhatikan tayangan media CD
interaktif menggunakan laptop (eksplorasi).

Siswa mencatat materi tentang organisasi yang ada di CD interaktif
(elaborasi).

Siswa diberikan LKS untuk dikerjakan secara kelompok (elaborasi).
Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dan pantauan guru
(elaborasi).

Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja

kelompok dan kelompok lain menanggapi (elaborasi).

10. Semua sumber belajar siswa ditutup, dengan bernyanyi bersama atau

diiringi instrumen musik, guru memberikan tongkat kepada siswa
dan siswa yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab

pertanyaan yang diberikan guru (elaborasi).
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11. Bila salah satu siswa tidak bisa menjawab, maka teman dalam satu
kelompok boleh membantu. Kegiatan ini berlangsung sampai
sebagaian besar siswa mendapat kesempatan menjawab (elaborasi).

12. Siswa dan kelompok yang aktif menjawab mendapat penghargaan
(konfirmasi).

13. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
(konfirmasi).

d) Kegiatan Akhir (15 menit)

1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi

3. Siswa mendapatkan tindak lanjut tentang materi berikutnya.

4. Pelajaran selesai.

G. Sumber dan Media/ Alat Pembelajaran
a) Sumber

Depdiknas. 2006. Standar Isi. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi

Sulhan, Najib dkk. 2008. Mari Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
untuk SD/ Ml Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Widihastuti, Setiati dan Fajar Rahayuningsih. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan untuk Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Darmono, lkhwan Sapto dan Sudarsin. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan untuk SD/ Ml Kelas V. Jakarta: Depdiknas

Prastowo, Andi. 2013. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Jogjakarta: Diva Press

b) Media
CD Interaktif
H. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran . talking stick

MetodePembelajaran : tanyajawab, penugasan, diskusi, ceramah



I. Penilaian
e Prosedur Penilaian
a. Penilaian Awal
b. PenilaianProses
c. Penilaian Hasil Belajar
e Jenis Tes
Tertulis

e Alat tes : lembar soal

Guru Kelas

N

Suhatno, S.Pd. SD
NIP 19560929 198201 1 005
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: soal evaluasi (terlampir)

Semarang, 30 Maret 2015

Peneliti

Lu’ul Khusnahwati
1401411006

rf:ifs}fé-&giéiams,

v Kepald Sekq]a{Q

NIP 19640131 198405 2 003
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LAMPIRAN PERANGKAT RPP SIKLUS Il1
Materi Ajar

Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
Kompetensi Dasar
3.3 Menampilkan peran serta dalam memilihorganisasi di sekolah

Manfaat Organisasi
Memilih pengurus kelas itu mudah, bukan? Setelah kalian mempunyaipengurus,
maka kelas kalian menjadi organisasi. Manfaatkan organisasi kelaskalian untuk
berbagai hal yang berguna. Nah, berikut beberapa manfaat berorganisasi bagi
siswa antara lain:
1. Menambah teman.

Melatih hidup bermasyarakat dan mandiri

Melatih hidup bersama dengan orang lain.

Belajar menghormati orang lain.

2
3
4
5. Belajar memecahkan masalah secara bersama-sama.
6. Belajar mengemukakan pendapat.

7. Belajar menghargai pendapat orang lain.

8. Belajar menaati dan berdisiplin dengan tata tertib.

9. Menambah pengetahuan dan pengalaman.

10. Meningkatkan persatuan dan kerukunan dalam masyarakat.

Cara Memilih Organisasi

Dalam memilih organisasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikanantara lain:

1. Minat dan bakat kalian terhadap kegiatan tersebut.

2. Manfaat yang dapat kalian peroleh dari mengikuti kegiatan tersebut

3. Waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut.

Manfaat apabila kita berpartisipasi dalam sebuah organisasi di sekolah, antara
lain:

1. Tanggung jawab, yang merupakan sikap dan perilaku yang berani

menanggung segala akibat dariperbuatan atau tindakan yang dilakukan. Oleh
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karena itu, kita dapat belajar untuk bertanggungjawab terhadap tugas yang
telah diberikan kepada kita.

2. Belajar untuk rela berkorban bagi orang lain dengan melakukan sesuatu
dengan ikhlas tanpapaksaan.

3. Belajar memaafkan orang yang bersalah kepada kita.

4. Memberi pengalaman kepada kita untuk belajar mengurus tugas sesuai
jabatan kita dalamorganisasi tersebut, dan lain-lain.

5. Melatih bekerja keras, mengutamakan hak dan kewajiban bagi semua orang,
dan berani tampildi depan umum serta berlatih bekerja sama.

Cara Memilih Pengurus Kelas

1. Pemungutan Suara
Ketua kelas dan pengurus kelas lainnya dapat dipilih secara langsung.
Pemilihan pengurus kelas dilakukan oleh seluruh anggota kelas.
Langkah  pertama  adalah
pengajuan calon ketua Kkelas.
Setiap anggota kelas dapat
mengajukan calonnya untuk
menjadi calon ketua kelas.

Langkah kedua, para calon

dipilih oleh semua anggota
kelas. Pemilihan dapat dilakukan dengan cara menuliskan nama calon di
kertas. Kertas tersebut biasa disebut dengan kertas suara.
Langkah ketiga, penghitungan suara. Kertas dikumpulkan dan dihitung.
Nama calon yang paling banyak dipilih oleh anggota kelas menjadi ketua
kelas.
Langkah keempat, ketua kelas menunjuk para pembantunya. Merekameliputi
wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Seksi-seksi yang ditunjuk
disesuaikan dengan kebutuhan kelas. Misalnya seksi kebersihan, seksi
perlengkapan, dan lain-lain.Dengan demikian, pengurus kelas telah terbentuk
dengan cara pemilihanlangsung.

2. Aklamasi
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Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota kelas.
Pernyataan setuju ini dilakukan untuk memilih ketua kelas. Pernyataan setuju
dilakukan tanpa melalui pemungutan suara. Siswa yang disetujui oleh seluruh
anggota kelas menjadi ketua kelas. Selanjutnya, ketua kelas terpilih menunjuk
para pembantunya.

3. Penunjukkan Langsung
Selain kedua cara di atas, memilih pengurus kelas juga dapat
dilakukandengan cara ditunjuk langsung. Pengurus kelas dapat ditunjuk oleh
wali kelas
kalian. Beliau dapat menunjuk salah satu dari kalian untuk menjadi
ketuakelas, wakil, bendahara, dan sebagainya. Beliau menunjuk siswa dilihat
dari
kemampuannya.Siswa yang ditunjuk menjadi pengurus kelas harus
menjalankantugasnya. Kalian tentu sudah tahu tugas-tugas pengurus kelas,
bukan? Nah,itulah cara-cara memilih pengurus kelas. Kalian dapat
menggunakan cara-caratersebut untuk memilih pengurus kelas.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam untuk menjadi anggota atau

pengurus suatu organisasi, antara lain:

1. Mengetahui tujuan organisasi. Maksudnya organisasi yang akan dimasuki
harus sesuai dengankemauan dan dapat membantu perkembangan belajar atau
menambah pengalaman.

2. Mencari tahu kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi, untuk
mengetahui apakahkegiatan-kegiatan tersebut membantu dalam proses
perkembangan diri yang positif atau tidak.

3. Mencari tahu dan menentukan sebaiknya posisi apa yang cocok dalam
organisasi yang akandimasuki.

4. Melakukan tugas-tugas yang telah diberikan organisasi dengan penuh rasa

tanggung jawab
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TAMPILAN MEDIA CD INTERAKTIF

- Pilihlah menu yang tersedia di bawah!

"SK.KD, Indikator,

dan Tujuan '

Maten

Pembelajaran l

["’ Soal

Latihan

i

o

Materi pelajaran

tentang peran
serta dalom

memilih organisasi

Perhatikan
dengan baik

(T

PETUNJUK PENGGUNAAN CD INTERAKTIF

1. Pelajarilch materi dalam CD interaktif
berikut ini.

2. Pahami hal-hal pentina yang terdapat
dalam materi.

3. Tanda pensil ke kanan merupakan tanda
untuk lanjut ke halaman berikutnya NS -

4. Tanda rumah merupakan home atau tanda
untuk ke menu utama. <%

5. Tanda pensil ke kiri merupakan tanda
untuk kembali ke menu sebelumnya <SS

Tahukah kamu, ketika
mengikuti organisasi kamu
mendopatkan bonyak manfaat?
Apa saja menfoat dalam
mengikuti sucty crgonisasi itu?

Manfact beranganisasi odalah!

o o ~ o o - " -

Menambeh teman

. Melatihhidup bermasyarahet

dan mandirl

Melatih hidup bersama dengen
crong lain.

Belojor menghormati foin

. Belojor memacahken mosal

secara bersoma-soma.
Belajor mengomuiicion

Dot
Belajar menghargail pendapat
orang lain

. Belojor menaat dan berdisiplin

dengan tata tertib

. Menawbah pengetahuan don

pengaleman,

10, Meningiathen persatuen dan

kerdouran doflam mexyarakat

Berdesorkan manfaat yong
telah diberikan dari
mengikuti suatu organisasi,
sudah semangatkeh  kalian
untuk mengikuti organisosi
yang ada di lingkungan
sekolah kalian?
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama Anggota Kelompok:

Perhatikan petunjuk berikut!

1. [lkutilah petunjuk guru dalam menggunakan laptop!

2. Pilihlah teman dalam kelompokmu untuk menjadi ketua dan sekretaris!

3. Setelah melakukan simulasi pemilihan ketua kelas, buatlah sebuah struktur
organisasi dengan nama ketua kelas yang telah dipilih, dan nama pengurus
kelas lainnya yang telah ditentukan bersama-sama.

Selamat Mengerjakan!



KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

Struktur Organisasi Kelas V
Sekolah Dasar Insan Mulia
JI. Kenanga V / 36 Mataram

Ketua
4{ Wakil Ketua J

L >| Sekretaris ]
[ Bendahara ]‘7

v + v
Seksi Seksi Seksi Seksi Seksi
Kebersihan Ketertiban/ | Kekeluargaan | | Keindahan /| | Keamanan

] »
SRR RRNOAROR AR RN AR PORGOARORAROARDEORBIARBOARBE?

Fe A R N L RN B BN EENNEENSERENNLENSENZSED:.RHN ;N
LA I E N F R P E R N E R R F RN EE N RN TER RN N NJ

Nama yang digunakan disesuaikan dengan simulasi pemilihan yang telah
dilakukan.
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

Standar Kompetensi

3. Memahami kebebasan berorganisasi

256

e. Kompetensi Dasar
3.3 Menampilkan peran serta dalam memilihorganisasi di sekolah
No Indikator Teknik | Bentuk | Nomor | Tingkat | Tingkat
Penilaia Soal Soal Kognitif | Kesukaran
1. [3.3.1 Menjabarkan Tes Pilihan 1,2,3 C1 Sedang
manfaat Ganda
berorganisasi Uraian 1,2,
2. [3.3.2 Mensimulasikan Tes Pilihan | 4,5, 8, C2 Sedang
cara pemilihan Ganda 9,10
pengurus kelas
Uraian 3,5 Sedang
3. [3.3.3 Membuat Tes Pilihan 6,7 C6 Sedang
struktur ganda
organisasi
pemilihan Uraian 4 Sedang

pengurus kelas
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SOAL EVALUASI

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda

sialng (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di bawah ini!

1.

Berikut adalah manfaat mengikuti sebuah organisasi, kecuali ..............

a. Menambah teman dan mandiri c¢. Menambah musuh dan mandiri

b. Menambah wawasan d. Menambah pengalaman

Dalam memilih organisasi harus disesuaikan dengan ...................

a. Kekayaan c. Bakat dan minat

b. Kecerdasan d. Banyaknya teman

Sikap dan perilaku yang berani menanggung segala akibat dariperbuatan
atau tindakan yang dilakukan adalah .......

a. Berani c. Disiplin

b. Tanggungjawab d. Pantang menyerah

Salah satu pemilihan pengurus kelas adalah dengan cara mengumpulkan
suara ke kotak suara. Hal tersebut merupakan cara pemilihan pengurus
kelas dengan ...........

a. Voting c. Aklamasi

b. Pemungutan suara d. Penunjukan langsung

Langkah pertama dalam pemungutan suara adalah .............

a. Pengajuan calon c. Penghitungan suara

b. Pemilihan calon d. Penunjukan pembantu ketua
Hubungan kerja antar bagian organisasi adalah ...............

a. Kerjasama c. Anggota

b. Tujuan d. Struktur

Pengurus yang bertugas mengelola keuangan organisasi adalah .........

a. Ketua c. Bendahara

b. Wakil ketua d. Sekretaris
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8. Pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota kelas merupakan cara

pemilihan pengurus kelas secara ..............
a. Aklamasi c. Penunjukan langsung

b. Pemungutan suara d. Voting

9. Penujukan langsung pengurus kelas dapat dilakukan jika ditunjuk

langsung oleh...................
a. Kepala sekolah c. Wali kelas

b. Teman satu kelas d. Guru olahraga

10. Rizal merupakan anggota pengurus organisasi kelas. Ketika ketua kelas

N

berhalangan hadir, Rizallah yang menggantikan memimpin kelas. Rizal
bertugas sebagai ..............

a. Wakil ketua c. Bendahara

b. Ketua d. Sekretaris

Jawablah pertanyaan soal berikut dengan jawaban yang benar!
Sebutkan 5 manfaat mengikuti organisasi di sekolah!

Sebutkan 3 hal yang harus diperhatikan dalam memilih organisasi!
Jelaskan langkah-langkah pemungutan suara!

Sebutkan 4 hal yang perlu diperhatiakan saat menjadi anggota suatu
organisasi!

Apa yang kamu ketahui tentang aklamasi dan penunjukan langsung?

Jelaskan!
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KUNCI JAWABAN

A. Pilihan Ganda

1.

C

2. C
3.

4. D
5.

B. Uraian

B

A

6. D
7. C
8. A
9. C
10. A

1. Manfaat mengikuti organisasi sekolah antra lain:

a.
b.

C.

Tanggung jawab

Belajar untuk rela berkorban bagi orang lain

Belajar memaafkan orang yang bersalah kepada kita.

Memberi pengalaman kepada kita untuk belajar mengurus tugas
sesuai jabatan kita dalamorganisasi tersebut, dan lain-lain.

Melatih bekerja keras, mengutamakan hak dan kewajiban bagi semua

orang, dan berani tampildi depan umum serta berlatih bekerja sama

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memilih organisasi:

a.
b.

C.

Minat dan bakat kalian terhadap kegiatan tersebut.
Manfaat yang dapat kalian peroleh dari mengikuti kegiatan tersebut
Waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut

Langkah-langkahpemungutan suara:

a.
b.
C.
d.

Pengajuan calon
Para calon dipilih oleh semua anggota kelas
Penghitungan suara

Ketua kelas menunjuk para pembantunya

4. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menjadi anggota organisasi”

a.
b.

C.

Mengetahui tujuan organisasi
Mencari tahu kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi
Mencari tahu dan menentukan sebaiknya posisi apa yang cocok dalam

organisasi yang akandimasuki.
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d. Melakukan tugas-tugas yang telah diberikan organisasi dengan penuh
rasa tanggung jawab.
5. Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota
kelas.
Penunjukan langsung merupakan memilih pengurus kelas dengan cara

ditunjuk langsung. Pengurus kelas dapat ditunjuk oleh wali kelas



LEMBAR PENILAIAN GURU
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Bidang Studi : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas :VB
Semeseter il
Pilihan Ganda Uraian
No. Soal Skor No. Soal Skor
1-10 Jika jawaban | 1 Jika jawaban benar skor 1-5
benar skor 1, jika Jika jawaban salah skor 0
jawaban salah
skor O
2 Jika jawaban benar skor 1-3
Jika jawaban salah skor 0
3 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
4 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
5 Jika jawaban benar skor 1-4
Jika jawaban salah skor 0
Skor 10 Skor 20
maksimal maksimal
Skor 0 Skor 0
minimal minimal
Jumlah skor keseluruhan 30

Nilai : £ x 100
St

Nilai : =2 x 100 = 100 S, = skor total

Keterangan: B = jumlah benar
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Lampiran 25

Hasil Observasi
Karakter Siswa dalamPembelajaranPKnmelalui Model Talking Stickdengan
Media CD Interaktif

Siklus 111
Nama Siswa : DS
Nama SD : SDN Wonosari 02 Semarang
Kelas/Semester 1 VB/ 2
Konsep : Kebebasan Berorganisasi
Hari/Tanggal : Senin, 30 Maret 2015
Petunjuk

1. Berilah tanda check ( V) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria
pengamatan!
2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:
a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1
b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2
c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3

d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4 (Sukmadinata, 2011:233)
No. | Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 | Tanggung- | 1) Melaksanakan tugas yang J
jawab diperintahkan guru
2) Menyelesaikan tugas sesuai tugas J
masing-masing
3) Berkontribusi dalam kerjasama J )
kelompok
4) Mempresentasikan hasil diskusi J
kelompok
2 | Kerjasama | 1) Berinteraksi dengan semua anggota J 3
kelompok
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No. | Indikator Deskriptor Tampak | Skor
2) Menerima perbedaan pendapat N
3) Saling membantu dalam kelompok N
4) Menyelesaikan tugas kelompok
bersama-sama
3 | Disiplin 1) Diskusi dengan tertib N
2) Tidak mengganggu kelompok lain N A
3) Menyelesaikan tugas tepat waktu N
4) Mengumpulkan tugas tepat waktu N
4 | Jujur 1) Tidak mencontek pekerjaan kelompok J
lain
2) Mengerjakan tugas sesuai J
pengetahuannya 4
3) Bersikap sportif dalam kelompok N
4) Berani bertanya bila belum memahami J
materi
5 | Percaya 1) Berani mengemukakan pendapat N
diri 2) Berani bertanya N
3) Pantang menyerah N 3
4) Bersikap tenang
Jumlah skor 18
Kategori Sangat
baik

Semarang, 30 Maret 2015

Observer

=g

Suhatno, S. Pd SD
NIP 19560929 198201 1 005
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Lampiran 26

DATA HASIL BELAJAR SISWA RANAH AFEKTIF

SIKLUS I
NO | Nama Indikator Jumlah | Ketegori
1 (2 (34|65
1 | GSS 4 141|344 19 Sangat baik
2 |HRM | 4 | 4| 4] 3|4 19 Sangat baik
3 JIUA [ 4|33 |33 16 Baik
4 | IAN 314]13]3]3 16 Baik
5 [IR 4 14|43 |4 19 Sangat baik
6 |[KRR [ 3| 3|4 ]| 4] 4 18 Sangat baik
7 |[MSF [ 4 | 3|4 ] 4] 3 18 Sangat baik
8 |MRA|[ 3 |4 |4 4|3 18 Sangat baik
9 |PKA | 4 | 3 2 3 3 15 Baik
10 |RPC | 3 [ 3|13 ]| 4|3 16 Baik
11 | SFI 413|443 18 Sangat baik
12 | DS 413|443 18 Sangat baik
Jumlah 44 | 41 | 42 | 43 | 40 210
Rata-rata |3,7(34(35(36]33 17,5
Sangat
Kategori baik

Semarang, 30 Maret 2015

Observer

A2

Suhatno, S. Pd SD
NIP 19560929 198201 1 005
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Lampiran 27

Hasil Observasi

Keterampilan Guru dalam Pembelajaran PKn melalui Model Talking Stick

dengan Media CD Interaktif

Siklus 111
Nama Guru : Lu’ul Khusnahwati
Nama SD : SDN Wonosari 02 Semarang
Kelas/Semester - VB/ 2
Konsep : Kebebasan berorganisasi
Hari/Tanggal : Senin, 30 Maret 2015
Petunjuk
1. Berilah tanda check ( V) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria
pengamatan!
2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:
a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1
b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2
c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3
d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4 (Sukmadinata, 2011:233)
No Indikator Deskriptor Tampak Skor
1 |Keterampilan Membuka [1) melakukan apersepsi sesuai N 4
kegiatan pembelajaran dengan materi
2) Menyampaikan tujuan N
pembelajaran
3) Memberikan motivasi N
kepada siswa
4) memberikan gambaran N
sekilas tentang kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan
2 |Menjelaskan materi 1) Menjelaskan materi dengan N 3
(menjelaskan materi) bahasa yang mudah
dipahami siswa
2) Menjelaskan dengan
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No Indikator Deskriptor Tampak Skor
pemberian  contoh  dan
ilustrasi
3) Memberi tekanan pada N
bagian materi yang penting
4) Memberi  balikan  pada N
materi
3 Menggunakan media CD [1) Media yang ditampilkan N 4
interaktif (keterampilan dapat didengar dan dilihat
menggunakan variasi) secara jelas
2) Media yang ditampilkan N
menarik
3) Media yang ditampilkan N
sesuai dengan karakteristik
siswa
4) Media yang ditampilkan N
sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran
4 Memberikan pertanyaan (1) Memberikan pertanyaan N 4
(keterampilan bertanya) secara singkat dan jelas
2) Memberi kesempatan siswa N
untuk berpikir
3) Penyebaran pertanyaan N
secara luas
4) pertanyaan yang diajukan N
sesuai materi pelajaran
5 Melakukan variasi dalam [1) Mengadakan kontak N 4
proses pembelajaran pandang dengan siswa
(keterampilan 2) Melakukan variasi suara N
mengadakan variasi) 3) Melakukan variasi mimik N
dan gerak
4) Melakukan perubahan N
posisi
6 [Membimbing siswa 1) Membimbing siswa diskusi N 3
dalam berdiskusi sesuai kelompok
(keterampilan memimpin 2) Mengetur tempat duduk N
diskusi kelompok kecil) siswa sesuai kelompok
3) Tanggap dengan N

permasalahan siswa
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

4) Memperjelas langkah yang
harus dilakukan siswa

Membimbing siswa
dalam pelaksanaan
model pembelajaran
Talking Stick
(keterampilan mengajar
kelompok kecil dan
perorangan)

1) Memberikan tongkat
kepada salah satu siswa

2) Membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

3) Membimbing
kelompok lain
membantu menjawab

anggota
untuk

4) Membimbing pelaksanaan
kegiatan  tanya  jawab
menggunakan tongkat
berjalan

Memberi penguatan dan
motivasi

1) Memberi penguatan verbal
berupa  kata-kata  dan
kalimat pujian,seperti
bagus, tepat, ibu puas
dengan kerja kalian

2) Memberi penguatan dengan
sentuhan

3) Memberi penguatan dengan
benda

4) Memberi acungan jempol
atau tepuktangan

Mengelola kondisi
kelas

1) Memusatkan
siswa secra verbal

perhatian

2) Menegur  siswa
bijaksana

secara

3) Menunjukkan sikap tanggap
terhadap siswa

4) memberikan petunjuk jelas
terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan

10

Menutup pelajaran

1) Meninjau kembali
pembelajaran yang telah
dilakukan (menyimpulkan)

2) Memberikan evaluasi
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No Indikator Deskriptor Tampak Skor
3) Mengawasi siswa dalam N
mengerjakan soal evaluasi
4) Memberikan tindak lanjut | V
Jumlah skor 38
Kategori Sangat
Baik

Semarang, 30 Maret 2015

Kolaborator

A2

Suhatno
NIP. 19560929 198201 1 005




Lampiran 28

Hasil Observasi

dengan Media CD Interaktif

Nama Siswa : DS

Nama SD
Kelas/Semester
Konsep
Hari/Tanggal

Petunjuk

Siklus 111

: SDN Wonosari 02 Semarang
1 VB/ 2

: Kebebasan berorganisasi

: 30 Maret 2015

Aktivitas Siswa dalamPembelajaran PKn melalui Model Talking Stick
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1. Berilah tanda check ( V ) pada kolom tampak yang sesuai dengan kriteria

pengamatan!

2. Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

a. Skor 1, jika deskriptor tidak nampak atau nampak 1

b. Skor 2, jika deskriptor nampak 2

c. Skor 3, jika deskriptor nampak 3

d. Skor 4, jika deskriptor nampak 4

(Sukmadinata, 2011:233)

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 |Kesiapan dalam 1) Duduk di bangku masing- N 3
mengikuti pembelajaran masing
_ ?2) Duduk dengan tertib dan N
(emotional activities)
pandangan memusat ke guru
3) Menyiapkan alat tulis dan N
buku pelajaran
4) Bersikap  tenang  dalam
mengikuti pembelajaran
2 Memperhatikan 1) Mendengarkan  penjelasan N 3
penjelasan guru (visual, guru
2) Bersikap tenang dan tidak N

oral, listening, writing,

emotional activities)

mengganggu teman lainnya

3) Konsentrasi dengan menatap

ke arah guru
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No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
4) Mencatat hal-hal penting N
3 |Mengoperasikan media 1) Memperhatikan tayangan N 3
CD interaktif (visual, dalam CD interakif
. ?) Mencatat  materi  yang N
oral,wrtiting,mental dianggap penting dalam CD
activities) interaktif
3) Berani menjawab pertanyaan
pada CD interaktif
4) Menjawab sesuai pertanyaan N
CD interaktif
4 Keaktifan siswa tanya 1) Mengangkat tangan sebelum N 3
jawab saat pembelajaran bertanya
o 2) Pertanyaan yang diajukan
(oral, mental activities) . .
sesuai dengan materi
pembelajaran
3) Memiliki inisiatif  sendiri \
dalam bertanya dan
menjawab
4) Menggunakan kalimat yang N
jelas untuk mengungkapkan
pertanyaan maupun jawaban
5 [Kerjasama dengan 1) Menyiapkan diri menerima N 4
kelompok pertanyaan dari guru
_ ?2) Menjawab pertanyaan yang N
(emotional,oral, mental diberikan guru
activities) 3) Menjawab dengan tenang N
dan percaya diri
4) Berani membantu bila salah N
satu anggota kelompok tidak
bisa menjawab pertanyaan
6 |Aktif dalam diskusi 1) Berdiskusi dengan teman N 4
kelompok (oral, writing, satu  kelompok  untuk
. menyelesaikan tugas
emotional, mental 2) Mempresentasikan hasil N
activities) diskusi
3) Menghargai pendapat orang N
lain
4) Tidak mengganggu N
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No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

kelompok lain

Membuat kesimpulan
(oral,mental, writing

activities)

1) Menyimpulkan materi
bersama guru

2) Mencatat kesimpulan

3) Mengajukan pertanyaan

<] <2

4) Menanggapi  pembelajaran
yang telah dilakukan

Mengerjakan soal evaluasi
(writting, emotional,

mental activities)

1) Mengerjakan soal evaluasi

2) Tidak mencontek pekerjaan
teman

<] 2]

3) Mengerjakan soal evaluasi
sesuai waktu yang telah
ditentukan

4) Mengerjakan soal evaluasi
dengan tenang

Jumlah skor

27

Kategori

Sangat
baik

Semarang, 30 Maret 2015

4

Observer

Suhatno, S. Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005
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Lampiran 29

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
PEMBELAJARAN PKN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING
STICK DENGAN MEDIA CD INTERAKTIF SIKLUS 111

NO | Nama Indikator Jumlah Kategori
1 (2345|678
1 GSS [ 4 |3 |3 |3 |3|3]| 3] 4 26 Baik
2 |HRM| 4 (4|13 (444|414 31 Sangat baik
3 IUA [ 4 [ 3[4 [3|]3]4]4]3 28 Sangat baik
4 IAN [ 4 [ 3|4 |3 |2 ]|4]3]4 27 Sangat baik
5 IR 41413]13]13]13]3]3 26 Baik
6 | KRR| 4|3 |43 |4]|4]|4]4 30 Sangat baik
7 MSF | 4|44 )43 |4]|3]|4 30 Sangat baik
8 |[MRA| 4|1 4|1 3|43 ]|3]|3]4 28 Sangat baik
9 [PKA| 3|1 3|32 |2 ]|3]|4]4 24 Baik
10 | RPC | 4 | 3 (4 )43 ]3|4] 3 28 Sangat baik
11 SFI 4 13|41 434 (|3]4 29 Sangat baik
12 DS 31333 ([4]4|3]4 27 Sangat baik
Jumlah 46 | 40 | 42 | 40 | 37 | 43 | 41 | 45 334
Rata-rata [3,8]3,3(35(33]31(36(34]|38| 27,8
Sangat
Kategori baik

Semarang, 30 Maret 2015

Observer

A4

Suhatno, S. Pd SD
NIP. 19560929 198201 1 005



Lampiran 30

HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

SIKLUS I
No [ Nama Nilai Kriteria
1 | FCM 87 Tuntas
2 | GSS 77 Tuntas
3 | HRM 87 Tuntas
4 | HNK 93 Tuntas
5| IUA 87 Tuntas
6 | IBU 87 Tuntas
7 | IAN 80 Tuntas
8 | IRN 63 | Tidak Tuntas
9 | JK 97 Tuntas
10 | KAP 90 Tuntas
11 | KRR 80 Tuntas
12 | KKS 97 Tuntas
13 | LMA 100 Tuntas
14 | MFN 70 Tuntas
15 | MEG 100 Tuntas
16 | MSF 73 Tuntas
17 | MDA 87 Tuntas
18 | MRA 83 Tuntas
19 | NSI 80 Tuntas
20 | NAY 80 Tuntas
21| NYP 87 Tuntas
22 | PKA 63 Tidak Tuntas
23 | QAN 73 Tuntas
24 | RRP 87 Tuntas
25 | RZH 93 Tuntas
26 | RAN 93 Tuntas
27| RPC 63 Tidak Tuntas
28 | RAA 87 Tuntas
29 | RFL 93 Tuntas

273
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30 | RSN 87 Tuntas
31| SRA 93 Tuntas
32 | SFI 67 Tidak Tuntas
33| YFI 83 Tuntas
34| YSB 93 Tuntas
35| ZRN 100 Tuntas
36 | AFA 93 Tuntas
37| DSN 67 Tidak Tuntas
Jumlah 3120
Rata-rata | 84,3243
terl\tlilr|1aglgi 100
Nilai
terendah 63

Kolaborator

4

Suhatno, S. Pd SD.

NIP 19560929 198201 1 005

Semarang, 2 April 2015
Peneliti

Lu’ul Khusnahwati

NIM 1401411006
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Lampiran 31

HASIL BELAJAR SISWA RANAH KOGNITIF SIKLUS 111
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Lampiran 32

Lampiran 32

HASIL CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran PKn melalui Model Pembelajaran Talking Stick
dengan Media €D Interaktif pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari 02

Semurang
Siklus 111
Nama Guru : Lu'ul Khusanhwati
Muteri : Peran serta dalam mengikuti organisasi

Harttanggal : Senin, 30 Maret 2015

Konsep : Kebebasan berorganisas

Petunjuk : Catatlah keadaan lapangan sesuai dengan kenvatann yung
sesungguhnya!

Catatan :
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ceeans Sleduotan owal gfebdanakan adama © suntk ; abagqian

s, ANSAE  punpaphan atal sl pmarian ada  Wsapd

--------

peAveen 2 Countak e adws | smenyawal | pinak | Guaid |
sdantuthan | fakdngs | Yahubak kalian |gagamana sana
Annbhongein Saan | walid oudvdia i " "
Soqudut dan kandak mang wriacingtian’ Aanaan sk

AaRal - pumudian (LUA aan @k munjasab hamgun dots
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. LIS A i DI drerenan e B
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Aurampes, pepaban aatah o donub e, datan
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ungebun suaty fegokan 1 Guow avptonhian gwubanan
A0de, dogon, ol Atand, fuoung Aatand, coxa mumdis, ...
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Suhatno, S.Pd. SD
NIP 19560929 198201 1 005

Semarang, 36 Maret 2015
Obscrver

=
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Lampiran 33

ANALISIS CATATAN LAPANGAN
Pembelajaran PKn melalui Model Talking Stick dengan Media CD Interaktif
pada Siswa Kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang
Siklus 111

Berdasarkan hasil catatan lapangan dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Pada awal pembelajaran guru sudah melakukan persiapan sebelum
pembelajaran dimulai dengan baik. Guru sudah menyiapkan ruang, media,
dan menkondisikan siswa untuk siap dalam pembelajaran dan menyiapkan
buku tulis dan telah memberikan motivasi. Guru melakukan apersepsi dengan
baik dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta guru telah memberikan
gambaran sekilas tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Dalam menjelasakan materi guru telah menjelaskan materi dengan bahasa
yang mudah dipahami siswa, memberi tekanan pada bagian materi yang
penting, dan memberi balikan pada materi.

3. Guru dapat menggunakan media CD interaktif dengan sangat baik. Media
yang ditampilkan sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, media yang ditampilkan dapat didengar dan dilihat secara jelas,
dan menarik.

4. Guru sudah memberikan pertanyaan secara singkat dan jelas serta memberi
kesempatan siswa untuk berpikir, mengajukan pertanyaan yang sesuai tujuan
pembelajaran dan telah menyebarkan pertanyaan secara luas.

5. Guru sudah melakukan variasi dengan mengadakan kontak pandang dengan
siswa, melakukan perubahan posisi danmelakukan variasi suara, melakukan
variasi suara dan variasi mimik dan gerak.

6. Dalam membimbing diskusi guru telah melakukannya dengan baik. Guru
telah membimbing siswa diskusi sesuai kelompok, telah mengatur tempat
duduk siswa sesuai kelompok dantanggap dengan permasalahan siswa.

Namun guru belum memperjelas langkah yang harus dilakukan siswa.
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Dalam membimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan tongkat
bicara guru telah memberikan tongkat kepada salah satu siswa, telah
membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
membimbing anggota kelompok lain untuk membantu menjawab, dan
membimbing pelaksanaan kegiatan tanya jawab menggunakan tongkat
berjalan.

Guru sudah memberikan penguatan verbal berupa kata-kata dan kalimat
pujian,seperti bagus, tepat, ibu puas dengan kerja kalian serta penguatan
sentuhan, memberikan penguatan dengan benda atau reward, dan memberi
acungan jempol atau tepuk tangan pada siswa yang akitif.

Guru telah mengelola kondisi kelas dengan memusatkan perhatian siswa
secara verbal dan menegur siswa secara bijaksana, menunjukkan sikap
tanggap terhadap siswa, dan memberikan petunjuk yang jelas terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan.

Dalam menutup pelajaran guru bersama telah menyimpulkan materi secara
aktif, guru telah memberikan soal evaluasi pada siswa, mengawasi siswa
dalam mengerjakan soal evaluasi dan memberikan tindak lanjut. Indikator ini
termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran

pada siklus Il lebih baik daripada siklus Il. Guru sudah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran secara runtut. Berdasarkan masukan dari tim kolaborator,

proses pembelajaran pada siklus 111 sudah berjalan dengan baik tetapi masih ada

hal-hal yang harus diperbaiki untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan

dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 34

KISI-KISI INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA DALAM
PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL TALKING STICK DENGAN
MEDIA CD INTERAKTIF PADA SISWA KELAS VB SDN WONOSARI 02

SEMARANG
No | Variabel Indikator Sumber Alat
Data Instrumen
1 | Keterampilan |1. Keterampilan membuka @. Guru fa. Lembar
guru dalam kegiatan pembelajaran b. Video Observasi
pembelajaran |2. Menjelaskan materi c. Foto . Catatan
PKn melalui 3. Menggunakan media CD Lapangan
model interaktif (keterampilan
Talking Stick menggunakan variasi)
dengan Media [4. Memberikan pertanyaan
CD Interaktif |5. Melakukan variasi dalam
proses pembelajaran
6. Membimbing siswa dalam
berdiskusi  (keterampilan
memimpin diskusi
kelompok kecil)
7. Membimbing siswa dalam
pelaksanaan model
pembelajaran Talking Stick
(keterampilan mengajar
kelompok kecil dan
perorangan)
8. Memberi penguatan
9. Mengelola kondisi kelas
10. Menutup pelajaran
2 | Aktivitas 1. Kesiapan dalam mengikuti @. Siswa fa. Lembar
siswa dalam pe mbelaja_re_m_ (emotional, b. Video Observasi
pembelajaran visual aCtIV!tIES) _
PKn  melalui 2. Memperhqtlkan pe_njela_san c. Foto [pb. Catatan
guru  (visual, listening,
model writing, emotional Lapangan
Talking Stick | activities) c. Angket
dengan Media | 3. Mengoperasikan media CD
CD Interaktif interaktif  (visual, oral,
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No

Variabel

Indikator

Sumber
Data

Alat/
Instrumen

writing, mental activities)

4. Keaktifan  siswa tanya
jawab saat pembelajaran
(oral, mental activities)

5. Kerjasama dengan
kelompok (emotional,oral,
mental activities)

6. Aktif dalam
kelompok (oral,
emotional,
activities)

7. Membuat kesimpulan (oral,
mental, writing activities)

8. Mengerjakan soal evaluasi
(writting, emotional, mental
activities)

diskusi
writing,
mental

Hasil belajar
PKn melalui
penerapan
model
Talking Stick
dengan Media
CD Interaktif

Ranah Kognitif
1. Mengidentifikasi organisasi

di lingkungan sekolah (C1)

2. Menguraikan organisasi di
lingkungan sekolah (C2)

3. Membuat struktur
organisasi di kelas (C6)

4. Menyebutkan organisasi di

lingkungan masyarakat
(C1)

5. Menguraikan organisasi di
lingkungan masyarakat
(C2)

6. Mengemukakan tugas-tugas
pengurus organisasi (C3)

7. Menjabarkan manfaat
berorganisasi (C2)
8. Mensimulasikan cara

pemilihan pengurus kelas

(C3)

9. Membuat struktur
organisasi pemilihan
pengurus kelas (C6)

Ranah Afektif

a. Siswa

a. Tes tertulis
b. Penilaian
Sikap
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NO | Variabel Indikator Sumber Alat
Data Instrumen
1. Tanggungjawab
2. Kerjasama
3. Disiplin
4. Jujur
5.

Percaya diri
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Pedoman Penetapkan Indikator Keterampilan Guru Pembelajaran PKn
Kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang
Melalui Model Talking Stick dengan Media CD Interaktif

Langkah-langkah Model
Talking Stick dengan
Media CD interaktif

Keterampilan Guru

Indikator Keterampilan Guru
dalam Mengajar melalui
Model Pembelajaran Talking
Stick dengan Media CD
Interaktif

1. Siswa mengkondisikan
diri di dalam kelas

2. Siswa dikelompokkan
menjadi 7 kelompok
masing-masing
kelompok
beranggotakan 5 orang

3. Siswa  mendapatkan
penyajian informasi
materi pelajaran
menggunakan  media
CD interaktif

4. Siswa mendiskusikan
pertanyaan dan respon
melalui CD interaktif

5. Siswa mendapat
penilaian respon
melalui CD interaktif

6. Siswa  mendapatkan
balikan respon melalui
CD interaktif

7. Siswa melakukan
pengulangan materi
melalui CD interaktif

8. Segmen pengaturan
pelajaran

9. Setelah selesai, siswa
diminta menutup
sumber belajar.

10. Guru mengambil
tongkat, kemudian
memberikan  kepada

salah satu siswa dalam

1. Keterampilan
membuka
menutup
pelajaran

2. Keterampilan
bertanya

3. Keterampilan

memberi

penguatan

4. Keterampilan
mengadakan
variasi

5. Keterampilan
menjelaskan

6. Keterampilan
memimpin

dan

kecil
7. Keterampilan
mengelola kelas
8. Keterampilan
mengajar
kelompok  kecil
dan perorangan

diskusi kelompok

1. Keterampilan  membuka
kegiatan pembelajaran

2. Menjelaskan materi

3. Menggunakan media CD

interaktif (keterampilan

menggunakan variasi)

Memberikan pertanyaan

Melakukan variasi dalam

proses pembelajaran

6. Membimbing siswa dalam
berdiskusi  (keterampilan
memimpin diskusi
kelompok kecil)

7. Membimbing siswa dalam
pelaksanaan model
pembelajaran Talking Stick

S

(keterampilan mengajar
kelompok kecil dan
perorangan)

8. Memberi penguatan
9. Mengelola kondisi kelas
10. Menutup pelajaran




285

Langkah-langkah Model
Talking Stick dengan
Media CD interaktif

Keterampilan Guru

Indikator Keterampilan Guru
dalam Mengajar melalui
Model Pembelajaran Talking
Stick dengan Media CD
Interaktif

kelompok. Siswa yang
memegang tongkat

harus menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru,bila
kesulitan anggota
kelompok boleh
membantu. Demikian
seterusnya sampai

sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk
menjawab setiap
pertanyaan dari guru
11. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
pelajaran

12. Siswa mengerjakan
soal evaluasi

13. Pelajaran selesai
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Pedoman Penetapkan Indikator Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran PKn
Kelas VB SDN Wonosari 02 Semarang
melalui Model Talking Stick dengan Media CD Interaktif

Langkah-langkah Model
Talking Stick dengan Media

CD interaktif

Aktivitas Siswa

Indikator Aktivitas Siswa
dalam Pembelajaran PKn
Model Pembelajaran
Talking Stick dengan
Media CD Interaktif

10.

Siswa mengkondisikan
diri di dalam kelas
Siswa dikelompokkan
menjadi 7 kelompok
masing-masing
kelompok
beranggotakan 5 orang
Siswa mendapatkan
penyajian informasi
materi pelajaran
menggunakan media
CD interaktif

Siswa  mendiskusikan
pertanyaan dan respon
melalui CD interaktif
Siswa mendapat
penilaian respon melalui
CD interaktif

Siswa mendapatkan
balikan respon melalui
CD interaktif

Siswa melakukan
pengulangan materi
melalui CD interaktif

Segmen pengaturan
pelajaran
Setelah selesai, siswa

diminta menutup CD
interaktif maupun buku
sebagai sumber belajar

Guru mengambil
tongkat, kemudian
memberikan kepada

1. Visual activities
(kegiatan-kegiatan
visual) misalnya
membaca,
memperhatikan
gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan
orang lain.

2. Oral activities
(kegiatan-kegiatan
lisan), seperti:
menyatakan,
merumuskan,
bertanya,  memberi
saran, mengeluarkan
pendapat,
mengadakan
wawancara, diskusi,
interupsi.

3. Listening  activities
(kegiatan-kegiatan
mendengarkan),
sebagai contoh
mendengarkan:
uraian, percakapan,
diskusi, musik,
pidato.

4. Writing activities
(kegiatan-kegiatan
menulis), seperti
misalnya menulis
cerita, karangan,
laporan, angket,

1. Kesiapan dalam
mengikuti
pembelajaran
(emotional,visual

activities)

2. Memperhatikan
penjelasan guru
(visual, listening,
writing,  emotional
activities)

3. Mengoperasikan

media CD interaktif
(visual, oral, writing,
mental activities)

4. Keaktifan siswa tanya

jawab saat
pembelajaran  (oral,
mental activities)

5. Kerjasama  dengan
kelompok (emotional,
oral,mental activities)

6. Aktif dalam diskusi
kelompok (oral,
writing,  emotional,
mental activities)

7. Membuat kesimpulan
(oral, mental, wrting,
activities)

8. Mengerjakan soal
evaluasi (writting,
emotionalmental
activities)
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Langkah-langkah Model
Talking Stick dengan Media

CD interaktif

Aktivitas Siswa

Indikator Aktivitas Siswa
dalam Pembelajaran PKn
Model Pembelajaran
Talking Stick dengan
Media CD Interaktif

11.

12.

13.

salah satu siswa dalam
kelompok. Siswa yang

memegang tongkat
harus menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru,bila
kesulitan anggota
kelompok boleh
membantu.  Demikian
seterusnya sampai
sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk
menjawab setiap
pertanyaan dari guru
Siswa bersama guru
menyimpulkan — materi
pelajaran

Siswa mengerjakan soal

evaluasi
Pelajaran selesai

. Drawing

. Motor

menyalin.

activities
(kegiatan-kegiatan
menggambar),
misalnya:
menggambar,
membuat
peta, diagram.
activities
(kegiatan-kegiatan
metrik), yang
termasuk di
dalamnya antara lain:
melakukan
percobaan, membuat
konstruksi, model
mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

grafik,

. Mental activities
(kegiatan-kegiatan
mental), sebagai
contoh misalnya:
menanggapi,
mengingat,
memecahkan  soal,
menganalisis, melihat
hubungan,
mengambil
keputusan.

. Emosional activites
(kegiatan-kegiatan
emosional),  seperti
misalnya:  menaruh
minat, merasa bosan,
gembira,
bersemangat,
bergairah, berani,

tenang, gugup.
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS VB
SDN WONOSARI 02 SEMARANG PRA SIKLUS

Namna Rata-rata ulangan harian .

No Siswa PKn Kategori
UH1 UH 2 | Rata-rata

1 FCM 70 70 70 Tuntas
2 GSS 55 60 57,5 Tidak tuntas
3 HRM 80 80 80 Tuntas
4 HNK 80 80 80 Tuntas
5 IUA 60 65 62,5 Tidak tuntas
6 IBU 66 64 65 Tidak tuntas
7 IAN 50 60 55 Tidak tuntas
8 IRN 70 75 72,5 Tuntas
9 JSK 70 75 72,5 Tuntas
10 KAP 80 80 80 Tuntas
11 KRR 60 50 55 Tidak tuntas
12 KKS 80 80 80 Tuntas
13 LMA 80 85 82,5 Tuntas
14 MFN 75 85 80 Tuntas
15 MEG 70 80 75 Tuntas
16 MSF 65 55 60 Tidak tuntas
17 MDA 70 80 75 Tuntas
18 MRA 60 60 60 Tidak tuntas
19 NSI 80 80 80 Tuntas
20 NAY 65 65 65 Tidak tuntas
21 NYP 75 75 75 Tuntas
22 PKA 65 50 57,5 Tidak tuntas
23 QAN 55 60 57,5 Tidak tuntas
24 RRP 70 85 77,5 Tuntas
25 RZH 75 85 80 Tuntas
26 RAN 45 65 55 Tidak tuntas
27 RPC 40 55 47,5 Tidak tuntas
28 RAA 40 45 42,5 Tidak tuntas
29 RFL 55 55 55 Tidak tuntas
30 RSN 70 75 72,5 Tuntas
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31 SRA 65 65 65 Tidak tuntas
32 SFI 55 60 57,5 Tidak tuntas
33 YFI 50 50 50 Tidak tuntas
34 YSB 60 65 62,5 Tidak tuntas
35 ZRN 65 65 65 Tidak tuntas
36 AFA 60 60 60 Tidak tuntas
37 DSN 65 60 62,5 Tidak tuntas

Jumlah 2450

Rata-rata 66,2

Presentase ketuntasan 43,2%
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REKAPITULASI DATA HASIL BELAJAR SISWA RANAH KOGNITIF
SIKLUS I, 11, DAN 111

No Nama Siswa Silus 1 | Siklus Il | Siklus Il
1 FCM 73 73 87
2 GSS 67 70 77
3 HRM 70 83 87
4 HNK 87 90 93
5 IUA 67 73 87
6 IBU 73 77 87
7 IAN 43 63 80
) IRN 37 47 63
9 JSK 80 93 97
10 KAP 73 80 90
11 KRR 70 77 80
12 KKS 87 90 97
13 LMA 90 90 100
14 MFN 43 60 70
15 MEG 77 97 100
16 MSF 63 70 73
17 MDA 50 70 87
18 MRA 80 80 83
19 NSI 60 67 80
20 NAY 77 50 80
21 NYP 80 70 87
22 PKA 43 50 63
23 QAN 57 70 73
24 RRP 77 77 87
25 RZH 87 93 93
26 RAN 67 73 93
27 RPC 40 53 63
28 RAA 87 73 87
29 RFL 80 77 93




30 RSN 87 70 87
31 SRA 57 87 93
32 SFI 57 60 67
33 YFI 77 73 83
34 YSB 77 83 93
35 ZRN 87 93 100
36 AFA 83 83 93
37 DS 43 50 67
Jumlah 2553 2735 3103
Rata-rata 69 73,9 84,3
Presentase ketuntasan | 99,5% 75,7% 83,8%
Siswa yang tuntas 22 28 31
Siswa yang tidak tuntas 15 9 5
Nilai tertinggi 90 97 100
Nilai terendah 37 47 63
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Lampiran 39
DOKUMENTASI

SIKLUS |

Gambar 1. Guru melakukan apersepsi (Keteampilan membuka pelajaran)

Gambar 3. Guru tanya jawab dengan siswa (keterampilan bertanya)
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o

Gambar 5. Guru membimbing kelompok (keterampilan memimpin diskusi
kelompok kecil)

Gambar 6. Membimbing siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran
Talking Stick (keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan)
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Gambar 7. Aktivitas siswa mengerjakan LKS (emotional,oral, mental activities)

Gambar 9. Guru menutup kegiatan dengan berdoa bersama (keterampilan
menutup pelajaran)
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SIKLUS I

Gambar 12. Siswa mencatat materi yang dijelaskan guru
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Gambar 13.Guru tanya jawab dengan siswa (keterampilan bertanya)

Gambar 14. Membimbing siswa diskusi ((keterampilan memimpin diskusi
kelompok kecil)

Gambar 15. Membimbing sisWa pelksanaan Talking Stick (keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan)
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Gambar 16. Guru membimbing pelaksanaan belajar dengan media CD interaktif
(keterampilan mengadakan variasi

Gambar 17. Guru membagikan evaluasi(keterampilan menutup pelajaran)

SIKLUS I

Gambar 18. Guru melakukan apersepsi (keterampilan membuka pelajaran)
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Gambar 20. Melakukan variasi menggunakan media CD interaktif (keterampilan
menggunakan variasi)
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Gambar 21.Guru membimbing siswa dalam pelaksanaan Talking
Stick(keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan)

Gambar 23. Guru memberikan nasihat kepada (keterampilan menutup pelajaran)
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SURAT IZIN PENELITIAN

ERSITAS NEGERI
um.'ms (ALY PENDIDIKAN

AT AT l/FM/zm’

L abadnsissisasisabanbistsansis

*lpn Penelitian

Kepada
B Yih. Kepala SDN Wonosarl 02 Kota Semarang
- ¢l SDN Wonosarl 02 Kota Somarang

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami mohon i pelaksanann peanhion qnfuk ey brps bugas asor

oleh mahasiswa sebagal berikut

Nama ¢ LUUL KHUSNAMWATI

NiM ¢ 1401411006

Program 3104‘ © Pencidikan Guru Sokolah Do 51

TOP“! POﬂ’ﬂﬂﬁMM Kualitag Pembetnjarnn Pl mptal el B

Taiking Stick dongan Meo o O ekl o Wi Keras

Wonosan 02

Alas perhatian dan Kerjasamany diucapsan te o v

. Semaramg SH224
Mu.%o:‘mwﬂ $
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Lampiran 41

SURAT BUKTI PENELITIAN

I )
“Nama : Dr Nuzul Suptiyuh Sukmowinabyu
NIP : 19640131 198405 2 003
' Unit Kerja : SD Negeri Wonosari 02
Mencrangkan bahwa :

Nama + Lu'ul Khusnahwati

NIM S 1401411006

Sckolah : LINNES PGSD

Jurusan : Pendidikan Guru Scholah Dasar, S1

telah melaksanakan Penelitian di SD Negen Wonosari 02 Ngaliyan Semarang, pada tanggal 16-
30 Maret 2015 dengan topik “Peningkatan  Kualitas Pembelajaran PR melalui Model
Pembelajaran Talking Stick dengan Meadia CD Interaktif pada Siswa Kelas VB SDON Wonosari
02 Semarang™.
 Demikian sumt keterangan ini dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestinya

A«M 31 Maret 2014

’/;'-;b“‘o' < 1) is@kﬁ!ﬂh
( N S:;lyat Sukmowinabyu
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SURAT KETERANGAN KKM
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI WONOSARI 02
KECAMATAN NGALIYAN
JI. Raya Mangkang Km. 16 Semarang Telp. (0248662590

SURAT KETERANGAN

vu;mmcmw

Nama : Subatno §. Pd. SD

NIP : 19560929 198201 1 005

Jabatan : Gury Kelas VB SDN Wonosari 02

LWWMI’MJM(KDOMI‘VBSO
Negnwwozpamuwmmmmxnwmzu,
mmwwmmwmmmm;

Semarang, 2 April 2015

Gury Kelas VB

i 2

Suhatno, S. Pd. SD
NIP 19560929 198201 1 008






